[bookmark: _Hlk138344018][bookmark: _Hlk126931153][bookmark: _Hlk137504839] PEMBERDAYAAN KELUARGA PENYANDANG DISABILITAS MELALUI FAMILY SUPPORT GROUP DI KECAMATAN WATUMALANG KABUPATEN WONOSOBO


SKRIPSI


Diajukan untuk Memenuhi Persyaratan Memperoleh Gelar 
Sarjana Terapan Pekerjaan Sosial (S.Tr.Sos)





Oleh:
ANINDYA LILA KAROMAH
NRP. 19.04.122



[image: ]










PROGRAM STUDI PEKERJAAN SOSIAL PROGRAM SARJANA TERAPAN
 POLITEKNIK KESEJAHTERAAN SOSIAL BANDUNG 
2023
[bookmark: _Toc138412389][bookmark: _Hlk139996447]PEMBERDAYAAN KELUARGA PENYANDANG DISABILITAS MELALUI FAMILY SUPPORT GROUP DI KECAMATAN WATUMALANG KABUPATEN WONOSOBO


SKRIPSI


Diajukan untuk Memenuhi Persyaratan Memperoleh Gelar 
Sarjana Terapan Pekerjaan Sosial (S.Tr.Sos)



Oleh:
ANINDYA LILA KAROMAH
NRP. 19.04.122


Dosen Pembimbing:
Dra. Yana Sundayani, M.Pd
Eri Susanto, S.IP, M.Eng



[image: ]









PROGRAM STUDI PEKERJAAN SOSIAL PROGRAM SARJANA TERAPAN
 POLITEKNIK KESEJAHTERAAN SOSIAL BANDUNG 
2023
LEMBAR PERSETUJUAN

SKRIPSI

PEMBERDAYAAN KELUARGA PENYANDANG DISABILITAS MELALUI FAMILY SUPPORT GROUP DI KECAMATAN WATUMALANG KABUPATEN WONOSOBO


Oleh:
Anindya Lila Karomah
19.04.122



Skripsi ini telah disetujui oleh pembimbing 
pada tanggal 16 Juni 2023



Dosen Pembimbing:


	





	

	Dra. Yana Sundayani, M.Pd
	Eri Susanto, S.IP, M.Eng

	NIP. 196609191991022001
	NIP. 197209172005011005


[bookmark: _Toc138412390]

LEMBAR PENGESAHAN

SKRIPSI
PEMBERDAYAAN KELUARGA PENYANDANG DISABILITAS MELALUI FAMILY SUPPORT GROUP DI KECAMATAN WATUMALANG 
KABUPATEN WONOSOBO

Oleh:
ANINDYA LILA KAROMAH
NRP. 19.04.122


Skripsi ini telah diuji dan dinyatakan lulus 
Pada tanggal 27 Juni 2023



	Pembimbing,



	




	





	Dra. Yana Sundayani, M.Pd
	Eri Susanto, S.IP, M.Eng

	NIP. 196609191991022001
	NIP. 197209172005011005

	
	

	Mengetahui,



	Direktur Poltekesos Bandung
	Ketua Program Studi Pekerjaan Sosial 
Program Sarjana Terapan

	




	





	Dr. Marjuki, M.Sc
	Dr. Aep Rusmana, S.Sos, M.Si

	NIP. 19601010 1986031010
	NIP. 196811011994031003


[bookmark: _Toc138412391]LEMBAR PERSEMBAHAN



Barangsiapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan mudahkan baginya jalan menuju surga
(HR Muslim, no 2699)









Terima kasih Kepada Bapak Khakul Mubin dan Ibu Wartinah beserta adikku yang selalu mendukung dan memberikan doa terbaik 



-Anindya Lila Karomah-

2

PERNYATAAN TIDAK MELAKUKAN PLAGIAT
Saya Anindya Lila Karomah NRP. 19.04.122 menyatakan bahwa skripsi yang berjudul Pemberdayaan Keluarga Penyandang Disabilitas melalui Family Support Group di Kecamatan Watumalang Kabupaten Wonosobo merupakan karya saya sendiri. Karya ini belum di publikasikan dalam bentuk apapun kepada Perguruan Tinggi atau lembaga manapun. Sumber informasi yang berasal dari kutipan baik secara langsung maupun tidak dari peneliti lain dalam karya yang dipublikasikan ataupun tidak telah disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam pustaka pada bagian akhir penelitian skripsi pada penelitian ini.

Bandung, Juni 2023


Anindya Lila Karomah
NRP. 19.04.122


















[bookmark: _Toc138412392]RIWAYAT HIDUP

[image: ]
Peneliti bernama lengkap Anindya Lila Karomah lahir di Wonosobo, Jawa Tengah pada 1 Februari 2001. Peneliti merupakan anak pertama dari 2 bersaudara dari pasangan Bapak Khakul Mubin dan Ibu Wartinah. Peneliti menganut agama Islam dan tinggal di Jl. T. Jogonegoro Kampung Bumi Godean, Kelurahan Wonolelo, Kecamatan Wonosobo Kabupaten Wonosobo. Pendidikan formal yang ditempuh oleh peneliti antara lain:
1. SD Negeri 3 Wonosobo (2007 – 2013)
1. SMP Negeri 2 Wonosobo (2013 – 2016)
1. SMA Negeri 1 Wonosobo (2016 – 2019)
1. Tahun 2019 Peneliti melanjutkan Pendidikan Program Sarjana Terapan Pekerjaan Sosial di Poltekesos Bandung.
Peneliti selama melaksanakan pendidikan, aktif dalam kegiatan kemahasiswaan seperti Unit Kegiatan Mahasiswa KOMITE (Komunitas Mahasiswa Terapi), YUVA (Youth and Voluntery Action) dan Karate Poltekesos Bandung serta kegiatan lain yang diadakan didalam kampus baik akademik maupun non akademik hingga penelitian skripsi ini diselesaikan. Apabila ada pertanyaan lebih lanjut mengenai skripsi yang peneliti tulis dapat mengirimkan email ke anindyalila121@gmail.com. Demikian riwayat hidup peneliti secara singkat semoga dapat bermanfaat dan memberikan informasi yang cukup.

[bookmark: _Toc138412393]ABSTRACT

ANINDYA LILA KAROMAH. NRP. 19.04.122. Empowerment of Families with Disabilities through Family Support Groups in Watumalang District, Wonosobo Regency. Supervised by YANA SUNDAYANI and ERI SUSANTO.

This research examines the Empowerment of Families with Disabilities through Family Support Groups in Watumalang District, Wonosobo Regency. This research aims to obtain an empirical picture of empowerment: 1) Characteristics of informants, 2) Empowerment efforts, 3) Empowerment barriers, and 4) Empowerment impact. Empowerment efforts are studied through three aspects of empowerment, namely Enabling, Empowering, and Protecting.This research uses a qualitative approach with descriptive methods. The data collection techniques used were in-depth interviews, participatory observation, and documentation studies. The determination of informants was carried out using purposive sampling technique, where informants were selected based on certain criteria. So that 5 (five) informants were obtained consisting of 1 (one) Watumalang Family Support Group Facilitator, 1 (one) Watumalang Family Support Group Chairperson, 2 (two) Watumalang Family Support Group members, and 1 (one) Wonosobo Regency Social Service Employee.The results showed that the empowerment of families with disabilities through the Family Support Group had been carried out well in the Enabling, Empowering, and Protecting aspects. Based on the results of the study, problems were found including: 1) Unplanned activities, 2) Marketing is still traditional, 3) Uneven entrepreneurial skills, and 4) Lack of assistance from the government. Therefore, the needs to overcome the problems were identified, namely 1) Skills training and entrepreneurial abilities, 2) Improvement of group business marketing to improve traditional marketing, and 3) Network and partner expansion. Based on these needs, researchers proposed a program called "Kerta Swadaya (Empowered Watumalang Disability Family)" to improve the quality of empowerment in the economic field through increasing group business productivity.
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ANINDYA LILA KAROMAH. NRP. 19.04.122. Pemberdayaan Keluarga Penyandang Disabilitas melalui Family Support Group di Kecamatan Watumalang Kabupaten Wonosobo. Dibimbing oleh YANA SUNDAYANI dan ERI SUSANTO

Penelitian ini mengkaji mengenai Pemberdayaan Keluarga Penyandang Disabilitias melalui Family Support Group di Kecamatan Watumalang Kabupaten Wonosobo. Penelitian ini bertujuan memperoleh gambaran empiris tentang pemberdayaan: 1) Karakteristik informan, 2) Upaya pemberdayaan, 3) Hambatan pemberdayaan, dan 4) Dampak pemberdayaan. Upaya pemberdayaan dikaji melalui tiga aspek pemberdayaan yaitu Enabling, Empowering, dan Protecting.Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi. Penentuan informan dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu informan dipilih berdasarkan kriteria tertentu. Sehingga diperoleh 5 (lima) informan yang terdiri dari 1 (satu) Pendamping Family Support Group Watumalang, 1 (satu) Ketua Family Support Group Watumalang, 2 (dua) annggota Family Support Group Watumalang, dan 1 (satu) Pegawai Dinas Sosial Kabupaten Wonosobo.Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberdayaan keluarga penyandang disabilitas melalui Family Support Group sudah dilakukan dengan baik pada aspek Enabling, Empowering, dan Protecting. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan permasalahan diantaranya: 1) Kegiatan yang belum terencana, 2) Pemasaran yang masih bersifat tradisional, 3) Kemampuan kewirausahaan yang tidak merata, dan 4) Kurangnya pendampingan dari pemerintah. Oleh karena itu diidentifikasi kebutuhan untuk mengatasi permasalahan yaitu 1) Pelatihan keterampilan dan kemampuan wirausaha, 2) Peningkatan pemasaran usaha kelompok untuk meningkatkan pemasaran yang masih bersifat tradisional, dan 3) Perluasan jaringan dan mitra. Berdasarkan kebutuhan tersebut, peneliti mengajukan program yang bernama “Kerta Swadaya (Keluarga Disabilitas Watumalang Berdaya)” untuk meningkatkan kualitas pemberdayaan di bidang ekonomi melalui peningkatan produktivitas usaha kelompok.


Kata Kunci: Pemberdayaan, Pemberdayaan Keluarga Disabilitas, Penyandang Disabilitas, Family Support Group
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1.1 [bookmark: _Toc126858867][bookmark: _Toc126860008][bookmark: _Toc138412403]Latar Belakang
Keluarga merupakan pendamping dan pemberi layanan utama terhadap penyandang disabilitas dalam pertumbuhan, perkembangan, dan pemenuhan kebutuhan. Keluarga yang memiliki anggota keluarga dengan disabilitas seringkali mengalami berbagai permasalahan, seperti kurangnya pengetahuan merawat, mendidik, dan mengasuh disabilitas (Lestari, Yani, & Nurhidayah, 2018). Keberdayaan keluarga sangat memengaruhi kesejahteraan penyandang disabilitas. Keluarga yang tangguh dapat memberikan dukungan yang kuat pula bagi kesejahteraan disabilitas (Hsiao, 2017).
Penyandang disabilitas memiliki ketergantungan yang lebih besar pada keluarganya karena keterbatasannya. Hal tersebut dapat menjadi beban tersendiri bagi keluarga, khususnya orang tua yang akan dihadapkan dengan kewajiban memenuhi kebutuhan anak disabilitas yang jauh lebih kompleks (Desriyani, Nurhidayah, & Adistie, 2019). Menurut Lindsay (2014), individu dengan disabilitias mengalami pengucilan sosial, masalah kesehatan dan keselamatan, masalah psikososial seperti khawatir, isolasi dan ketergantungan. Disabilitas juga sering mengalami diskriminasi karena dianggap rendah dan tidak memiliki kemampuan (Saputri, Raharjo, & Apsari, 2019). Banyak penyandang disabilitas yang masih dikucilkan, diasingkan, dihina, dilecehkan, dan didiskriminasi. Perilaku diskriminatif terhadap penyandang disabilitas umumnya diakibatkan oleh pemahaman negatif/negative awareness tentang apa itu disabilitas (Widinarsih, 2019). 
Agus dalam Sukmadi, Sidik, dan Mulia (2020) menjelaskan permasalahan disabilitas dapat dilihat secara internal dan eksternal. Permasalahan internal meliputi hambatan atau disfungsi organ, fisik, mental yang menyebabkan kesulitan penyandang disabilitas dalam aktivitas keseharian. Sedangkan permasalahan eksternal meliputi stigma, isolasi, perlindungan yang berlebihan, kurangnya peran keluarga dalam pengasuhan, kurangnya upaya pemenuhan hak-hak penyandang disabilitas, pendidikan rendah, keluarga yang minder dan malu. Permasalahan eksternal sangat dipengaruhi oleh peran, fungsi, sikap dan penerimaan dari orang tua.
Kerentanan yang dimiliki penyandang disabilitas tidak hanya berimbas pada dirinya sendiri, melainkan juga pada keluarga penyandang disabilitas. Keluarga merupakan tempat terdekat bagi penyandang disabilitas yang peranannya sangat menentukan bagi kesejahteraan penyandang disabilitas. Keluarga yang memiliki anggota penyandang disabilitas tentu saja memiliki beban yang lebih berat daripada keluarga pada umumnya (Desriyani, Nurhidayah, & Adistie, 2019). Keluarga disabilitas mengalami dinamika psikologis yang berasal dari lingkungan internal dan eksternal yaitu respon masyarakat. Tidak bisa dipungkiri, masyarakat terkadang bisa bereaksi kurang pantas terhadap penyandang disabilitas (Anindita, 2019). Permasalahan yang dialami penyandang disabilitas seperti pelabelan negatif, pengucilan, bahkan diskriminasi juga dapat dialami oleh keluarga penyandang disabilitas. Keluarga penyandang disabilitas juga seringkali menanggung beban psikis dan mental yang berakibat memunculkan stress dan tekanan psikososial (Nurasa & Mareti, 2022). Permasalahan kecemasan juga sering dialami pada orang tua yang disebabkan karena pemahaman yang sempit, pengalaman kurang menyenangkan, dan pesimis terhadap kemampuan penyandang disabilitas (Insani, Rusmana, & Hakim, 2021).
Penyandang disabilitas mencapai 15% dari populasi dunia (ILO, 2022). Disabilitas dapat dibilang merupakan kelompok minoritas terbesar di dunia. Sekitar 82% dari penyandang disabilitas di dunia berada di negara-negara berkembang dan hidup di bawah garis kemiskinan dan kerap kali menghadapi keterbatasan akses atas kesehatan, pendidikan, pelatihan dan pekerjaan yang layak. Tak terkecuali di Indonesia, sebagai negara berkembang mayoritas penyandang disabilitas masih berada dalam garis kemiskinan. 
Di Indonesia jumlah penyandang disabilitas pada tahun 2020 mencapai 22 juta atau 8% dari seluruh populasi. Badan Pusat Statistik (BPS) pada Februari 2020 mencatat jumlah penduduk usia kerja penyandang disabilitas sebaanyak 17,74 juta orang. Sementara itu, jumlah pada Angkatan kerja hanya sekitar 7,8 juta orang. Itu berarti sekitar 10 juta penyandang disabilitas belum bekerja. Penyandang disabilitas mendapat berbagai tantangan dalam memperoleh pekerjaan seperti stigma, syarat dan ketentuan bekerja yang tidak pro disabilitas, dan latar pendidikan. Oleh sebab itu, masih banyak penyandang disabilitas yang belum dapat memenuhi kebutuhannya secara mandiri dan bergantung pada keluarga mereka (Zaelani, Yusuf, Mafruhat, & Essa, 2022).
Keluarga yang mengasuh disabilitas memiliki resiko lebih tinggi terhadap kelelahan fisik, mental, dan psikis. Oleh karena itu, keluarga atau orang tua dengan disabilitas mempunyai kebutuhan tidak hanya menerima sumber daya sosial seperti layanan kesehatan tetapi juga menggunakan dan mengoordinasikan sumber daya sosial, meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan memperoleh dukungan agar memiliki keberdayaan dalam mengatasi masalah anak-anak dan keluarga mereka (Matsuzawa, et al., 2022).
Hidayati dalam Anindita (2019) mengemukakan pada umumnya, orangtua yang memiliki anak dengan kebutuhan khusus membutuhkan beberapa hal yaitu terkait dana, informasi tentang kedisabilitasan anaknya, bagaimana penanganannya, dukungan secara emosional, dan bantuan lainnya. Belum lagi jika keluarga disabilitas memiliki kondisi ekonomi yang terbatas atau pas-pasan, hal ini semakin menambah beban keluarga dan dapat berujung pada kemiskinan kronis. 
Keluarga sebagai sumber dukungan utama bagi penyandang disabilitas diharapkan memiliki peran yang optimal dalam mendampingi penyandang disabilitas. Keluarga dituntut untuk memiliki pengetahuan dan pemahaman mengenai kedisabilitasan, pemenuham kebutuhan, pengasuhan, dan hak penyandang disabilitas, serta peran dalam memberikan dorongan bagi penyandang disabilitas agar dapat berfungsi sosial. Santrock (2006) mengemukakan dukungan sosial yang paling berpengaruh adalah dukungan sosial dari keluarga dan rekan sebaya (Saputri, Raharjo, & Apsari, 2019).
Penelitian oleh Resendez, Quist, dan Matshaji menjelaskan bahwa dengan memberdayakan keluarga, keluarga lebih kompeten, lebih tahu, lebih percaya diri serta dapat berperan sebagai pelindung untuk anggota keluarga yang mengalami sakit (Santosa, Nurmaini, Effendy, & Daulay, 2020). Hasil penelitian oleh Angel Kusuma Permatasari (2020) mengenai pemberdayaan orang tua dengan anak disabilitas menghasilkan penemuan dampak positif pemberdayaan bagi orang tua berupa perubahan motivasi, perubahan sikap menjadi lebih percaya diri, menerima keadaan, mendukung anak untuk berkembang, dan bertambahnya wawasan. 
Peran keluarga sangat dibutuhkan dalam memberikan dukungan fisik, emosional, dan finansial pada penyandang disabilitas, sehingga keberdayaan keluarga disabilitas dalam berbagai aspek merupakan hal yang perlu diperhatikan (Desriyani, Nurhidayah, & Adistie, 2019).  Oleh karena itu, pemberdayaan keluarga dibutuhkan untuk memberikan kekuatan bagi keluarga penyandang disabilitas yang rentan agar dapat mengatasi kerentanannya dengan mengembangkan potensi yang dimiliki. Upaya pemberdayaan keluarga dapat dilakukan salah satunya melalui kelompok pendukung. Kelompok pendukung atau paguyuban tidak hanya diperuntukkan bagi penyandang disabilitas melainkan juga diperlukan bagi keluarga penyandang disabilitas agar dapat dijadikan wadah saling mendukung, dan juga penguatan kapasitas keluarga (Banach, Couse, & Ludice, 2010).
Jumlah penyandang disabilitas di Kabupaten Wonosobo cukup banyak sehingga memerlukan perhatian. Menurut BPS (2020) terdapat 7.496 disabilitas yang terdiri dari 868 penyandang disabilitas kategori anak dan 6.628 penyandang disabilitas dewasa. Persebaran disabilitas didasarkan pada lima jenis. Terdapat 14,38 % disabilitas rungu wicara, 10,52 % disabilitas netra, 38,43% disabilitas fisik, 9,6% disabilitas mental, dan 17,22% lemah ingatan. Banyaknya jumlah penyandang disabilitas di Wonosobo, pemerintah Kabupaten Wonosobo berupaya memberikan perhatian dengan kebijakan terkait penyandang disabilitas.
Peraturan Daerah Kabupaten Wonosobo No 1 Tahun 2015 tentang Perlindungan dan Pemenuhan Hak Penyandang Disabilitas dan Peraturan Daerah No 5 Tahun 2016 tentang Kabupaten Wonosobo Ramah Hak Arasi Manusia. merupakan salah satu kebijakan tertulis dan bukti keseriusan Kabupaten Wonosobo dalam memenuhi hak penyandang disabilitas. Bahkan sebelum undang-undang terkait penyandang disabilitas secara nasional disahkan Kabupaten Wonosobo di tahun 2015 sudah mengeluarkan peraturan daerah tentang pemenuhan hak penyandang disabilitas.  Selain itu, Kabupaten Wonosobo juga memiliki kebijakan lain dalam merespon permasalahan disabilitas khususnya bagi keluarga disabilitas. 
Tahun 2015 Dinas Sosial Kabupaten Wonosobo mengadakan program dengan membenruk kelompok pendukung bagi keluarga penyandang disabilitas atau Family Support Group (FSG). Program ini pada mulanya dibentuk atas kerjasama antara Dinas Sosial Kabupaten Wonosobo dengan organisasi internasional non profit United Cerebral Palsy (UCP). Family Support Group (FSG) merupakan kelompok yang beranggotakan keluarga yang memiliki anak penyandang disabilitas dan membutuhkan pendampingan serta dukungan. Kegiatan utama dari Family Support Group (FSG) adalah pertemuan rutin tiap bulannya dengan tujuan untuk memberikan dukungan, motivasi, peningkatan kapasitas kepada keluarga penyandang disabilitas agar dapat memahami dan memenuhi kebutuhan penyandang disabilitas. 
Melalui kelompok pendukung tersebut keluarga dikuatkan dan diberdayakan agar mampu memiliki pemahaman, memberikan perlindungan, pemenuhan hak dan kebutuhan penyandang disabilitas. Selain itu, antar anggota dalam Family Support Group (FSG) dapat saling mendukung sebagai orang tua penyandang disabilitas. Family Support Group (FSG) juga dapat membuka akses bagi keluarga penyandang disabilitas dalam informasi pengobatan/perawatan dan pemberian keterampilan disabilitas. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, adanya Family Support Group (FSG) yang sudah ada di sebagian besar kecamatan di Wonosobo peneliti tertarik untuk mengkaji lebih mendalam tentang pemberdayaan keluarga disabilitas melalui family support group yang ada di Kabupaten Wonosobo khususnya Kecamatan Watumalang. Pengambilan lokasi pada Kecamatan Watumalang didasarkan pada alasan family support group Kecamatan Watumalang merupakan yang teraktif di Kabupaten Wonosobo.
1.2 [bookmark: _Toc126858868][bookmark: _Toc126860009][bookmark: _Toc138412404]Rumusan Masalah
Kabupaten Wonosobo merupakan salah satu kabupaten di Jawa Tengah yang memiliki kebijakan untuk menangani permasalahan penyandang disabilitas dan keluarganya yang termasuk keluarga rentan. Kabupaten Wonosobo sejak tahun 2013 hingga saat ini telah memiliki 9 kelompok dukungan bagi keluarga penyandang disabilitas (Family Support Group) di 9 kecamatan dari 15 kecamatan yang ada. Jumlah kelompok dukungan terus bertambah yang pada mulanya hanya dibentuk 6 kelompok. Saat ini jumlah keluarga yang tergabung dalam Family Support Group berjumlah 270. Dalam perjalanannya selama 10 tahun ini perlu diketahui bagaimana Family Support Group ada untuk memberdayakan keluarga penyandang disabilitas. Upaya pemberdayaan tidak hanya diperuntukkan bagi penyandang disabilitas agar dapat berfungsi sosial, melainkan juga diperlukan bagi keluarga disabilitas agar keluarga penyandang disabilitas memiliki kekuatan dalam mendampingi penyandang disabilitas.
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana pemberdayaan keluarga penyandang disabilitas melalui family support group di Kecamatana Watumalang Kabupaten Wonosobo” dengan fokus masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana karakteristik keluarga penyandang disabilitas anggota family support group di Kecamatan Watumalang Kabupaten Womosobo?
2. Bagaimana upaya pemberdayaan keluarga penyandang disabilitas melalui family support group di Kecamatan Watumalang Kabupaten Wonosobo?
3. Bagaimana hambatan pemberdayaan keluarga penyandang disabilitas melalui family support group di Kecamatan Watumalang Kabupaten Wonosobo?
4. Bagaimana dampak pemberdayaan keluarga penyandang disabilitas melalui family support group di Kecamatan Watumalang Kabupaten Wonosobo?
1.3 [bookmark: _Toc126858869][bookmark: _Toc126860010][bookmark: _Toc138412405]Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui lebih mendalam mengenai “Pemberdayaan Keluarga Penyandang Disabilitas melalui Family Support Group di Kecamatan Watumalang Kabupaten Wonosobo” secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam mengenai:
1. Karakteristik keluarga penyandang disabilitas anggota family support group di Kecamatan Watumalang Kabupaten Womosobo
2. Upaya pemberdayaan keluarga penyandang disabilitas melalui family support group di Kecamatan Watumalang Kabupaten Wonosobo.
3. Hambatan pemberdayaan keluarga penyandang disabilitas melalui family support group di Kecamatan Watumalang Kabupaten Wonosobo.
4. Dampak pemberdayaan keluarga melalui family support group terhadap keluarga penyandang disabilitas di Kecamatan Watumalang Kabupaten Wonosobo.
1.4 [bookmark: _Toc126858870][bookmark: _Toc126860011][bookmark: _Toc138412406]Manfaat Penelitian
Manfaat dalam penelitian ini dapat dilihat secara teoretis dan praktis, yaitu sebagai berikut:

1. Manfaat teoretis
Hasil dari penelitian ini secara teoretis dapat memberikan manfaat:
1) Menambah kajian mengenai pemberdayaan keluarga penyandang disabilitas melalui kelompok pendukung atau family support group.
2) Mengetahui pola pemberdayaan dengan pendekatan kelompok khususnya bagi keluarga penyandang disabilitas.
2. Manfaat praktis
Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan dapat memberikan manfaat:
1) Bagi pemerintah, penelitian ini dapat menjadi pertimbangan dalam merumuskan kebijakan yang berkaitan dengan kesejahteraan keluarga penyandang disabilitas, atau mengevaluasi model pemberdayaan yang telah dilakukan. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi pemerintah di kabupaten lain yang ingin membentuk family support group bagi keluarga penyandang disabilitas.
2) Bagi masyarakat, penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi mengenai pemberdayaan keluarga disabilitas.
3) Bagi peneliti, dapat digunakan untuk mengimplementasikan ilmu-ilmu terkait praktik-praktik pekerjaan sosial yang telah dipelajari.
1.5 [bookmark: _Toc126858871][bookmark: _Toc126860012][bookmark: _Toc138412407]Sistematika Penelitian
Penelitian ini dibuat berdasarkan sistematika penelitian yaitu sebagai berikut:
	BAB I
	Pendahuluan yang berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penelitian mengenai “Pemberdayaan Keluarga Penyandang Disabilitas melalui Family Support Group di Kecamatan Watumalang Kabupaten Wonosobo.”

	BAB II
	Kajian konseptual, yang memuat penelitian terdahulu, teori yang relevan, dan kerangka pemikiran mengenai Pemberdayaan Keluarga Penyandang Disabilitas melalui Family Support Group.

	BAB III
	Metode penelitian, yang memuat tentang desain penelitian, penjelasan istilah, penjelasan latar belakang penelitian, sumber data dan cara menentukan data, teknik pengumpulan data, pemeriksaan keabsahan data, teknik analisis data, jadwal dan langkah-langkah penelitian mengenai “Pemberdayaan Keluarga Penyandang Disabilitas melalui Family Support Group di Kecamatan Watumalang Kabupaten Wonosobo”.

	BAB IV
	Hasil Penelitian dan Pembahasan, yang memuat tentang gambaran lokasi penelitian, hasil dan pembahasan penelitian mengenai “Pemberdayaan Keluarga Penyandang Disabilitas melalui Family Support Group di Kecamatan Watumalang Kabupaten Wonosobo”.

	BAB V
	Usulan Program, yang memuat tentang perencanaan usulan program berupa dasar pemikiran, nama program, tujuan, sasaran, pelaksana program, metode dan teknik, kegiatan yang dilakukan, langkah-langkah pelaksanaan, rencana anggaran biaya, analisis kelayakan, dan indikator keberhasilan sebagai tindak lanjut dari penelitian mengenai “Pemberdayaan Keluarga Penyandang Disabilitas melalui Family Support Group di Kecamatan Watumalang Kabupaten Wonosobo”

	BAB VI
	Simpulan dan saran, memuat tentang simpulan dan saran penelitian mengenai “Pemberdayaan Keluarga Penyandang Disabilitas melalui Family Support Group di Kecamatan Watumalang Kabupaten Wonosobo”
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1. 
2. 
2.1 [bookmark: _Toc126858873][bookmark: _Toc126860014][bookmark: _Toc138412410]Penelitian Terdahulu
1. Efektivitas Paguyuban Orang Tua dalam Pemberdayaan Anak Disabilitas di Mojorejo Blitar.
Penelitian ini dilakukan oleh Lorentius Goa tahun 2019. Tujuan akhir dari penelitian ini agar orang tua penyandang disabilitas yang masuk sebagai anggota paguyuban di Mojorejo Blitar dapat memberdayakan anaknya sehingga bisa mandiri. Target khusus dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas paguyuban orang tua dalam memberdayakan anak disabilitas di Mojorejo Blitar. Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan perolehan data melalui wawancara dan data sekunder. Target dalam penelitian ini adalah orang tua yang tergabung dalam paguyuban dan petugas lapangan. Berdasarkan penelitian ini diperoleh hasil bahwa paguyuban orang tua efektif dalam memberdayakan anak disabilitas. Keefektifan paguyuban tampak dalam hal orang tua menerima kehadiran anak, orang tua memahami kedisabilitasan, orang tua membuat program bersama dengan tim ahli, dan orang tua melaksanakan dan mengevaluasi program.
Persamaan penilitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama meneliti mengenai pemberdayaan dalam suatu kelompok/paguyuban. Persamaan pada metode yang digunakan yaitu kualitatif serta sasaran penelitian yaitu kepada orang tua yang memiliki anak disabilitas.
Perbedaan penelitian ini dengan yang akan dilakukan peneliti adalah pada penelitian ini tujuan utama yaitu untuk mengkaji efektivitas paguyuban orang tua dalam pemberdayaan anak disabilitas. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan peneliti bertujuan mengkaji lebih mendalam tentang upaya pemberdayaan orang tua melalui sebuah kelompok dukungan atau support group.
2. Pemberdayaan Orang Tua dalam Pemenuhan Hak Anak Difabel pada Forum Buah Hati Intanpari Karanganyar.
Penelitian ini bermula dengan latar belakang tidak terpenuhinya hak anak difabel berupa kurangnya kesadaran orang tua mengenai isu difabel dan kebingungan orang tua dalam mengurus anak difabel. Penelitian ini dilakukan oleh Angel Kusuma Permatasari pada tahun 2020 dengan tujuan untuk menggambarkan pemberdayaan orang tua dalam pemenuhan hak anak difabel, serta mengetahui dampak pemberdayaan orang tua dari anak difabel. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus dengan pendekatan kualitatif. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive. Target penelitian yaitu pihak LSM PPRBM Solo, fasilitator, peserta pemberdayaan orang tua yang tergabung dalam Forum Buah Hati Intanpari, serta anak difabel. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam memberdayakan orang tua difabel digunakan beberapa strategi. Pertama, adanya sosialisasi dan pelatihan. Kedua, pemberian keterampilan guna meningkatkan ekonomi keluarga yang dikhususkan untuk ibu rumah tangga. Ketiga, adanya advokasi. Keempat, adanya terapi gratis untuk anak difabel. Adanya pemberdayaan kepada orang tua memberikan dampak yang baik bagi orang tua dan anak. Dampak positif bagi orang tua memberikan perubahan dalam munculnya kesadaran dan usaha untuk berubah ke arah yang lebih baik, perubahan sikap dari yang minder menjadi percaya diri dan bisa menerima keadaan, mendukung anak untuk berkembang, serta menambah wawasan dan lebih mengerti mengenai hak-hak dan kebutuhan anak difabel, juga pengalaman menjadi event organizer. 
Persamaan penelitian ini dengan yang akan dilakukan peneliti yaitu pada variabel yang sama berupa pemberdayaan, sasaran pada keluarga atau orang tua dengan anak disabilitas. Penggunaan pendekatan penelitian sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif.
Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu, penelitian ini mengkaji strategi pemberdayaan dan dihubungkan dengan pemenuhan hak anak disabilitas. Sedangkan dalam penelitian yang akan dilakukan mengkaji upaya pemberdayaan keluarga melalui family support group. 
3. Pemberdayaan Penyandang Disabilitas melalui Keterampilan Handicraft oleh Komunitas Sahabat Difabel Kota Semarang.
Penelitian ini dilakukan oleh Nurul Eka Wahyu Handayani tahun 2019. Penelitian ini bermula dari masalah mengenai penyandang disabilitas yang sering dijadikan objek santunan dan mendapatkan perlakukan diskriminatif. Sebagaian besar populasi disabilitas juga berada dalam kemiskinan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui proses pemberdayaan disabilitas di komunitas sahabat difabel melalui keterampilan handicraft. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa proses pemberdayaan penyandang disabilitas melalui keterampilan handicraft oleh Komunitas Sahabat Difabel (KSD) Kota Semarang sudah berjalan dengan baik mulai dari tahap problem posing, tahap problem analysis, tahap penentuan tujuan dan sasaran, tahap action plans, tahap pelaksanaan kegiatan hingga tahap evaluasi. Kegiatan keterampilan handicraft memberikan hasil yang positif kepada penerima manfaat mulai dari aspek politik, aspek ekonomi dan sosial budaya.
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Sumber: Penelitian Terdahulu Tahun 2019 dan 2020
	Berdasarkan tabel yang memuat tiga penelitian terdahulu di atas, penelitian yang dilakukan memiliki persamaan dan juga perbedaan dengan penelitian terdahulu. Persamaan dengan penelitian ini adalah variabel penelitian yang sama yaitu mengenai pemberdayaan pada penelitian 1, 2, dan 3. Perbedaan dengan penelitian yang pertama adalah penelitian pertama melihat keefektifan pemberdayaan dan sasaran pada penyandang disabilitas, penelitian kedua yaitu pemberdayaan dalam pemenuhan hak disabilitas, dan penelitian ketiga yaitu pemberdayaan kepada penyandang disabilitas. Sedangkan perbedaan penelitian yaitu pada penelitian ini, diteliti mengenai pemberdayaan yang menitikberatkan pada keluarga penyandang disabilitas melalui kelompok pendukung atau family support group.
2.2 [bookmark: _Toc126858874][bookmark: _Toc126860015][bookmark: _Toc138412411][bookmark: _Toc126858875][bookmark: _Toc126860016]Teori yang Relevan
Teori yang relevan digunakan dalam penelitian “Pemberdayaan Keluarga Penyandang Disabilitas melalui Family Support Group di Kecamatan Watumalang Kabupaten Wonosobo” adalah teori mengenai pemberdayaan, keluarga, family support group, penyandang disabilitas, dan praktik pekerjaan sosial dengan disabilitas.
2.2.1 [bookmark: _Toc138412412]Tinjauan Konsep Pemberdayaan
2.2.1.1 Pengertian Pemberdayaan
Pemberdayaan berasal dari bahasa inggris empowerment diklasifikasikan dari kata power yang berarti kekuatan atau daya. Ife dalam Suharto (2014) mengatakan bahwa pemberdayaan bertujuan untuk meningkatkan kekuasaan orang-orang yang lemah atau kurang beruntung.
Eddy dalam Zubaedi (2013:6) Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun kemampuan masyarakat, dengan mendorong, memotivasi, membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimiliki dan berupaya untuk mengembangkan potensi itu menjadi tindakan nyata. Menurut Juhari dalam Fahrudin (2016), pemberdayaan merupakan upaya (proses, strategi, program atau metode) ditujukan untuk membantu masyarakat lokal menuju pada kondisi sosial yang lebih baik melalui pendistribusian kembali kekuatan yang dibutuhkan.
Menurut Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebianto (2013:67) pemberdayaan juga dipandang sebagai proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran terjadi proses belajar dan pengolahan informasi pada seseorang yaitu bertambahnya pengetahuan dan keterampilan seseorang. 
Payne dalam Zubaedi (2013:9) mendeskripsikan mengenai kegiatan pengembangan masyarakat yaitu 
“Pengembangan masyarakat difokuskan pada upaya menolong orang-orang lemah yang memiliki minat untuk bekerja sama dalam kelompok, melakukan identifikasi terhadap kebutuhan dan melakukan kegiatan bersama untuk memenuhi kebutuhan mereka. Pengembangan masyarakat seringkali diimplementasikan dalam beberapa bentuk kegiatan. Pertama, program-program pembangunan yang memungkinkan anggota masyarakat memperoleh daya dukung dan kekuatan dalam memenuhi kebutuhannya. Kedua, kampanye dan aksi sosial yang memungkinkan kebutuhan-kebutuhan warga kurang mampu dapat dipenuhi oleh pihak-pihak lain yang bertanggung jawab.”

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan sebagai suatu proses membangun kemampuan atau potensi melalui penyadaran, peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan motivasi pada individu, kelompok, atau masyarakat lemah agar dapat memanfaatkan potensinya untuk mencapai suatu kondisi sosial yang maksimal.
Menurut Friedman dalam Mardikanto dan Soebiato (2019) upaya pemberdayaan masyarakat dapat dilihat dari tiga sisi, yaitu: 
1. Pertama, menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi masyarakat berkembang (enabling). Setiap sasaran yang akan diberdayakan baik itu masyarakat atau individu memiliki potensi untuk dapat diberdayakan. Pada prosesnya perlu adanya dorongan, motivasi, dan dibangkitkan kesadaran akan potensi yang dimiliki.
2.  Kedua, memperkuat potensi atau daya yang dimiliki masyarakat (empowering). Selain hanya dari menciptakan suasana dan iklim, Langkah selanjutnya diperlukan penguatan seperti penyediaan berbagai masukan (input), pembukaan akses dalam berbagai peluang untuk menguatkan potensi. 
3. Ketiga, memberdayakan mengandung pula arti melindungi. Proses melindungi berarti mencegah pihak yang lemah menjadi semakin lemah dan terjadinya persaingan tidak seimbang atau eksploitasi yang kuat atas yang lemah. Pemberdayaan masyarakat bukan membuat masyarakat menjadi makin tergantung pada berbagai program pemberian (charity). Karena, pada dasarnya setiap apa yang dinikmati harus dihasilkan atas usaha sendiri (yang hasilnya dapat dipertikarkan dengan pihak lain). Dengan demikian tujuan akhirnya adalah memandirikan masyarakat, memampukan, dan membangun kemampuan untuk memajukan diri ke arah kehidupan yang lebih baik secara berkesinambungan.
Menurut Kartasasmita dalam Suharto (2014) upaya pemberdayaan harus dilakukan melalui tiga arah:
1. Memungkinkan potensi (Enabling)
Menciptakan suasana iklim yang memungkinkan potensi masyarakat berkembang. Diperlukan upaya untuk mendorong dan membangkitkan kesadaran masyarakat akan pentingnya pengembangan potensi yang telah dimiliki.
2. Memperkuat potensi (Empowering)
Memperkuat potensi atau daya yang dimiliki masyarakat. Langkah pemberdayaan dilakukan melalui aksi-aksi nyata seperti pendidikan, pelatihan, peningkatan kesehatan, pemberian modal, informasi, lapangan kerja, pasar, serta sarana prasarana lainnya. Hal tersebut dapat meningkatkan kualitas dan kapasitas suatu masyarakat.
3. Melindungi masyarakat (Protection)
Pemberdayaan masyarakat perlu diupayakan Langkah-langkah yang mencegah persaingan secara tidak seimbang serta praktik eksplorasi yang kuat terhadap yang lemah. Melalui keberpihakan atau adanya aturan-aturan kesepakatan yang jelas dan tegas untuk melindungi golongan yang lemah.
Adapun strategi pemberdayaan yang dapat dilakukan dalam pemberdayaan dilihat melalui 5 aspek yaitu: Pemungkinan, Penguatan, Perlindungan, Penyokongan dan Pemeliharaan (Suharto, 2014):
1. Pemungkinan yaitu menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi individu, kelompok, atau masyarakat berkembang secara optimal. Pemberdayaan harus mampu membebaskan dari sekat-sekat kultural dan struktural yang menghambat;
2. Penguatan melalui memperkuat pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki kelompok atau masyarakat lemah dalam memecahkan masalah dan memenuhi kebutuhan-kebutuhannya. Pemberdayaan harus mampu menumbuh kembangkan segenap kemampuan dan kepercayaan diri yang menunjang kemandirian mereka;
3. Perlindungan: yaitu melindungi masyarakat terutama kelompok-kelompok lemah agar tidak tertindas oleh kelompok kuat, menghindari terjadinya persaingan yang tidak seimbang (apalagi tidak sehat) antara yang kuat dan lemah, dan mencegah terjadinya eksploitasi kelompok kuat terhadap kelompok lemah. Pemberdayaan harus diarahkan pada penghapusan segala jenis diskriminasi dan dominasi yang tidak menguntungkan rakyat kecil;
4. Penyokongan: atau memberikan bimbingan dan dukungan agar mampu menjalankan peranan dan tugas-tugas kehidupannya. Pemberdayaan harus mampu menyokong masyarakat miskin agar tidak terjatuh ke dalam keadaan dan posisi yang semakin lemah dan terpinggirkan;
5. Pemeliharaan dalam arti memelihara kondisi yang kondusif agar tetap terjadi keseimbangan distribusi kekuasaan antara berbagai kelompok dalam masyarakat. Pemberdayaan harus mampu menjamin keselarasan dan keseimbangan yang memungkinkan setiap orang memperoleh kesempatan berusaha.
Berdasarkan uraian tersebut, pemberdayaan dapat dilakukan dengan memberikan pemungkinan (enabling), penguatan (empowering), perlindungan (protection), penyokongan, dan pemeliharaan. Pada penelitian “Pemberdayaan Keluarga Penyandang Disabilitas melalui Family Support Group di Kecamatan Watumalang Kabupaten Wonosobo” dikaji upaya pemberdayaan dilihat dari tiga aspek enabling, empowering, dan protecting sesuai dengan teori menurut Friedman. Pengkajian berdasar tiga aspek ini dengan alasan bahwa ketiga aspek ini telah mampu merepresentasikan upaya pemberdayaan.
2.2.1.2 Tujuan Pemberdayaan 
Menurut Hamid (2018) tujuan utama pemberdayaan adalah memperkuat kekuasaan masyarakat, khususnya kelompok lemah yang memiliki ketidakberdayaan, baik karena kondisi internal (persepsi mereka sendiri), maupun karena kondisi eksternal (ditindas oleh struktur sosial yang tidak berlaku adil). Untuk melengkapi pemahaman tentang pemberdayaan perlu diketahui tentang konsep kelompok lemah dan penyebab ketidakberdayaan yang mereka alami. 
Suharto (2014:40) mengemukakan beberapa kelompok yang dapat dikategorikan sebagai kelompok lemah atau tidak berdaya, seperti kelompok:
1. Lemah secara struktural, yaitu lemah secara kelas (masyarakat yang kelas sosial ekonominya rendah), gender maupun etnis (kelompok minoritas), yang mendapatkan perlakuan kurang/ tidak adil dan diskriminasi.
2. Lemah secara khusus, yaitu seperti manula, anak-anak, remaja, penyandang cacat, gay-lesbian, masyarakat terasing.
3. Lemah secara personal, yaitu orang-orang yang mengalami masalah pribadi atau keluarga

Menurut Suharto (2014:58) pemberdayaan menunjuk pada kemampuan orang, khususnya kelompok rentan dan lemah sehingga mereka bisa memiliki kekuatan atau kemampuan dalam hal, antara lain: 
1. Memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka memiliki kebebasan. Tidak hanya bebas dalam mengemukakan pendapat, melainkan bebas dari kelaparan, bebas dari kebodohan dan bebas dari kesakitan.
2. Menjangkau sumber-sumber produktif yang mungkin mereka dapat meningkatkan pendapatannya sehingga dapat memperoleh barangbarang dan jasa-jasa yang mereka perlukan.
3. Berpartisipasi dalam proses pembangunan dan keputusan-keputusan yang mempengaruhi mereka.

Tujuan pemberdayaan secara lebih rinci dikemukakan oleh Mardikanto dan Soebianto (2013:111) sebagai berikut:
1. Perbaikan pendidikan (better education)
Pemberdayaan dirancang tidak hanya untuk memperbaiki materi, metode, tempat atau waktu. Melainkan perbaikan yang utama merupakan perbaikan Pendidikan sehingga terdapat peningkatan pengetahuan dan menumbuhkan semangat belajar.
2. Perbaikan aksesibilitas (better accessibility)
Dengan tumbuhnya semangat belajar dan bertambahnya pengetahuan diharapkan dapat meningkatkan aksesibilitas. Terutama terkait aksesibilitas terhadap informasi, inovasi, sumber pembiayaan, dan sumber daya sosial lainnya.
3. Perbaikan tindakan (better action)
Membaiknya pendidikan dan aksesibilitas terhadap berbagai sumber, diharapkan dapat memotivasi untuk memperbaiki tindakan yang lebih baik untuk mengatasi masalah atau memperkuat keberdayaannya.
4.  Perbaikan kelembagaan (better institution)
Adanya perbaikan kegiatan/tindakan yang dilakukan, diharapkan akan memperbaiki kelembagaan, termasuk pengembangan jejaring kemitraan.
5. Perbaikan usaha
Perbaikan Pendidikan (semangat belajar), perbaikan aksesibilitas, kegiatan, dan kelembagaan diharapkan dapat meningkatkan usaha yang dilakukan.


6. Perbaikan pendapatan (better income)
Perbaikan pada usaha diharapkan dapat meningkatkan dan memperbaiki pendapatan yang diperoleh.
7. Perbaikan lingkungan (environment)
Perbaikan pendapatan dapat memperbaiki lingkungan sekitar baik lingkungan fisik maupun sosial karena pendapatan mengalami peningkatan dan tidak terbatas lagi.
8. Perbaikan kehidupan (better living)
Pendapatan dan lingkungan yang membaik, diharapkan dapat memperbaiki keadaan kehidupan setiap keluarga dan masyarakat.
9. Perbaikan masyarakat (better community)
Keadaan kehidupan yang lebih baik, didukung juga oleh lingkungan yang baik, diharapkan dapat terwujud kehidupan masyarakat yang lebih baik pula.

Berdasarkan penjelasan di atas, tujuan dari pemberdayan adalah memperkuat kekuasaan kelompok lemah karena ketidakberdayaan disebabkan kondisi internal maupun eksternal agar memiliki kekuatan dalam memenuhi kebutuhan dasarnya, meningkatkan sumber produktif, dan berpartisipasi dalam pembangunan yang dapat mempengaruhi dirinya. Dengan pemberdayaan, kelompok yang semula lemah menjadi lebih memiliki daya untuk mengatur kehidupannya dengan memanfaatkan sumber daya. Pemberdayaan juga mendorong perbaikan-perbaikan komponen hidup mulai dari yang terkecil yaitu perbaikan pendidikan hingga dapat mewujudkan perbaikan kehidupan dan masyarakat.
2.2.1.3 Strategi Pemberdayaan
Strategi pemberdayaan masyarakat menurut Suharto (2014) terdiri dari 5 (lima) aspek penting yang dapat dilakukan dalam melakukan pemberdayaan masyarakat, antara lain: 


1. Motivasi
Setiap keluarga harus dapat memahami nilai kebersamaan, interaksi sosial dan kekuasaan melalui pemahaman akan haknya sebagai warga negara dan anggota masyarakat. Karena itu, setiap rumah tangga perlu didorong untuk membentuk kelompok yang merupakan mekanisme kelembagaan penting untuk mengorganisir dan melaksanakan kegiatan pengembangan masyarakat di desa atau kelurahannya. Kelompok ini kemudian dimotivasi untuk terlibat dalam kegiatan peningkatan pendapatan dengan menggunakan sumber-sumber dan kemampuan- kemampuan mereka sendiri.
Menurut Lippit, dkk dalam Totok Mardikuntino dan Poerwoko Soebianto (2013;64) alasan-alasan yang seringkali menumbuhkan motivasi seseorang atau masyarakat yaitu:
1) Adanya keinginan manusia untuk selalu memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang semakin berubah dan keinginan mereka untuk menghadapi masalah-masalah yang dihadapi dengan memodifikasi sumberdaya dan lingkungan disekelilingnya.
2) Adanya inovasi atau peluang yang menumbuhkan aspirasi baru bagi setiap manusia untuk berusaha memenuhi kebutuhan dan kesejahteraan tanpa harus mengganggu lingkungan aslinya.

2. Peningkatan Kesadaran dan Pelatihan Kemampuan.
Peningkatan kesadaran dapat dicapai melalui pendidikan dasar, pemberian informasi, dorongan dan motivasi. Sedangkan keterampilan-keterampilan vokasional bisa dikembangkan melalui cara-cara partisipatif. Pengetahuan lokal yang biasanya diperoleh melalui pengalaman dapat dikombinasikan dengan pengetahuan dari luar. Pelatihan semacam ini dapat membantu masyarakat miskin atau kelompok lemah untuk menciptakan mata pencaharian sendiri atau membantu meningkatkan keahlian mereka.
3. Manajemen Diri
Setiap kelompok, masyarakat harus mampu memilih pemimpin mereka sendiri dan mengatur kegiatan mereka sendiri, seperti melaksanakan pertemuan-pertemuan, melakukan pencatatan dan pelaporan, resolusi konflik dan manajemen kepemilikan masyarakat. Pada tahap awal, pendamping dari luar dapat membantu mereka dalam mengembangkan sebuah sistem. Kelompok kemudian dapat diberi wewenang penuh untuk melaksanakan dan mengatur sistem tersebut.
4. Mobilisasi Sumberdaya 
Untuk memobilisasi sumberdaya masyarakat, diperlukan pengembangan metode untuk menghimpun sumber-sumber individual. Ide ini didasari pandangan bahwa setiap orang memiliki sumbernya sendiri yang jika dihimpun, dapat meningkatkan kehidupan sosial ekonomi cara substansial. Pengembangan sistem penghimpunan, pengalokasian dan penggunaan sumber perlu dilakukan secara cermat sehingga semua anggota memiliki kesempatan yang sama. Hal ini dapat menjamin kepemilikan dan pengelolaan secara berkelanjutan.
5. Pembangunan dan Pengembangan Jejaring.
Pengorganisasian kelompok-kelompok swadaya masyarakat perlu disertai dengan peningkatan kemampuan para anggotanya membangun dan mempertahankan jaringan dengan berbagai sistem sosial di sekitarnya. Jaringan ini sangat penting dalam menyediakan dan mengembangkan berbagai akses terhadap sumber dan kesempatan bagi peningkatan keberdayaan masyarakat miskin.
Strategi Pemberdayaan, dalam konteks pekerjaan sosial dapat dilakukan melalui tiga aras pemberdayaan (empowerment setting): 
1. Aras Mikro. Pemberdayaan dilakukan terhadap klien secara individu melalui bimbingan, konseling, stress management, crisis intervention. Tujuan utamanya adalah membimbing atau melatih klien dalam menjalankan tugas-tugas kehidupannya. Model ini sering disebut sebagai pendekatan yang berpusat pada tugas (task centered appproach);
2. Aras Mezzo. Pemberdayaan dilakukan terhadap sekelompok klien. Pemberdayaan dilakukan dengan menggunakan kelompok sebagai media intervensi; dan
3. Aras Makro. Pendekatan ini disebut juga strategi sistem besar (large-system strategy), karena sasaran perubahan diarahkan pada sistem lingkungan yang lebih luas.
Berdasarkan penjelasan mengenai strategi pemberdayaan tersebut, disimpulkan bahwa pemberdayaan dapat dilakukan dengan strategi motivasi, peningkatan kesadaran dan pelatihan kemampuan, manajemen diri, mobilisasi sumberdaya, pembangunan dan pengembangan jaringan. Sedangkan dalam pekerjaan sosial strategi pemberdayaan dilakukan dengan tiga pendekatan sesuai dengan target pemberdayaan. Pemberdayaan terhadap individu dilakukan strategi dengan aras mikro, sasaran kelompok dilakukan dengan strategi aras mezzo, dan aras makro pada sasaran sistem yang besar.
2.2.1.4  Pemberdayaan Keluarga dalam Pemberdayaan Masyarakat
Pemberdayaan keluarga adalah upaya untuk meningkatkan harkat dan martabat keluarga. Dengan kata lain, memberdayakan keluarga adalah memungkinkan keluarga untuk memandirikan diri mereka sendiri. Keberdayaan keluarga merupakan komponen penting yang memungkinkan suatu keluarga bertahan, berkembang, dan mencapai tujuannya (Sunarti, 2012).
Menurut Dunst et.all (1994) dalam Warsindah (2021) gagasan pemberdayaan keluarga terdiri dari tiga elemen. Pertama adalah bahwa setiap keluarga memiliki kekuatan dan mampu mengembangkan kekuatan itu. Kedua adalah bahwa keluarga menghadapi kesulitan untuk memenuhi kebutuhan mereka bukan karena mereka tidak memiliki kemampuan untuk melakukannya, tetapi karena sistem sosial yang mendukung keluarga tidak memberikan peluang untuk melakukannya. Ketiga adalah bahwa anggota keluarga berusaha untuk menerapkan keterampilan dan kemampuan mereka untuk membantu satu sama lain.
Pemberdayaan keluarga dalam konteks pemberdayaan masyarakat yaitu pemberdayaan masyarakat mencakup pula unsur di dalamnya yaitu keluarga.  Upaya pemberdayaan keluarga merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam proses pengembangan masyarakat. Kedua hubungan dalam proses pemberdayaan dapat dijelaskan secara empirik melalui konsep relasional, yang menciptakan sistem sosial. Keluarga adalah salah satu kelompok sosial (pranata atau kelembagaan sosial) terkecil yang ada dan dimiliki masyarakat. Kelompok-kelompok sosial ini berinteraksi dan membutuhkan satu sama; jaringan ini akan membentuk sistem sosial dan memperkuatnya. Setiap perubahan pada salah satu kelompok sosial yang berinteraksi akan berdampak pada sistem sosial secara keseluruhan (Juhari, 2007).
Menurut Parson dalam Juhari (2007) semua komponen bergantung satu sama lain, membutuhkan satu sama lain, dan bekerja sama untuk membentuk suatu keseluruhan yang diarahkan pada keseimbangan, Keberhasilan keduanya dalam memenuhi kebutuhan pada tingkat keluarga dan masyarakat akan menunjukkan keseimbangan tersebut.
2.2.2 [bookmark: _Toc126858876][bookmark: _Toc126860017][bookmark: _Toc138412413]Tinjauan tentang Keluarga 
2.2.2.1 Pengertian Keluarga
Keluarga merupakan unit sosial terkecil di masyarakat dan berpengaruh besar terhadap perubahan sosial (Lestari, 2014). Menurut departemen sosial (2003) keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari suami-istri, suami-istri dan anaknya, atau ibu/ayah dengan anaknya. Keluarga menjadi tempat penting bagi anak memperoleh pengetahuan dasar untuk bekal dirinya dalam hidup bermasyarakat. Johnson (1986) dalam Sulistyo Andarmoyo (2012) menjelaskan keluarga adalah:
“Keluarga adalah kumpulan dua orang atau lebih yang mempunyai hubungan darah atau tidak, yang terlibat dalam kehidupan terus menerus, yang tinggal satu atap, mempunyai ikatan emosional dan mempunyai kewajiban antara satu orang dengan orang lainnya."

Spradley & Allender (1979) dalam Sulistyo Andarmoyo (2012) "keluarga adalah satu atau lebih individu yang tinggal bersama sehingga mempunyai ikatan emosional dan membantu mengembangkan peran dan tugas".
Fitzpatrick dalam Lestari (2016:27), mendefinisikan keluarga setidaknya dapat ditinjau berdasarkan tiga sudut pandang, yaitu definisi struktural, definisi fungsional, dan definisi intersaksional/transaksional.
1. Definisi struktural. Keluarga didefinisikan berdasarkan kehadiran atau ketidakhadiran anggota keluarga, seperti orang tua, anak. dan kerabat lainnya. Definisi ini memfokuskan pada siapa yang menjadi bagian dari keluarga. Dari perspektif ini dapat muncul pengertian tentang keluarga sebagai asal usul (families of origin). keluarga sebagai wahana melahirkan keturunan (families of pro- creation), dan keluarga batih (extended family).
2. Definisi fungsional. Keluarga didefinisikan dengan penekanan pada terpenuhinya tugas-tugas dan fungsi-fungsi psikososial. Fungsi-fungsi tersebut mencakup perawatan, sosialisasi pada anak, dukungan emosi dan materi, dan pemenuhan peran-peran tertentu. Definisi ini memfokuskan pada tugas-tugas yang dilakukan oleh keluarga.
3. Definisi intersaksional/transaksional. Keluarga didefinisikan sebagai kelompok yang mengembangkan keintiman melalui perilaku-perilaku yang memunculkan rasa identitas sebagai keluarga (family identity), berupa ikatan emosi, pengalaman historis, maupun cita-cita masa depan. Definisi ini memfokuskan pada bagaimana keluarga melaksanakan fungsinya.

Berdasarkan pengertian tersebut maka dapat disimpulkan secara umum bahwa keluarga merupakan sistem terkecil dalam masyarakat yang terdiri atas individu-individu yang saling berhubungan kuat dan terkait satu sama lain.  Keluarga merupakan suatu sekumpulan yang memiliki hubungan (darah maupun adopsi) yang tinggal dalam satu atap dan memiliki peran, tugas, kewajiban. serta memiliki ikatan emosional. 

2.2.2.2  Fungsi Keluarga
Suatu keluarga ada beberapa fungsi keluarga yang dapat dijalankan. Mubarak, dkk (2009) dalam (Putri Pujilestari, 2020) menjelaskan bahwa fungsi keluarga yaitu:
1. Fungsi biologis untuk meneruskan keturunan, memelihara, dan membesarkan anak, serta memenuhi kebutuhan gizi keluarga.
2. Fungsi psikologis adalah memberikan perhatian kasih sayang dan rasa aman bagi keluarga, memberikan perhatian dianatara keluarga, serta memberikan identitas pada keluarga.
3. Fungsi sosialisasi adalah membina sosialisasi pada anak, membentuk norma-norma tingkah laku sesuai dengan tingkah perkembangan masing-masing dan meneruskan nilai-nilai budaya. Fungsi sosialisasi adalah fungsi yang mengembangkan proses interaksi dalam keluarga yang dimulai sejak lahir dan keluarga merupakan tempat individu untuk belajar bersosialisasi
4. Fungsi ekonomi adalah fungsi yang mencari sumber-sumber penghasilan untuk memenuhi kebutuhan keluarga termasuk sadang, pangan dan papan.
Menurut Berns dalam Lestari (2016:22), keluarga memiliki lima fungsi dasar, yaitu:
1. Reproduksi. Keluarga memiliki fungsi mempertahankan populasi yang ada dalam masyarakat
2. Sosialisasi/Edukasi. Keluarga menjadi sarana untuk transmisi nilai, keyakinan, sikap, pengetahuan, keterampilan, dan teknik dari generasi sebelumnya ke generasi yang lebih muda.
3. Penugasan peran sosial. Keluarga memberikan identitas pada para anggotanya seperti ras, etnik, religi, sosial ekonomi, dan peran gender.
4. Dukungan ekonomi. Keluarga menyediakan tempat berlindung, makanan, dan jaminan kehidupan.

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa keluarga memiliki fungsi diantaranga fungsi biologis, fungsi ekonomi, fungsi edukasi, fungsi psikologis, dan fungsi sosial.
2.2.3 [bookmark: _Toc138412414]Tinjauan tentang Family Support Group
2.2.3.1.  Support Group
Support group merupakan kelompok yang terdiri dari beberapa orang yang memiliki permasalahan yang sama, mereka saling berdiskusi mengenai masalahnya dan memberikan dukungan kepada masing-masing anggota kelompok. Tujuan utama dari kelompok ini adalah memberikan suatu dukungan, namun juga tidak dipungkiri bahwa kelompok ini juga dapat menghasilkan perubahan pada aspek emosional, kognitif, dan perilaku para anggota di dalamnya. (Saputri, Raharjo, & Apsari, 2019)
Pada dasarnya, support group ini masih masuk ke dalam intervensi kelompok untuk penyembuhan atau group therapy intervention. Terdapat beberapa asumsi universal terkait dengan group therapy intervention (Ezhumalai, Muralidhar, Dhanasekarapandian, & Nikketha, 2018) yaitu. 
1. Pengalaman kelompok bersifat universal.
2. Kelompok terapi digunakan untuk melakukan perubahan pada perilaku dan kebiasaan.
3. Kelompok dapat memberikan perubahan yang lebih bersifat permanen.
4. Kelompok berperan sebagai instrumen untuk menolong sesama.
5. Melalui kelompok, anggota di dalamnya dapat tumbuh dan berkembang bersama.
6. Lebih mudah melakukan perubahan dengan media kelompok dari pada secara individual.
Support group memiliki kekuatan penyembuhan dan memberikan efek therapeutic karena seseorang mendapatkan dukungan yang sifatnya timbal balik, sehingga memunculkan rasa kebersamaan, pemahaman diri, dan harapan baru (Tirzi, Pane, Taufik, & Nuryanti, 2016). Menurut Yuniardi dalam (Anindita, 2019) pada kelompok dukungan tersebut juga terjadi proses saling belajar dan menguatkan, dengan tujuan utama tercapainya kemampuan untuk mengnangani masalah (coping) yang efektif terhadap masalah ataupun trauma yang dialami.
Menuurut Woodgate, Ateah, dan Secco (2008) Law, King, Stewart, and King (2001) menemukan bahwa orang tua dari seorang anak penyandang disabilitas memperoleh keuntungan positif melalui keterlibatan dalam kelompok pendukung. Orang tua melaporkan peningkatan rasa memiliki dengan teman sebaya dalam kelompok. Mereka juga membahas merasakan peningkatan rasa kekuasaan dalam kemampuan mereka untuk berkumpul dan mengadvokasi atas nama anak-anak mereka. 
Dukungan kelompok dapat menawarkan orang tua pengetahuan, pemahaman, dan penerimaan yang mereka cari. Studi ini menemukan bahwa orang tua dalam kelompok pendukung merasakan peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam menangani masalah perilaku dan masalah sehari-hari lainnya. Dukungan kelompok menjadi sarana yang efektif untuk memenuhi kebutuhan keluarga, (Banach, Couse, & Ludice, 2010).
2.2.3.2.  Family Support Group
Family Support Group merupakan kelompok dukungan keluarga dalam hal ini bagi keluarga yang memiliki anggota disabilitas sebagai wadah saling memberi dukungan, dan berbagi pengalaman sesame orang tua. Family Support Group mengajarkan keluarga untuk dapat memahami, mengerti, mengakui dan menerima anak apa adanya, sehingga orang tua atau keluarga tahu bagaimana mereka bersikap terhadap anaknya. Adapun peran dari Family Support Group ini adalah:
1. Wadah Orang tua anak dengan disabilitas untuk saling berbagi pengalaman memperoleh cara baru dalam mengatasi tantangan, menghadapi perubahan, dan mempertahankan perilaku positif yang sudah dimiliki dalam pengasuhan dan perawatan anak penyandang disabilitas
2. Meningkatkan pemahaman Orang tua bahwa anak dengan disabilitas memiliki kesetaraan dengan hak anak lainnya dan tidak melakukan diskriminasi serta Meningkatkan pemahaman Orang tua mengenai hak-hak penyandang disabilitas.
3. Wadah bersama dalam melakukan advokasi terhadap hak-hak anak dengan disabilitas.
Berdasarkan penjelasan di atas family support group merupakan salah satu kelompok pendukung atau support group bagi keluarga yang dalam penelitian ini dikhususkan pada orang tua penyandang disabilitas. Peran dari family support group yaitu memberikan wadah bagi orang tua disabilitas untuk meningkatkan pengerahuan, kemampuan, dan advokasi haka nak disabilitas.
2.2.4 [bookmark: _Toc138412415]Tinjauan tentang Penyandang Disabilitas
2.2.4.1 Pengertian Penyandang Disabilitas
Disabilitas menurut asal kata terdiri atas kata dis dan ability. Dis digunakan untuk menyebut suatu kondisi yang berkebalikan dari sesuatu pada kata dibelakangnya. Sedangkan ability memiliki arti kemampuan, sehingga jika digabungkan, maka akan menjadi kebalikan (dis) dari kemampuan (ability) yang berarti ketidakmampuan. Disabilitas dapat diakatakan merupakan keadaaan seseorang yang memiliki ketidakmampuan melakukan sesuatu seperti pada umumnya dan harus menggunakan cara yang berbeda (Luhpuri & Andayani, 2019). Connoly (2009) mendefinisikan kedisabilitasan sebagai 
“Keterbatasan atau ketidakmampuan untuk melakukan peran sosial yang biasa karena kondisi medis atau gangguan. Peran masyarakat termasuk tumbuh, berkembang, dan belajar untuk orang-orang di bawah usia 18 tahun, bekerja untuk orang dewasa usia kerja (usia 18-64), dan hidup mandiri untuk orang tua (usia 65 tahun ke atas). Selain itu, kegiatan yang biasa dilakukan meliputi rekreasi dan interaksi dengan keluarga, teman, dan tetangga.”

Juliet C dan Rothman dalam Luhpuri dan Andayani (2019:8) mendefinisikan disability menjadi tiga bagian yaitu:
1. Impairment, merupakan suatu kondisi kehilangan atau ketidaknormalan baik psikologis, fisiologis, atau anatomis
2. Disability, dikatakan sebagai suatu keterbatasan atau kehilangan kemampuan untuk melakukan suatu kegiatan dengan cara atau dengan batas-batas yang dipandang normal bagi seorang manusia. Hal ini sebagai suatu ketidakmampuan melakukan kegiatan tertentu sebagaimana layaknya orang normal yang disebabkan kondisi keterbatasan atau ketidaknormalan yang dimiliki dan yang berhubungan dengan masyarakat dimana seseorang berada.
3. Handicap, diartikan sebagai ketidakberuntungan atau kerugian bagi seseorang sebagai akibat dari suatu impairment atau disability yang membatasi atau menghambat terlaksananya suatu peran normal. Kata handicap lebih mengarah pada kesulitan seseorang menempatkan diri di masyarakat dan memposisikannya menjadi ketergantungan. Oleh karena itu, kata ini sudah tidak popular digunakan. 

Undang-Undang No. 08 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas menjelaskan bahwa:
“Penyandang disabilitas adalah setiap orang yang mengalami keterbatasan fisik, intelektual, mental,dan/atau sensorik dalam jangka waktu lama yang dalam berinteraksi dengan lingkungan dapatmengalami hambatan dan kesulitan untukberpartisipasi secara penuh dan efektif dengan warga negara lainnya berdasarkan kesamaan hak.”

Peraturan Menteri Sosial Nomor 12 Tahun 2008 tentang Pedoman Pendataan dan Pengelolaan Data Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial dan Potensi dan Sumber Kesejahteraan Sosial menyebutkan bahwa penyandang disabilitas adalah mereka yang memiliki keterbatasan fisik, mental, intelektual, atau sensorik dalam jangka waktu lama dimana ketika berhadapan dengan berbagai hambatan hal ini dapat mengalami partisipasi penuh dan efektif mereka dalam masyarakat.
Menurut Peraturan Menteri Sosial No 8 Tahun 2012 ada 26 jenis Penyandang Masalah Kesejateraan Sosial (PMKS) yang mana terbagi dalam jenis-jenis di dalamnya. Adapun yang praktikan ambil dari 26 jenis Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) adalah Penyandang Disabilitas. Menurut Peraturan Menteri Sosial No 8 Tahun 2012, penyandang disabilitas adalah mereka yang memiliki keterbatasan fisik, mental, intelektual, atau sensorik dalam jangka waktu lama dimana ketika berhadapan dengan berbagai hambatan hal ini dapat mengalami partisipasi penuh dan efektif mereka dalam masyarakat berdasarkan kesetaraan dengan yang lainnya. Kriteria penyandang disabilitas yaitu:
1. Mengalami hambatan untuk melakukan suatu aktifitas sehari-hari:
2. Mengalami hambatan dalam bekerja sehari-hari;
3. Tidak mampu memecahkan masalah secara memadai;
4. Penyandang disabilitas fisik: tubuh, netra, rungu wicara;
5. Penyandang disabilitas mental: mental retardasi dan eks psikotik:
6. Penyandang disabilitas fisik dan mental/disabilitas ganda.
Pengertian penyandang disabilitas dapat disimpulkan sebagai seorang individu yang mengalami keterbatasan fisik, mental, intelektual, dan/atau sensorik dalam jangka waktu yang lama dan mengalami hambatan dalam menjalankan fungsi-fungsi sosialnya. Disabilitas menyebabkan seseorang memiliki ketidakmampuan melakukan suatu hal yang bisa dilakukan orang pada umumnya.
2.2.4.2 Ragam Penyandang Disabilitas
Undang-undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas Pasal 4 menyebutkan ragam penyandang disabilitas meliputi:
1. Penyandang disabilitas fisik merupakan seseorang yang mengalami terganggunya fungsi gerak antara lain amputasi, lumpuh layu atau kaku, paraplegi, cerebral palsy, akibat stroke, akibat kusta dan orang kecil.
2. Penyandang disabilitas intelektual merupakan seseorang yang mengalami terganggunya fungsi pikir karena tingkat kecerdasan di bawah rata-rata, antara lain lambat belajar, disabilitas grahita dan down syndrome.
3. Penyandang disabilitas mental merupakan seseorang dengan terganggunya fungsi pikir, emosi dan perilaku antara lain: psikososial (skizofrenia, bipolar, depresi, anxietas dan gangguan kepribadian) serta disabilitas perkembangan yang berpengaruh pada kemampuan interaksi sosial diantaranya autis dan hiperaktif.
4. Penyandang disabilitas sensorik merupakan seseorang yang mengalami kedisabilitasan pada panca indera nya yaitu (netra, rungu dan wicara).
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan ragam disabilitas terdiri dari disabilitas fisik, sensorik, intelektual, dan mental.
2.2.5 [bookmark: _Toc126858877][bookmark: _Toc126860018][bookmark: _Toc138412416]Teori Pekerjaan Sosial dengan Disabilitas
2.2.5.1 Definisi Pekerjaan Sosial dengan Disabilitas
Pekerjaan sosial dengan disabilitas menurut Simcock & Castle dalam Halimeh (2020:21) adalah
“Pekerja sosial dengan kedisabilitasan adalah sebuah bidang praktik yang telah melihat perubahan yang signifikan. Perubahan ini adalah hasil reformasi legislatif, tidak hanya pada inisiatif kebijakan baru, tetapi juga pada kerja dari pergerakan (orang dengan) kecacatan dan apa yang melumpuhkan seseorang.”

Sedangkan pekerjaan sosial dengan disabilitas menurut Dubois dan Miley dalam Halimeh (2020:21) adalah
“Pekerjaan sosial berkontribusi pada penyediaan layanan bagi penyandang disabilitas perkembangan. Kegiatan pekerjaan sosial termasuk menawarkan layanan konseling kepada individu dan keluarga, menyiapkan penilaian dan evaluasi fungsional, mengatur perumahan, mendukung kegiatan ketenagakerjaan, megakses sumber daya masyarakat, dan mengadvokasi hakhak penyandang disabilitas intelektual di lingkungan kebijakan)”
Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa pekerjaan sosial dengan disabilitas merupakan bidang praktik pekerjaan sosial yang membawa perubahan bagi penyandang disabilitas dengan memberikan pelayanan berupa konseling, penilaian dan evaluasi fungsional, aksesibilitas, advokasi, dan pemenuhan hak penyandang disabilitas.
2.2.5.2 Peran Pekerjaan Sosial dengan Disabilitas
Pekerja sosial sebagai tenaga ahli yang membantu membawa perubahan pada individu atau masyarakat memiliki peran termasuk juga peran dalam menangani permasalahan disabilitas. Zastrow dalam (Halimeh, 2020) mengemukakan peran pekerja sosial yang dapat dikaitkaan dengan disabilitas, yaitu:
0. Broker (Penghubung)
Sebagai penghubung pekerja sosial berperan menghubungkan antara individu, kelompok, atau masyarakat dengan lembaga pelayanan yang ada dan dibutuhkan.
0. Enabler (Pemungkin)
Pekerja sosial sebagai pemungkin memiliki peran menciptakan situasi dan kondisi yang dapat memungkinkan individu dengan disabilitas untuk menemukan kekuatan dan merencanakan perubahan dalam dirinya.
0. Motivator
Peran pekerja sosial sebagai motivator adalah dengan memberikan dorongan, semangat, dan dukungan kepada disabilitas, keluarga yang merupakan kelompok rentan dan membutuhkan dukungan positif.

0. Social Planner
Peran pekerja sosial sebagai social planner atau perencana sosial yaitu dapat dengan merencakan program atau alternatif penyelesaian masalah bagi permasalahan penyandang disabilitas.
0. Edukator (Pendidik)
Peran pekerja sosial sebagai pendidik yaitu sebagai sumber informasi. Pekerja sosial harus dapat berbicara di depan publik dan menyampaikan informasi serta sumber yang diperlukan oleh penyandang disabilitas, dan juga informasi mengatasi kesulitan dan hambatan-hambatan.
Sugeng Pujileksono dalam Halimeh (2020:12) menjelaskan peran pekerja sosial dengan kedisabilitasan, yaitu:
“Peran pekerja sosial dengan disabilitas memiliki fokus pada pemeliharaan dan meningkatkan kualitas hidup. Pekerja sosial berkontribusi melalui pengetahuan dan keterampilannnya untuk membantu penyandang disabilitas, keluarga, dan komunitas di berbagai setting.”

Peran pekerja sosial dengan disabilitas disampaikan juga oleh Australian Association of Social Workers dalam Halimeh (2020;12) yaitu:
Social workers focus on maintaining and enhancing quality of life. We contribute knowledge and skills to assist people with disability, their families and communities through our work in a range of settings. Our work includes all levels of management and program design, individual planning, counselling, coordination and case management, as well as policy development, research and advocacy. 
(Pekerja sosial dengan disabilitas berfokus pada menjaga dan meningkatkan kualitas hidup individu yang mengalami disabilitas dan menjalankan peran-perannya untuk memberikan program, membuat perencanaan, melakukan konseling, melakukan koordinasi dan manajemen kasus, pengembangan kebijkan, melakukan penelitian dan advokasi yang secara khusus diperuntukkan bagi penyandang disabilitas)

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pekerja sosial memiliki peran sebagai broker, enabler, motivator, social planner, activits, dan eduicator bagi penyandang disabilitas. Selain itu, dalam menangani permasalahan dengan disabilitas pekerja sosial dapat berperan dalam peningkatan kualitas hidup dan pemeliharaan dengan memberikan berbagai pelayanan yang dapat dilakukan sesuai dengan pengetahuan dan keterampilan pekerja sosial.
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2. 
3. 
3. 
3.1 [bookmark: _Toc138412419]Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif metode deskriptif. Penelitian kualitatif sering disebut sebagai metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan secara alamiah, peneliti mempelajari dan meneliti fenomena alamiah yang terjadi dan analisis lebih bersifat kualitatif (Sugiyono, 2014). Latar penelitian ini dilakukan di Kecamatan Watumalang melalui pertemuan pada family support group atau pertemuan pribadi dengan informan. Teknik penentuan informan dilakukan secara purposive. Sumber data diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumentasi kepada keluarga anggota family support group, TKSK pendamping, serta pihak dinas sosial. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan uji kredibilitas berupa perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan, triangulasi, member check, dan mencari bahan referensi, uji transferability, dependability, serta confirmability. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis dari Miles dan Huberman dengan cara reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
3.2 [bookmark: _Toc126858881][bookmark: _Toc126860022][bookmark: _Toc138412420]Penjelasan Istilah
Untuk membatasi ruang lingkup konsep-konsep yang digunakan dalam penelitian ini, maka dirumuskan penjelasan ilmiah sebagai berikut:
1. Pemberdayaan, kegiatan yang dilakukan untuk memberikan kekuatan dan meningkatkan kemampuan anggota family support group dalam hal ini keluarga penyandang disabilitas. 
2. Keluarga Penyandang Disabilitas, merupakan orang tua yang memiliki anak penyandang disabilitas dan tergabung dalam family support group.
3. Family Support Group (FSG), merupakan kelompok pendukung bagi orang tua yang memiliki anak penyandang disabilitas di Kecamatan Watumalang, Kabupaten Wonosobo.
3.3 [bookmark: _Toc126858882][bookmark: _Toc126860023][bookmark: _Toc138412421]Penjelasan Latar Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan latar terbuka dan tertutup. Lokasi penelitian tentang pemberdayaan keluarga penyandang disabilitas melalui family support group di Kecamatan Watumalang Kabupaten Wonosobo. Dalam penelitian ini peneliti dapat menggunakan dua situasi dalam melakukan penelitian, dengan latar terbuka yaitu dilakukan melalui wawancara, pengamatan atau observasi mengenai informan saat sedang melakukan aktivitas di kelompok pendukung atau berada di rumah 
3.4 [bookmark: _Toc126858883][bookmark: _Toc126860024][bookmark: _Toc138412422]Sumber Data dan Cara Menentukan Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Cara menentukan data dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive.
3.1 
3.2 
3.3 
3.4 
3.4.1 Sumber Data
	Sumber data primer adalah sumber yang diperoleh secara langsung dari informan atau subjek peneliti. Data primer dalam penelitian ini merupakan informasi yang diperoleh dari wawancara dan observasi kepada informan yaitu orang tua dengan anak kedisabilitasan yang tergabung dala FSG Watumalang, tenaga kesejahteraan sosial kecamatan, pihak Dinas Sosial Kabupaten Wonosobo serta hasil observasi dan studi dokumentasi peneliti. 
Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh secara tidak langsung dari subjek penelitian yang diperoleh melalui studi dokumentasi atau hasil penelitian orang lain. Data sekunder dari penelitian ini adalah berita, profil, informasi data melalui website ataupun jurnal terkait dengan pemberdayaan keluarga penyandang disabilitas dan family support group.
3.4.2 Penentuan Informan
Untuk mendapatkan data dan informasi diperlukan informan yang merupakan orang-orang yang terlibat atau mengalami proses pelaksanaan. Perolehan informan dilakukan dengan teknik purposive yaitu penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2014:289). Secara sengaja informan telah ditentukan terlebih dahulu. Adapun informan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Orang tua yang tergabung dalam family support group dengan kriteria:
1) Orang tua yang tergabung menjadi anggota family support group.
2) Rutin mengikuti pertemuan kegiatan dalam family support group 
3) Sukarela dan bersedia menjadi informan.
2. Tenaga Kesejahteraan Sosial Kecamatan yang merupakan pendamping dalam pelaksanaan family support group bagi keluarga penyandang disabilitas.
3. Pihak Dinas Sosial Kabupaten Wonosobo
3.5 [bookmark: _Toc126858884][bookmark: _Toc126860025][bookmark: _Toc138412423]Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut;
1. Wawancara Mendalam (Indepth Interview)
Wawancara mendalam adalah suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mengajukan pertanyaan secara lisan kepada informan dengan berpedoman pada pedoman yang telah dibuat. Wawancara dilakukan untuk memperoleh data hingga jenuh. Dalam pelaksanaannya, wawancara dapat dikembangkan seluas-luasnya dari pedoman wawancara yang dibuat sesuai dengan kebutuhan informasi .mengenai pemberdayaan keluarga penyandang disabilitas melalui family support group. Wawancara dilakukan peneliti kepada orang tua penyandang disabilitas, tenaga kesejahteraan sosial kecamatan.
2. Observasi Partisipatif 
Observasi partisipatif dilakukan dengan pengamatan secara langsung ketika pelaksanaan wawancara dan kegiatan yang dilakukan informan. Observasi dilakukan guna mendapatkan data yang lebih lengkap terkait pelaksanaan pemberdayaan pada keluarga penyandang disabilitas, interaksi antar keluarga, dan partisipasi keluarga dalam setiap kegiatan pemberdayaan. Observasi partisipatif dilakukan dengan cara partisipatif moderat yang mana peneliti dalam mengumpulkan data ikut berpartisipasi dalam kegiatan tetapi tidak semuanya.


3. Studi Dokumentasi
Teknik pengumpulan data dengan studi dokumentasi adalah teknik dengan cara mempelajari data berupa teori pendukung pada penelitian sebelumnya, foto, rekaman, atau case record kegiatan atau literatur yang berhubungan dengan pemberdayaan keluarga penyandang disabilitas, kelompok pendukung atau paguyuban keluarga. Studi dokumentasi menjadi pelengkap dari wawancara dan observasi sehingga data yang dihasilkan dapat lebih lengkap.
3.6 [bookmark: _Toc126858885][bookmark: _Toc126860026][bookmark: _Toc138412424]Pemeriksaan Keabsahan Data
3.5 
3.6 
3.6.1 Uji Kredibilitas
1. Perpanjangan pengamatan
Perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan untuk mengetahui lebih dalam mengenai kegiatan informan di lingkungannya. Peneliti melakukan wawancara, pengamatan dengan sumber data yang pernah ditemui atau sumber data baru. Tujuan dari perpanjangan pengamatan ini adalah untuk memastikan kembali data yang didapatkan sebelumnya telah sesuai dan dapat menggambarkan kondisi yang sebenarnya. Selain itu, tujuan lainnya adalah membentuk hubungan yang lebih akrab antara peneliti dan informan agar tercipta kepercayaan sehingga kehadiran peneliti tidak menganggu perilaku yang dipelajari. Perpanjangan pengamatan dilakukan oleh peneliti dengan cara menemui kembali informan apabila data yang diperlukan kurang dan belum memenuhi.  Perpanjangan pengamatan dilakukan untuk melakukan wawancara atau observasi kembali terkait pemberdayaan keluarga penyandang disabilitas melalui family support group.
2. Meningkatkan ketekunan 
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan sehingga kepastian data dan urutan peristiwa dapat diperoleh secara pasti dan sistematis. Dalam proses penggalian data, peneliti mecatat, merekam setiap prosesnya kemudian menuliskan laporan hasil perolehan data. Hal ini dilakukan agar proses penggalian data terdokumentasi dengan baik. Peneliti juga melakukan pengecekan kembali setelah melakukan pengamatan atau memperoleh informasi untuk memastikan kebenaran data atau informasi. 
3. Triangulasi
Triangulasi merupakan pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu.
1) Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber yaitu orang tua penyandang disabilitas, TKSK pendamping, pihak dinas sosial, dan pihak-pihak yang berhubungan dengan pemberdayaan keluarga disabilitas melalui family support group.
2) Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data, dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Data yang diperoleh dengan wawancara akan dilakukan pengecekan dengan observasi.


4. Mengadakan Member check 
Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada pemberi data, yang bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi sumber data. Pelaksanaan member check dilakukan setelah satu periode pengumpulan data selesai atau setelah mendapat suatu temuan atau kesimpulan. Caranya dilakukan secara individual dengan cara peneliti datang ke informan dengan teknik home visit.
Apabila data atau kesimpulan yang ditemukan disepakati oleh pemberi data berarti data tersebut adalah valid, sehingga semakin kredibel/dipercaya, tetapi apabila data yang ditemukan peneliti dengan berbagai penafsirannya tidak disepakati oleh pemberi data, maka peneliti perlu melakukan diskusi dengan pemberi data, dan apabila perbedaannya tajam, maka peneliti harus merubah temuannya, dan harus menyesuaikan dengan apa yang diberikan oleh pemberi data.
5. Menggunakan Bahan Referensi
Bahan referensi disini adalah adanya pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Pada proses wawancara peneliti akan menggunakan alat perekam. Setelah proses wawancara peneliti membuat catatan proses hasil wawancara, dokumentasi proses, dan hasil rekaman yang dapat dijadikan sumber bahan untuk menjaga kredibilitas data. Selain itu dalam melakukan observasi kegiatan, peneliti juga menggunakan kamera untuk mendokumentasikan kegiatan untuk menunjang penelitian mengenai pemberdayaan keluarga disabilitas melalui family support group. 
3.6.2 Pengujian Transferability
Pengujian Transferability ini dilakukan oleh peneliti yaitu membuat laporan dengan memberikan uraian yang rinci, jelas, sistematis dan dapat dipercaya. Penelitian laporan dilakukan sesuai dengan pedoman dan disesuaikan dengan bab dan sub bab yang dapat mendeskripsikan pemberdayaan keluarga disabilitas melalui family support group di Kecamatan Watumalang, Kabupaten Wonosobo.
3.6.3 Uji Dependability
Uji dependability dilakukan dengan melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian yaitu tentang Pemberdayaan Keluarga Penyandang Disabilitas melalui Family Support Group. Caranya dilakukan oleh dosen pembimbing untuk mengaudit seluruh aktivitas peneliti dalam melakukan penelitian. Mulai dari peneliti menentukan masalah atau fokus Pemberdayaan Keliuarga Penyandang Disabilitas melalui Family Support Group, memasuki lapangan, menentukan sumber data, sampai membuat kesimpulan harus dapat ditunjukkan oleh peneliti. 
3.6.4 Pengujian Confirmability 
Menguji Confirmability berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Uji konfirmabilitas merupakan pengujian objektif atas hasil penelitian. Hasil penelitian akan dikatakan objektif apabila disetujui banyak orang. Uji konfirmabilitas dilakukan dengan peneliti memaparkan hasil penelitian mengenai “Pemberdayaan Keluarga Penyanang Disabilitas melalui Family Support Group di Kecamatan Watumalang Kabupaten Wonosobo” di ujian akhir skripsi.
3.7 [bookmark: _Toc126858886][bookmark: _Toc126860027][bookmark: _Toc138412425]Teknik Analisis Data
Teknik analisis data menurut Milles-Huberman dalam Sugiyono (2014:247) yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Data Reduction (Reduksi data)
Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan kecerdasan, keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Mereduksi data berarti merangkum, menilai hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya mengenai pemberdayaan keluarga penyandang disabilitas melalui family support group. Data yang telah di reduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, serta mencarinya bila diperlukan. 
1. Data Display (Penyajian Data)
Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori, flowchart dan sejenisnya. Mendisplaykan data akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi dan memberikan gambaran mengenai pemberdayaan keluarga penyandang disabilitas melalui family support group, serta merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah di pahami tersebut.
1. Conclusion Drawing atau Verification
Langkah akhir yang dilakukan dari proses analisa data adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan bisa berupa deskripsi atau gambaran suatu subjek yang sebelumnya masih remang-remang dapat juga berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis, atau teori. Kesimpulan merupakan jawaban akhir dari pertanyaan peneliti sehingga selanjutnya dapat disusun solusi pemecahan masalah berdasarkan temuan hasil penelitian mengenai pemberdayaan keluarga penyandang disabilitas melalui family support group.
3.8 [bookmark: _Toc126858887][bookmark: _Toc126860028][bookmark: _Toc138412426]Jadwal dan Langkah-Langkah Penelitian
Langkah-langkah dan jadwal penelitian yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:
1. Seminar Intergratif
Seminar Intergratif dilaksanakan pada 25-26 Januari 2023. Seminar integratif dilakukan sebagai persiapan peneliti dalam melakukan penelitian.
2. Bimbingan Seleksi Judul
Bimbingan seleksi judul dilakukan di akhir bulan Januari oleh peneliti kepada dosen pembimbing. Peneliti melakukan konsultasi terkait judul penelitian yang akan diajukan pada seleksi judul.
3. Seleksi Judul
Seleksi judul penelitian dilaksanakan pada tanggal 30 Januari-3 Februari 2023 oleh prodi pekerjaan sosial Politeknik Kesejahteraan Sosial Bandung.
4. Bimbingan Proposal Skripsi
Pelaksanaan bimbingan proposal skripsi dilaksanakan pada tanggal 6-10 Februari 2023. Bimbingan proposal skripsi dilakukan secara langsung oleh peneliti dengan dosem pembimbing dalam penyusunan proposal skripsi.
5. Seminar Proposal Skripsi
Seminar proposal skripsi dilaksanakan pada tanggal 13-14 Februari 2023. Seminar proposal dilakukan untuk menguji proposal skripsi yang dibuat peneliti.
6. Penyusunan pedoman penelitian
Penyusunan pedoman penelitian dilakukan setelah seminar proposal skripsi sekaligus merevisi proposal skripsi berdasarkan hasil evaluasi pada seminar proposal skripsi. 
7. Penelitian (Pengumpulan dan Pengolahan Data)
Peneliti melakukan pengumpulan dan pengolahan data dengan turun ke lokasi penelitian pada bulan Maret-Mei 2023.
8. Bimbingan dan Penelitian Laporan Penelitian
Bimbingan penelitian laporan akhir setelah pengumpulan data dilakukan di bulan Mei-Juni 2023.
9. Ujian Akhir
Ujian akhir penelitian dilakukan pada bulan Juni 2023.






[bookmark: _Toc137193767][bookmark: _Toc137820215][bookmark: _Toc138412427][bookmark: _Hlk135808207][bookmark: _Hlk136324026]BAB IV
[bookmark: _Toc138412428]HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4. 
4.1 [bookmark: _Toc138412429]Gambaran Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di lingkup Kecamatan Watumalang, Kabupaten Wonosoobo khususnya berfokus pada FSG Kecamatan Watumalang. Peneliti melaksanakan penelitian tidak terpusat pada suatu desa, disebabkan informan berada di tiap desa yang berbeda. Oleh karena itu penelitian dilakukan dalam lingkup Kecamatan Watumalang.
4.1.1 [bookmark: _Toc138412430]Kecamatan Watumalang
Kecamatan Watumalang merupakan salah satu dari 15 kecamatan di Kabupaten Wonosobo, Jawa Tengah, Indonesia. Kecamatan Watumalang berjarak 13 km dari ibu kota Kabupaten Wonosobo ke arah barat. Luas wilayahnya 68,22 km2, atau 6,93% dari luas Kabupaten Wonosobo. Kecamatan Watumalamg terdiri dari 16 kelurahan/desa. 
Secara umum kondisi geografi Wonosobo merupakan daerah pegunungan yang banyak terdapat perbukitan, begitu juga halnya Watumalang. Banyak dijumpai lembah dan tebing yang curam di Watumalang. Kecamatan Watumalang terdiri dari 16 desa yaitu Wonosroyo, Gumawang Kidul, Banyukembar, Kuripan, Limbangan, Gondang, Bumiroso, Wonoroto, Pasuruhan, Watumalang, Binangun, Lumajang, Wonokampir, Krinjing, Mutisari, Kalidesel.


 Berikut merupakan peta Kecamatan Watumalang dengan persebaran desa 
[image: Watumalang, Wonosobo - Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas]
[bookmark: _Toc137169571]Gambar 4. 1 Peta Kecamatan Watumalang
Sumber: Watumalang dalam Angka 2021

1. Kondisi Demografis
Berdasarkan hasil sensus penduduk tahun 2020, penduduk Kecamatan Watumalang pada September 2020 sebanyak 55.765 jiwa, terdiri dari 28.454 penduduk laki-laki dan 27.311 jiwa penduduk perempuan. Setiap tahun jumlah penduduk di Kecamatan Watumalang terus mengalami peningkatan. Angka rasio jenis kelamin (perbandingan jumlah penduduk dan laki-laki dan penduduk perempuan) di Kecamatan Watumalang tahun 2020 adalah 104,19. Jumlah ini menunjukkan bahwa setiap 100 penduduk Wanita terdapat 104 penduduk laki-laki di Kecamatan Watumalang. Pada tahun 2020 kepadatan penduduk Kecamatan Watumalang adalah 817 jiwa per km2. Rasio ketergantungan sebesar 44,51 yang artinya beban penduduk yang ditanggung oleh usia produktif masih lebih tinggi dari jumlah usia yang belum produktif dan sudah tidak produktif lagi. Berikut merupakan jumlah populasi penduduk Kecamatan Watumalang berdasarkan jenis kelamin.
[bookmark: _Toc138365946][bookmark: _Toc138369684]Tabel 4. 1 Populasi Penduduk
	
Kelompok Umur
Age Groups
	Penduduk
Population 

	
	Laki-laki
Male 
	Perempuan
Female
	Jumlah
Total

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)

	0 – 14 
	6.333
	6.222
	12.555

	15 – 64 
	19.625
	18.964
	38.589

	65+
	2.496
	2.125
	4.621

	Jumlah
	28.454
	27.311
	55.765


Sumber: Watumalang dalam Angka 2021
Berdasarkan tabel diatas populasi terbanyak berada di rentang usia 15 – 64 tahun yang merupakan usia produktif. Dilihat dari jenis kelamin, populasi laki-laki lebih banyak dibandingkan populasi perempuan. 
2. Kondisi Perekonomian
Mayoritas penduduk Kecamatan Watumalang bermata pencaharian sebagai petani dan buruh tani. Mayoritas industri di Kecamatan Watumalang masih masuk dalam kategori industri kecil dan industri rumah tangga (mikro) karena jumlah pekerja dalam industri kurang dari 20 pekerja untuk masing-masing usaha. Industry Kecamatan Watumalang terbanyak adalah industri makanan dan minuman yaitu sebanyak 162 usaha.

4.1.2 [bookmark: _Toc138412431]FSG Watumalang
4.1.1.1.  Latar Belakang FSG Watumalang
FSG Watumalang merupakan salah satu perkumpulan kelompok pendukung keluarga disabilitas yang ada di Kabupaten Wonosobo, Jawa Tengah. FSG Watumalang memiliki nama formal Kelompok Keluarga Pendukung Disabilitas Mandiri Sejahtera Watumalang disingkat (KKPDMSW) yang telah disahkan melalui Kementrian Hukum dan HAM RI No. AHU-0012537.AH 01.07. FSG Watumalang telah terbentuk dan aktif berkegiatan mulai dari tahun 2017 hingga sekarang dan diresmikan secara sah menjadi perkumpulan pada tahun 2019.
Pembentukan FSG Watumalang terinisiasi dari adanya FSG yang telah terbentuk dahulu di kecamatan lain di Kabupaten Wonosobo atas kerjasama dinas sosial dengan UCP. UCP (United Cerebral Palsy) merupakan organisasi yang mempunyai tujuan memberdayakan penyandang disabilitas melalui peningkatan akses mobilitas, pendidikan, kesehatan, dan advokasi. Salah satu programnya merupakan pembentukan FSG (Family Support Group) atau Kelompok Pendukung Keluarga. Dinas Sosial Kabupaten Wonosobo kemudian bekerjasama dengan UCP membentuk FSG di Kabupaten Wonosobo yang diperuntukkan bagi keluarga penyandang disabilitas yang memiliki ekonomi menengah ke bawah. Awal pembentukan, FSG ada di 6 Kecamatan. 
Atas dasar kebutuhan keluarga disabilitas Kecamatan Watumalang, maka didirikanlah FSG Watumalang yang merupakan perkembangan dari program pembentukan FSG awal di 6 Kecamatan. Kecamatan Watumalang terbentuk dengan keanggotaan pertama sebanyak 20 keluarga disabilitas. Adapun maksud dan tujuan FSG yaitu untuk memperjuangkan pemenuhan hak-hak penyandang disabilitas agar memperoleh kesamaan kesempatan dalam segala aspek kehidupan dan penghidupan serta dapat berpartisipasi penuh dalam pembangunan nasiomal.
4.1.1.2.  Kegiatan FSG Watumalang
Kegiatan yang dilakukan FSG Watumalang didasarkan untuk mencapai maksud dan tujuan yaitu:
1. Menggalang dan mengupayakan peningkatan potensi sumber daya yang berasal dari dalam dan luar negeri.
2. Membina keakraban, kebersamaan, kekeluargaan dan kesetiakawanan sosial dengan dan antar anggota serta dengan masyarakat dan pemerintah.
3. Mendorong, menumbuhkan, dan meningkatkan kesadaran diri, harga diri, kemauan dan kemampuan penyandang disabilitas agar secara mandiri dapat melaksanakan fungsi sosialnya dan berperan serta dalam pembangunan nasional.
4. Memperjuangkan dan memberikan masukan kepada pemerintah dalam penyusunan peraturan perundang-undangan dan kebijakan pemerintah yang mengatur perikehidupan penyandang disabilitas sebagai Warga Negara Indonesia dalam segala aspek kehidupan dan penghidupan serta mengawal pelaksanaan sosialisasi dan implementasinya.
5. Memperjuangkan penciptaan lingkungan yang kondusif, akomodatif yang aksesibel bagi penyandang disabilitas agar terwujud kesamaan kesempatan dan partisipasi penuh dalam hidup bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara dalam arti yang seluas-luasnya.
6. Berperan aktif dalam kegiatan-kegiatan kedisabilitasan di tingkat nasional.
7. Menjadi anggota organisasi kedisabilitasan nasional serta berperan aktif dalam mengangkat dan mengadopsi isu-isu nasional tentang kedisabilitasan. 
4.2.1.3.  Struktur Organisasi
	Struktur organisasi telah ditetapkan dari awal dibentuknya FSG Watumalang dan masih berlaku sampai sekarang dengan susunan sebagai berikut:
1. Pengawas		: Iwan Widayanto, SSTP
2. Ketua		: Juwariyah
3. Sekretaris		: Sariyah
4. Bendahara	: Indah Salimah
	Adapun anggota pada awal terbentuk yaitu sebanyak 20 orang yang hingga saat ini tersisa 15 anggota. Sedangkan terdapat 10 anggota yang termasuk aktif sebagai berikut: 
[bookmark: _Toc138365947][bookmark: _Toc138369685]Tabel 4. 2 Daftar Anggota FSG
	No
	Nama Anggota
	Usia
	Pekerjaan
	Alamat
	Pendidikan

	1. 
	Juwariyah
	46
	Pedagang
	Welahan
	SD

	2. 
	Karmini
	50
	Pedagang
	Pasuruan
	SD

	3. 
	Jumiyati
	66
	Pedagang
	Welahan
	SD

	4. 
	Surati 
	51
	Petani
	Pasuruan
	SD

	5. 
	Surtini
	67
	Petani
	Banjaran
	SD

	6. 
	Suksini 
	47
	IRT
	Wonoroto
	SD

	7. 
	Siswanto
	65
	Petani
	Watumalang
	SMP

	8. 
	Mitri
	50
	IRT
	Watumalang
	SD

	9. 
	Parni
	44
	Buruh
	Welahan 
	SD

	10. 
	Ruslan
	57
	Wiraswasta
	Watumalang
	SMP


Sumber: Daftar Anggota FSG Watumalang 2023
	Daftar anggota FSG Watumalang yang tertera diatas merupakan anggota yang termasuk aktif dalam kegiatan di FSG Watumalang setahun terakhir.
4.2 [bookmark: _Toc138412432]Hasil Penelitian
4.2.1 [bookmark: _Toc138412433]Karakteristik Informan
Informan dalam penelitian ini terdiri dari lima orang yang merupakan pendamping kegiatan FSG Watumalang, Ketua FSG Watumalang, dua orang anggota aktif FSG Watumalang, dan pegawai Dinas Sosial Kabupaten Wonosobo.
1. Informan W
W adalahTenaga Kesejahteraan Sosial Kecamatan Watumalang yang juga merupakan pendamping FSG Watumalang. W telah mendampingi FSG Watumalang sejak awal terbentuknya kelompok sampai saat ini. W sudah membersamai FSG Watumalang kurang lebih selama 7 tahun. W dirasa sangat mengetahui dinamika sosial anggota FSG selama ini dan berbagai proses kegiatannya.
2. Informan J
J adalah ketua FSG Watumalang yang telah dipilih sejak FSG Watumalang disahkan secara formal. Kepengurusan J sebagai ketua FSG Watumalang ditetapkan melalui SK Berdirinya FSG Watumalang. J juga merupakan salah satu pihak yang menginisiasi terbentuknya FSG Watumalang bersama dengan informan W. Informan J berlatar pendidikan SD dan bekerja sebagai pedagang. J memiliki anak disabilitas fisik yang sudah tergolong disabilitas berat.

3. Informan P
P merupakan anggota aktif FSG Watumalang yang telah mengikuti FSG sejak tahun 2019. P merupakan salah satu anggota FSG yang aktif dalam kepengurusan maupun kegiatan FSG. P bersama ketua sering mewakili FSG Watumalang untuk melakukan pertemuan yang diselenggarakan oleh pemerintah kabupaten. P memiliki seorang putra yang merupakan disabilitas jenis disabilitas fisik cerebral palsy.
4. Informan R
R merupakan anggota aktif FSG Watumalang sejak tahun 2020. Pekerjaan R adalah sebagai wiraswasta. R memiliki seorang anak perempuan yang mengalami cerebral palsy dan tergolong pada disabilitas berat. R merupakan anggota yang aktif karena sering berperan dalam memfasilitasi transportasi bagi anggota lain ketika akan melakukan kegiatan di FSG Watumalang.
5. Informan B
B merupakan pekerja sosial yang bekerja di Dinas Sosial Kabupaten Wonosobo. Pada penelitian ini B menjadi informan pendukung sebagai pihak dari dinas sosial yang memberikan informasi mengenai pemberdayaan keluarga disabilitas melalui FSG Watumalang.
[bookmark: _Toc138365948][bookmark: _Toc138369686]Tabel 4. 3 Daftar Informan
	Nama
	Usia
	Pendidikan
	Pekerjaan
	Keterangan

	W
	43
	S1
	TKSK
	Pendamping FSG

	J
	46
	Sekolah Dasar
	Wiraswasta
	Ketua FSG 

	P
	44
	Sekolah Dasar
	Buruh
	Anggota FSG

	R
	57
	SMP
	Wiraswasta 
	Anggota FSG 

	B
	27
	S1
	PNS
	Dinas Sosial


Sumber: Hasil Penelitian 2023
4.2.2 [bookmark: _Toc138412434]Pemberdayaan Keluarga Penyandang Disabilitas melalui Family Support Group di Kecamatan Watumalang, Kabupaten Wonosobo
Informasi mengenai pemberdayaan keluarga disabilitas yang tergabung dalam FSG Watumalang diperoleh dengan wawancara mendalam, observasi langsung, serta dokumentasi. Peneliti melakukan wawancara kepada pihak-pihak yang berhubungan dengan kegiatan pemberdayaan keluarga di FSG Watumalang yang terdiri dari pendamping atau fasilitator, pengurus, dan anggota aktif. 
Pada penelitian ini peneliti ingin mengetahui dan menelaah kegiatan yang dilakukan di FSG Watumalang dikaitkan dalam pemberdayaan. Pemberdayaan dilihat dari aspek-aspek pemberdayaan menurut Friedman yaitu enabling, empowering, dan protectiong. 
4.2.1.1.  Upaya Enabling dalam Pemberdayaan Keluarga Disabilitas melalui Family Support Group Kecamatan Watumalang
Enabling merupakan proses menciptakan suasana atau iklim yang produktif agar potensi anggota keluarga dapat berkembang. Untuk menciptakan situasi tersebut diperlukan dorongan, motivasi, dan peningkatan kesadaran agar anggota keluarga menjadi sadar dan memiliki kemauan untuk mengembangkan potensi dirinya. Proses enabling merupakan proses permulaan menstimulus dalam menciptakan daya. Aktivitas enabling dalam kegiatan FSG Watumalang diantaranya adalah:


1. Dibentuknya FSG Watumalang Sebagai Kelompok Pendukung
Pembentukan FSG Watumalang merupakan aktivitas permulaan dari bagian proses pemberdayaan. Dibentuknya FSG Watumalang ditujukan untuk memberi wadah bagi orang tua yang memiliki anak difabel. Informan J sebagai ketua FSG Watumalang mengungkapkan proses pembentukan FSG Watumalang sebagai berikut
“Awalnya saya menginisiasi dibantu Pak W sebagai TKSK ingin membentuk FSG di Watumalang. Saya awalnya ikut kelompok orang tua disabilitas di Kecamatan Mojotengah. Tapi kan jauh, terus terfikir untuk Kecamatan Watumalang dibentuk. Pertama kali terbentuk 20 anggota dari keluarga yang memiliki anak difabel berat. Merekrutnya itu kita ajak kan ada data nya ditawari untuk ikut (J, Ketua FSG, 02/042023).”

Ketua FSG mengungkapkan bahwa pembentukan FSG Kecamatan Watumalang bermula adanya inspirasi dari FSG yang telah ada di Kecamatan lain. Keterangan tersebut juga diungkapkan oleh pendamping FSG Watumalang sebagai TKSK bahwa dibentuknya FSG Watumalang pada mulanya atas inisiatif sendiri orang tua disabilitas.
“Ibu J waktu itu bilang ke saya usul untuk membentuk FSG, tapi masih saya diamkan itu, sekitar satu tahun mungkin itu kalau saya ketemu ditagih terus. Setelah saya biarkan ternyata masih kekeuh. Oh berarti memang benar-benar komitmen ini orang. FSG Watumalang kan memang bukan bentukan awal dari UCP. Akhirnya kita bentuk lah FSG Watumalang, saya koordinasikan dengan Kecamatan Watumalang dan ajukan ke dinsos juga. Proses pembentukan pertama itu ditawari semua keluarga yang memiliki anak difabel, kita mengajak untuk ikut kelompok disabilitas secara sukarela tanpa paksaan, bagi yang ngga mau ya kita ngga maksa (W, Pendamping FSG, 05/04/2023).”

Pada pembentukan FSG Watumalang proses sosialisasi kepada para orang tua yang memiliki anak disabilitas dilakukan sekaligus merekrut sebagai anggota dengan cara mengajak secara langsung. Hal ini diungkapkan oleh anggota FSG mengenai proses perekrutan anggota dilakukan dengan cara diajak langsung, “Pertama ikut saya diajak sama Ibu J katanya suruh ikut kumpulan orang tua yang punya anak difabel, lalu saya ikut. Saya ngga ikut dari awal tapi sekitar tahun 2017 (P, Anggota FSG, 23/03/2023).”
Informan R selaku anggota FSG Watumalang juga mengatakan hal serupa terkait perekrutan FSG dilakukan dengan cara ajakan langsung.
“Awal pembentukan itu saya kurang tahu, soalnya ngga dari awal bergabungnya, saya ikut tahun 2020. Waktu itu diampiri sama Pak W dan Ibu J, terus ditawari bergabung ke FSG Watumalang. Setahu saya memang caranya seperti itu mengajak langsung orang tua yang memiliki anak difabel berat untuk bergabung ke FSG. Pas mengajak ya dijelaskan ini kelompok untuk apa dan tujuan garis besarnya (R, Anggota FSG, 10/05/2023).”

Berdasarkan informasi dari informan, FSG Watumalang dibentuk karena inisiasi dari kelompok yang sudah ada sebelumnya di Kabupaten Wonosobo. Dibentuknya FSG Watumalang agar orang tua yang memilik anak disabilitas di Kecamatan Watumalang memiliki kelompok pendukung dan tempat saling berbagi. Proses perekrutan anggota dilakukan melalui ajakan secara langsung.
Setelah terbentuk FSG Watumalang dengan keanggotaan awal sebanyak 20 orang, FSG Watumalang mulai melakukan pertemuan rutin setiap bulan. Pembentukan FSG Watumalang menjadi proses mula terselenggaranya kegiatan pemberdayaan.
2. Kesadaran akan Pemenuhan Kebutuhan 
Ketika orang tua dengan anak disabilitas bergabung menjadi anggota FSG Watumalang, orang tua akan diberikan pemahaman manfaat FSG. Kesadaran akan manfaat tergabung dengan FSG Watumalang dapat menjadi dorongan motivasi untuk anggota FSG Watumalang. Manfaat utama bergabung dengan FSG adalah orang tua dapat memiliki tempat berbagi dengan orang tua lain yang mempunyai nasib yang sama akan kebutuhan dalam merawat anak disabilitas. Ketua FSG menyampaikan bahwa FSG dapat menjadi tempat untuk para orang tua dengan anak disabilitas berjuang memenuhi kebutuhannya. FSG Watumalang dapat dijadikan tempat saling mendukung, tempat mengembangkan usaha untuk memeuhi kebutuhan ekonomi.
“Setelah terbentuk kan kita rutin pertemuan, yang paling terasa itu kalau kita punya kelompok dengan anggota yang sama-sama memiliki anak difabel kita jadi semakin percaya diri. Saya yakin kita pasti khawatir anak kita kedepannya, makanya seiring berjalannya waktu saya katakan kepada anggota untuk punya tabungan atau kita berjuang bersama lewat FSG untuk masa depan anak.Alhamdulillah kan selama ini dari FSG bisa dapat bantuan, terus ada usaha kelompok yang bisa memberi tambahan ke kita untuk membeli pampers, obat, dan kebutuhan lain (J, Ketua FSG, 14/03/2023).”

Pendamping FSG juga berpendapat terkait kebutuhan para orang tua dengan anak disabilitas yaitu kebutuhan mendapatkan dukungan dan kebutuhan ekonomi.
“Terkait kebutuhan, di FSG mereka bisa memenuhi kebutuhan tentang dukungan dari sesama teman. Awal bergabung ibu-ibu ini masih memilliki rasa minder dan semua sama. Setelah disini mereka bisa saling menguatkan. Keluarga yang tergabung disini rata-rata keluarga menengah ke bawah, kebutuhan ekonomi dibandingkan kalau punya anak biasa pasti beda, mereka kan lebih banyak. Ada yang butuh terapi, konsumsi obat, pakai pampers tiap hari. Jadi sudah pasti kebutuhan ekonominya lebih banyak (W, Pendamping FSG, 05/04/2023).”

Adanya kebutuhan dan manfaat yang dapat dicapai ketika bergabung dengan FSG Watumalang dapat memberikan anggota FSG motivasi. Informan P sebagai anggota FSG berpendapat mengenai manfaat dari FSG.
“Kalau saja tidak bergabung di FSG malah rugi karena tidak tahu ternyata diluar sana banyak orang tua seperti saya, jadi lebih bersyukur malah ada yang lebih parah. Di FSG saya benar-benar merasakan bisa curhat, bisa mendapat arahan harus bagaimana kalau anaknya disabilitas (P, Anggota FSG, 23/03/2023).”

Begitu juga dengan informan R sebagai anggota FSG berpendapat megenai dorongan yang membuatnya bergabung dengan FSG, kebutuhan perawatan anak khususnya disabilitas berat dan adanya kebutuhan untuk mengatasi rasa kekhawatiran akan masa depan anak. 
“Saya bergabung ke FSG karena manfaatnya ya saya bisa bertemu dengan orang tua lain yang memiliki kesamaan dengan saya, di FSG kita bisa saling mendukung. Kebanyakan itu kan disabilitas berat, jadi kita perlu tahu seperti nutrisi untuk anak, cara merawat, dan ini yang pasti kita semua rasakan itu ada kekhawatiran ke anak, kalau misal saya sudah ngga mampu merawat nanti anak saya itu bagaimana gitu kan. Saat ini yang paling saya butuhkan dan harapkan di FSG itu bagaimana cara kita mengatasi kekhawatiran masa depan anak kita (R, Anggota FSG, 10/05/2023).”

Berdasarkan informasi tersebut, masing-masing informan mengemukakan memiliki kebutuhan yang relatif sama diantara anggota FSG yaitu kebutuhan dukungan sosial, pengetahuan dan informasi, serta bantuan finansial. Dibentuknya FSG dapat memberikan fasilitas bagi keluarga yang memiliki anak disabilitas untuk saling mendukung, memperoleh pengetahuan dan pengalaman dan juga meningkatkan ekonomi melalui usaha kelompok.
3. Antusias Anggota FSG Watumalang 
Sejak dibentuknya FSG Watumalang hingga sekarang, semangat anggota sangat mempengaruhi keberlangsungan FSG Watumalang. Semangat para anggota FSG dapat dilihat dari loyalitas anggota yang masih bergabung, kerjasama, dan partisipasi anggota dalam kegiatan di FSG. Sejak awal terbentuknya FSG, sebagian besar kegiatan dilakukan secara swadaya. Antusias para anggota FSG tidak lepas dari peran ketua FSG dan pendamping yang terus melakukan penguatan dan memotivasi untuk terus maju melalui FSG.
“Sebagai ketua saya terus mengatakan kepada anggota yang lain, kita harus berjuang bersama dan mau capek kalau ingin nantinya kita mendapatkan hasil yang baik. Walaupun sudah lama ikut FSG, masih banyak yang harus dikembangkan agar nanti hasilnya dapat kita nikmati. Saya selalu mengatakan tidak ada yang instan jika kita ingin memperoleh banyak hal misalnya seperti bantuan dari dinsos atau lainnya, atau keuntungan dari usaha sabun. Harus mau berjuang bersama dulu agar nanti kita panen hasilnya. Jika kita tidak aktif bagaimana pihak luar akan melihat keseriusan kita. Selain itu, jika kita keluar sekarang kita tidak akan mendapatkan apa-apa. Alhamdulillah sampai sekarang kurang lebih sudah 10 tahun masih bertahan (J, Ketua FSG, 03/04/2023).”

Pernyataan ini juga didukung oleh pernyataan pendamping yang menyatakan bahwa para anggota memiliki semangat yang baik untuk menghadiri kegiatan di FSG sehingga sampai sekarang masih bertahan.
“Alhamdulillah ibu-ibu selalu semangat ikut kumpulan, karena mereka di kelompok merasa sama dan senasib. Sampai sekarang bertahan sekiranya 15 orang. Kalau dinilai antusiasnya gimana, saya rasa masih bagus dan semangat, sekarang kita lihat saja banyak orang tua disini selalu menyempatkan waktu untuk pertemuan satu bulan sekali, bahkan sampai membawa anaknya yang difabel digendong karena belum tentu ada yang nunggu di rumah. Karena sudah lama juga kita sudah seperti keluarga. Harapannya ya semakin kompak dan nantinya semakin meningkatkan keberdayaan anggota (W, Pendamping FSG, 5/04/2023).”

Sama dengan pendamping FSG Watumalang, Informan B berpendapat terkait FSG Watumalang merupakan FSG yang teraktif di Kabupaten Wonosobo.
“Kalau dilihat semua diantara FSG yang ada di sembilan kecamatan, FSG Watumalang itu bagus ya, paling aktif diantara FSG lainnya. Kenapa bisa begitu, karena FSG kan memang wadah untuk orang tua yang punya anak disabilitas. Dari dinsos waktu itu dibentuk sama UCP untuk memberdayakan keluarga. Pembentukannya sudah lama dan sampai sekarang mereka masih terbentuk dan berkegiatan secara mandiri. Nah Watumalang ini usaha kelompoknya juga berjalan, pertemuannya rutin tiap bulan, ada juga usaha mandirinya. Usaha kelompok itu tidak semua FSG berjalan. Disamping pendamping dan ketuanya yang aktif, jadi ya anggota pun ikut aktif dan semangat (B, Pegawai Dinas Sosial, 14/03/2023).”

Berdasarkan obsevasi peneliti terkait keaktifan FSG di Kabupaten Wonosobo, FSG Watumalang merupakan salah satu FSG yang masih rutin melakukan pertemuan tiap bulannya, dan aktif mengembangkan usaha kelompoknya. Anggota FSG juga mengatakan bahwa ia aktif dan senang mengikuti pertemuan di FSG karena dapat menjadi hiburan di sela kegiatan sehari-hari
“Saya senang ikut kumpulan di FSG karena sama buat hiburan/refreshing. Tidak ada ruginya ikut FSG, saya mendapat banyak manfaat juga kalau ada pelatihan. Saya selalu mengusahakan hadir tiap bulannya, dan juga ikut kalau ada kegiatan apa-apa (P, 23/03/2023).”

Anggota yang lain juga menuturkan hal sama yang menunjukkan antusias tinggi mengikuti FSG karena manfaatnya. “Kalau dihitung saya sering hadir nya, alasannya ya senang saja untuk tempat srawung karena kan di kelompok ini kita semua sama-sama berjuang memiliki anak difabel jadi tidak ada rasa minder (R, Anggoota FSG, 10/05/2023).”
Setiap informan memiliki semangat dan senang untuk terus bergabung di FSG. Ada tujuan bersama yang hendak dicapai untuk itu diperlukan kebersamaan serta perasaan saling membutuhkan sehingga antusias dan semangat anggota selalu terjaga. Semangat anggota FSG sangat diperlukan untuk mendukung keberlangsungan FSG. Antusias dan semangat anggota yang baik dapat menjadi potensi yang baik untuk dikembangkan.
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	No
	Sub Aspek
	Hasil Penelitian

	1. 
	Dibentuknya FSG Watumalang sebagai Kelompok Pendukung
	1. Pembentukan FSG Watumalang terinspirasi dari FSG yang telah ada.
2. Memberikan wadah bagi orang tua dengan anak disabilitas untuk saling mendukung dan berbagi informasi. 
3. Perekrutan anggota dilakukan dengan ajakan secara langsung. 

	2. 
	Kesadaran akan Pemenuhan Kebutuhan
	1. Pertemuan rutin memberikan manfaat pada anggota.
2. Rasa senasib dan persamaan menyadarkan adanya kebutuhan yang sama.


	3. 
	Antusias anggota FSG Watumalang 
	1. FSG Watumalang merupakan FSG teraktif di Kabupaten Wonosobo.
2. Anggota FSG rajin hadir pertemuan.
3. Pertemuan selalu terselenggara tiap bulan.


Sumber: Hasil Penelitian 2023
4.2.1.2.  Aktivitas empowering dalam memperkuat potensi yang dimiliki anggota melalui Family Support Group Watumalang.
Empowering merupakan aktivitas memperkuat atau meningkatkan kemampuan dengan memperkuat daya atau potensi yang dimiliki anggota FSG Watumalang. Penguatan ini dilakukan dengan langkah-langkah nyata seperti memberikan masukan atau input daya serta pembukaan akses kepada berbagai peluang untuk menunjang peningkatan kemampuan. Aktivitas yang dilakukan FSG Watumalang adalah sebagai berikut.


1. Pemberian Edukasi
	Upaya pemberdayaan orang tua anak dengan disabilitas melalui FSG Watumalang adalah dengan memberikan edukasi kepada anggota FSG. Pemberian edukasi dilakukan dengan tujuan memberikan informasi untuk menambah pengetahuan dan pemahaman bagi keluarga anggota FSG. Pemberian edukasi bagi anggota FSG Watumalang sesekali dilakukan dengan mendatangkan narasumber.
“Kita pernah mendatangkan narasumber atau pembicara dari psikolog, puskesmas, pihak Kecamatan Watumalang juga pernah, dan dari peksos dinsos juga. Waktunya tidak pasti dan untuk jadwal kita memang tidak merencanakan atau menjadwalkan untuk mendatangkan narasumber (W, 5/04/2023).”

Tema yang dibahas disesuaikan dengan narasumber yang diundang. Adapun untuk jadwal edukasi dari narasumber tidak ditentukan jadwalnya melainkan sesekali dilakukan dan disesuaikan dengan ketersediaan narasumber. Berikut penjelasan Ketua FSG Watumalang.
“Materinya tergantung sama pembicaranya, waktu itu dari puskesmas membahas tentang kesehatan gizi, pengetahuan tentang mental untuk orang tua dan memahami disabilitas dari psikolog, dari dinsos juga pernah tentang disabilitas gitu. Kita mengundang pembicara tidak pasti, kan menyesuaikan juga dengan mereka bisa atau tidak (J, Ketua FSG, 03/04/2023).”

Kegiatan pemberian edukasi dalam FSG selain diberikan secara umum untuk seluruh anggota ada juga yang hanya melalui perwakilan ketua dan sebagian anggota. Seperti yang dijelaskan ketua FSG Watumalang yang sering diundang pertemuan dengan pihak luar untuk mengikuti workshop.
“Kadang ada undangan untuk ketua dan anggota sebagai perwakilan untuk ikut acara di dinsos dari UCP. Disitu juga mendapat informasi berupa advokasi anak, tetapi memang tidak semua anggota dapat ikut berpartisipasi hanya perwakilan saja. Paling ya saya ketua sama salah satu anggota yang ikut jadi perwakilan (P, Anggota FSG, 03/04/2023).”

Anggota FSG Watumalang juga mengungkapkan pernah mengikuti kegiatan FSG Watumalang ketika mendatangkan pembicara. P mengungkapkan ketika mengikuti FSG ia mendapat banyak informasi selain dari narasumber juga dari sesama anggota. “Pas ikut kumpulan saya jadi tahu banyak, waktu itu saya dapat informasi tempat untuk berobat anak saya, cara merawat yang benar karena anak saya CP. Saya ikut juga pas ada pembicara dari puskesmas, sama kecamatan (P, Anggota FSG, 03/04/2023).”
Anggota lainnya, Informan R berpendapat mengenai kegiatan edukasi dengan narasumber memang pernah dilakukan hanya saja tidak berkelanjutan.
“Pak Camat yang dulu sangat support dengan FSG, sering datang juga Ibu camat ketika kita pertemuan banyak memberikan arahan dan dukungan. Narasumber juga beberapa kali hadir tetapi itu kadang-kadang memang minusnya tidak berkelanjutan (R, Anggota FSG, 10/05/2023).”

Berdasarkan pernyataan informan pemberian edukasi melalui FSG dilakukan dengan cara mendatangkan narasumber, atau dapat dilakukan dengan sesama anggota. Adapun dalam pelaksanaannya belum dijadwalkan secara rutin.
2. Pelatihan Keterampilan
Upaya lain yang dapat dikategorikan dalam aktivitas empowering yaitu kegiatan pelatihan keterampilan bagi anggota FSG Watumalang. Pelatihan keterampilan diberikan dengan tujuan agar anggota FSG dapat mengembangkan keterampilan untuk meningkatkan ekonomi keluarga disabilitas. Mengingat bahwa keluarga disabilitas memiliki kebutuhan ekonomi yang lebih besar karena keluarga disabilitas yang tergabung dalam FSG Watumalang merupakan orang tua yang memiliki anak dengan disabilitas berat. Kegiatan pelatihan keterampilan yang telah dilakukan di FSG Watumalang yaiti pelatihan tataboga, membatik, dan membuat kue.
“Dari dinsos pernah mengadakan pelatihan tataboga. Pihak Kecamatan Watumalang juga sangat support, waktu itu pernah ada pelatihan memasak, membuat kue, membuat makanan-makanan dari singkong kita pernah dilatih itu. Prosesnya kita praktik secara langsung, yang membuat singkong itu di aula kecamatan, terus yang membatik itu kita praktik di rumah Bu S memberi pola ke kain, yang terakhir juga praktik membuat kue. Untuk pelatihan keterampilan ada yang menggunakan tutor dari luar seperti yang membuat kue itu dari bu Danti tapi ada juga yang dari kita sendiri seperti ketua FSG, karena ia aktif kadang ikut pelatihan dari dinas dinas lain atau lembaga yang memberi pelatihan. Nah setelah itu baru ditularkan kesini (W, Pendamping FSG, 05/04/2023).”

Ketua dan anggota FSG Watumalang juga memaparkan hal yang serupa terkait pelatihan keterampilan yang pernah diadakan di FSG Watumalang.“Pernah kita pelatihan membuat kue egg roll yang memberikan pelatihan Bu Danti dari Kertek, dia memang sudah biasa membuat kue dan punya usaha juga. Kita praktek dari membuat adonan sampai menggulung kue nya (J, Ketua FSG, 03/04/2023).”
Pernyataan lain juga dikatakan oleh anggota FSG yaitu P sebagai informan yang pernah juga mengikuti kegiatan pelatihan keterampilan. “Keterampilan yang pernah saya ikuti ada membatik waktu itu dan membuat kue. Membatik itu diajari sama Ibu Ketua karena sudah mengikuti dulu pelatihannya. Bahannya sudah disediakan kita mengikuti (P, Anggota FSG, 03/04/2023).”
Pendapat lain mengenai pelatihan keterampilan di FSG Watumalang disampaikan juga oleh informan R sebagai anggota FSG yang menurutnya pelaksanaan pelatihan keterampilan belum maksimal.
“Iya pernah membatik sama tataboga di Kecamatan untuk melatih keterampilan. Cuma belum ada keberlanjutan gitu misalnya setelah berlatih membuat terus lanjut ke cara jualannya, pemasaran. Pelatihan sama narasumber itu jarang kita, menurut saya itu bagus kalau kita sering mengadakan pelatihan tapi yang berlanjut sehingga tiap pertemuan itu lebih bermanfaat (R, Anggota FSG, 10/05/ 2023).”

Berdasarkan informasi yang diberikan oleh informan pelatihan keterampilan sudah beberapa kali dilakukan di FSG Watumalang dengan mendatangkan pelatih dari luar. Adanya pelatihan keterampilan digunakan untuk mendorong anggota FSG agar melanjutkannya menjadi usaha bersama. Berdasarkan observasi peneliti, tidak semua anggota melanjutkan hasil belajar dari pelatihan keterampilan untuk membuat usaha pribadi. 
3. Pembuatan Usaha Kelompok 
Beberapa keterampilan yang telah dilakukan anggota FSG Watumalang pernah dikembangkan menjadi usaha seperti kue kering atau snack. Akan tetapi usaha tersebut tidak dapat bertahan karena kalah saing dengan snack-snack yang sudah ada.
“Usaha-usaha dari pelatihan memang pernah kita coba. Sempat kita punya snack keluarga disabilitas, tetapi kita kalah di persaingan dengan snack-snack yang sudah ada milik pribadi. Kita juga pernah mencoba usaha memberi motif pada jilbab setelah ada pelatihan membatik tetapi terkendala di pemasarannya bingung mau gimana (W, Pendamping FSG, 05/04/2023).”

Pendapat serupa juga diungkapkan oleh Ketua FSG
“Dari pelatihan keterampilan seperti yang membuat kue itu kan tujuannya memang bisa kalau mau dilanjutkan sendiri, diseriusi buat jualan. Tapi masing-masing orang tidak semua niat dan minat. Usaha kelompok awalnya sudah mencoba beberapa ide jualan ada menjual snack gitu, waktu itu sudah berjalan karena pak camat sangat support dengan FSG kalau ada acara pakai snack dari kita. Tapi akhirnya berhenti karena ngga untung, kalah saing juga (J, Ketua FSG, 03/04/2023).”

Selain usaha makanan ringan yang belum berhasil, usaha memberi motif pada kain seperti membatik juga belum membuahkan hasil. Setelah beberapa percobaan akhrinya FSG Watumalang mengembangkan usaha pembuatan sabun cuci piring. 
“Karena beberapa kali gagal kita berfikir kira-kira usaha apa yang cocok untuk kelompok. Sekarang kita punya usaha membuat sabun cuci piring. Ide usaha sabun ini justru malah datang dari kita sendiri yaitu Ibu Ketua yang menginisiasi, cara membuatnya pun kita pelajari secara otodidak. Sabun cuci ini masih membutuhkan banyak peningkatan bisa di sabun nya dan pemasaran juga (W, Pendamping FSG, 05/04/2023).”

Ide pembuatan sabun cuci piring merupakan inisiatif anggota sendiri yang hingga saat ini masih terus dikembangkan.“Ide membuat sabun ini saya terinspirasi dulu pernah tau ketika saya bekerja di Malaysia. Bahannya saya cari dengan anggota sampai ke Yogyakarta dan akhirnya kami buat lalu kami jual (J, Ketua FSG, 03/04/2023).”
Pendapat mengenai pembuatan usaha kelompok juga disampaikan oleh informan R sebagai anggota FSG Watumalang yaitu sebagai berikut
“Usaha yang masih bertahan sabun cuci piring. Yang dulu itu gagal. Ide pertama dari ketua saya yang menemani mencari bahan di Jogja saat itu, tapi kalau yang membuat itu bu Ketua. Saat ini juga belum semua anggota bisa membuat sabunnya. Masih harus dibenahi terus soalnya kan saingan sabun cuci piring juga banyak dari sisi harga, kualitas sabunnya juga. Kendala di usaha kita yaitu di pemasaran (R, Anggota FSG, 10/05/2023).”

Berdasarkan pendapat yang disampaikan oleh informan, pembuatan usaha kelompok untuk meningkatkan keberdayaan ekonomi tidak serta merta merupakan usaha yang instan melainkan harus melewati banyak percobaan. Usaha kelompok yang saat ini sedang digeluti FSG Watumalang merupakan usaha sabun cuci piring yang justru merupakan inisiasi anggota bukan berasal dari pelatihan keterampilan. Usaha sabun cuci piring masih memerlukan banyak peningkatan.
4. Dukungan Pendanaan
Pada usaha sabun cuci piring, modal awal diperoleh dari berbagai sumber keuangan. Sumber modal pertama berasal dari dana surplus Kecamatan Watumalang.
“Modal awal untuk usaha kita peroleh awalnya itu dari uang UPKDAPM Kecamatan Watumalang. Jadi waktu itu ada dana surplus jamsos dari kecamatan yang memang diperuntukkan bagi keluarga difabel. Dana ini kemudian kita bagi dua untuk membeli kambing dan uang simpan pinjam. Nah dari situ terus berkembang kemudian dapat menjadi modal usaha (W, Pendamping FSG, 05/04/2023).”

Seiring berkembangnya usaha, FSG Watumalang mendapat dukungan dana dari pengusulan KUBE (Kelompok Usaha Bersama) hibah bagi keluarga disabilitas. Berikut merupakan pemaparan pendamping FSG.
“Tahun 2021 saya coba usulkan FSG untuk mendapatkan KUBE. Alhamdulillah kita lolos, itu merupakan KUBE hibah dan kita mendapat dana sebesar 18 juta. Karena sejak awal kita menggunakan dana sendiri, setelah mendapat bantuan KUBE ini sistem pembukuan akan dipisahkan dari yang sebelumnya(W, Pendamping FSG, 05/04/2023).”

Pernyataan serupa juga dikatakan oleh ketua FSG Watumalang sebagai berikut
“Modal awal dari dana surplus kecamatan kita dapat bantuan. Disitu kita tidak bagikan ke anggota tapi kita putar lagi di kambing sama untuk simpan pinjam. Kambing 2 terjual 1 tapi satunya mati. Kalau simpan pinjam saat ini masih terus berjalan modal awal 1 juta. Nah setelah itu kita diusulkan KUBE dan dapat pendanaan dari situ. Alhamdulillah kita bisa lolos KUBE karena kan sebenernya KUBE itu untuk PKH tapi ini kita coba anggotanya yaitu orang tua disabilitas (J, Ketua FSG, 03/04/2023).”

Dukungan finansial yang dimiliki kelompok mulanya diperoleh dari dana surplus Kecamatan Watumalang, kemudian mendapat sokongan dana lagi dari program KUBE/Kelompok Usaha Bersama. Dana yang didapat digunakan sepenuhnya untuk mengembangkan usaha yaitu usaha utama sabun cuci piring. Selain itu, juga digunakan untuk hal lain seperti uang simpan pinjam. 
5. Pemasaran
Berdasarkan informasi dari ketua dan pendamping FSG Watumalang, proses pemasaran produk hasil usaha kelompok masih dilakukan dengan cara mulut ke mulut.
“Jualan kami memang masih membutuhkan banyak support terutama di bagian pemasaran, karena sekarang ini cara memasarkannya belum ke toko atau warung hanya mengandalkan anggota kelompok untuk menjualnya. Jadi setiap pertemuan sebulan sekali, nanti setiap anggota membawa 6 botol sabun untuk dijual, terserah mau dijual ke siapa (W, April 2023).”

Ketua FSG berpendapat yang sama mengenai proses pemasaran produk sabun cuci piring sebagai berikut 
“Memang untuk menjual sabun kita masih hanya di lingkup anggota kelompok, disuruh menjual per bulan 6 botol. Satu botolnya itu harga 5000 rupiah, nanti disetorkan ke kelompok 25 ribu, 5.000 lagi untuk anggota itu sendiri. jika anggota sudah bisa menjual 5 buah, sisanya sudah menutup 1 sabun untuk anggota itu sendiri. Belum dimasukkan ke warung karena masih banyak orang-orang yang lebih seneng beli sabun merk terkenal (J, Ketua FSG, 03/04/2023).”

Hingga saat ini pemasaran produk sabun cuci piring masih terus ditingkatkan dan diusahakan untuk dimasukkan ke difabel mart yang merupakan toko bagi produk buatan difabel di Kabupaten Wonosobo.
“Kabupaten Wonosobo punya difabel mart tapi produk kita belum ditaruh disitu karena jarak jauh juga, saya juga kadang ngga nyampai sana kerjanya. Mungkin kedepannya bisa kita usahakan untuk menitipkan disitu. Kalau ada pameran atau perayaan di Kabupaten saya kadang bawa sabun nya untuk dijual. Waktu itu habis terjual sekitar 20 pas peringatan HKSN (W, Pendamping FSG, 03/04/2023).”

Anggota FSG informan R juga mengungkapkan pemasaran produk sabun cuci piring masih membutuhkan peningkatan
“Pemasarannya masih orang-orang itu saja di anggota sendiri. Saya ini coba bawa banyak lalu saya taruh di toko foto copy saya tapi belum terjual. Saya juga sudah coba beri gratis dulu ke tetangga sama saudara saya suruh nyobain. Tapi ya mereka tidak terus pesan lagi jadi itu kelemahannya (R, Anggota FSG, 10/05/ 2023).”

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan tiap informan, pemasaran produk sabun cuci piring masih dilakukan secara tradisional, tiap anggota memiliki kewajiban menjual sebanyak 6 buah produk tiap bulannya. Jangkauan pemasaran produk sabun cuci piring juga belum meluas.
[bookmark: _Toc138369688]Tabel 4. 5 Hasil Rekapitulasi Penelitian Upaya Empowering
	No
	Sub Aspek
	Hasil Penelitian

	1. 
	Pemberian Edukasi
	1. Pemberian edukasi oleh narasumber (Puskesmas, psikolog, peksos, kecamatan)
2. Tema disesuaikan pembicara.
3. Jadwal pelaksanaan tidak pasti dan belum terencana

	2. 
	Pelatihan Keterampilan
	1. Pelatihan yang dilakukan adalah tataboga dan membatik dengan tujuan agar dilanjutkan untuk usaha.
2. Diikuti oleh seluruh anggota FSG.
3. Jadwal pelaksanaan tidak pasti, belum terencana, dan tidak berkelanjutan

	3. 
	Pembuatan Usaha Kelompok
	Usaha kelompok FSG Watumalang saat ini adalah usaha sabun cuci piring. 

	4. 
	Dukungan Pendanaan
	Dukungan dana diperoleh dana pemerintah Kecamatan Watumalang, uang kas anggota, dan bantuan KUBE (Kelompok Usaha Bersama)

	5. 
	Pemasaran
	1. Pemasaran usaha kelompok yang dilakukan FSG Watumalang bersifat tradisional dengan cara anggota menjual minimal 6 buah tiap bulannya. 
2. Pemasaran yang dilakukan belum dapat menjangkau pasar yang luas.


Sumber: Hasil Penelitian 2023
4.2.1.3.  Upaya Protecting dalam Pemberdayaan Keluarga Disabilitas melalui Family Support Group di Kecamatan Watumalang.
Protecting merupakan aktivitas melindungi kepentingan masyarakat yang menjadi sasaran pengembangan dalam hal ini adalah anggota FSG Watumalang dengan mengembangkan sistem perlindungan. Perlindungan digunakan untuk melindungi anggota FSG dari dampak negatif yang mungkin terjadi akibat dari masalah atau tantangan yang mereka hadapi.
1. Legalitas Kelompok 
Aktivitas protecting yang dilakukan di FSG Watumalang salah satunya adalah legalitas kelompok. FSG Watumalang saat ini sudah melegalkan perkumpulannya menjadi kelompok yang berbadan hukum secara resmi sejak tahun 2019. Legalnya FSG Watumalang dimaksudkan agar anggota kelompok dapat melaksanakan kegiatan melalui FSG Watumalang dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan anggota kelompok dan keluarga disabilitas dengan lebih terjamin. Hal ini juga memberikan perlindungan terhadap anggota FSG Watumalang dari dampak negatif yang mungkin bisa timbul jika kelompok belum legal, seperti sulitnya memperluas akses dan jaringan pada sistem sumber seperti bantuan bagi disabilitas, ataupun yang berhubungan pada peningkatan potensi anggota FSG.
“Kelompok sudah berjalan kurang lebih 2 tahun baru di tahun 2019, arahan dari Pak Camat menyuruh saya untuk mengurus FSG Watumalang agar menjadi badan hukum yang legal. Akhirnya saya dan Pak Camat mengusahakan ke notaris untuk mengurus SK dari FSG Watumalang. Dengan SK ini artinya kita ada paying hukum kalau mau menyelenggarakan kegiatan, dan juga misal mau mengajukan bantuan bisa lebih mudah. Alhamdulillah pak camat sangat mendukung dan mau membantu FSG Watumalang (W, Pendamping FSG, 05/04/2023).”

Legalitas FSG Watumalang juga memberikan dampak mengikat pada anggota FSG Watumalang untuk dapat terus mempertahankan dan mengembangkan asset kelompok dengan kemandirian dan menjaga kelompok agar tetap berlangsung dan berkelanjutan.
“Adanya SK untuk FSG sebisa mungkin kelompok ini tidak bubar karena sudah diusahakan tahun 2019 dan benar-benar didukung dari berbagai pihak untuk berbadan hukum secara sah. Untuk membuat SK tersebut waktu itu keluar sampai 3 juta, dan memang saya diamanahi menjadi ketua. Hal itu menjadi motivasi bagi saya untuk bisa membawa kelompok jangan sampai bubar, karena sudah ber SK pula yang membuat saya eman-eman kalau melepas (J, Ketua FSG, 23/03/2023).”

Oleh karena itu, legalitas FSG Watumalang dapat memperkuat FSG Watumalang itu sendiri baik dari segi badan hukum, dan perlindungan terhadap kerbelangsungan kelompok.
2. Partisipasi 
Aktivitas lainnya yang berhubungan dengan protecting yaitu terkait partisipasi. Partisipasi tidak hanya dilihat dari pemerintah saja melainkan juga penerima manfaat. Beberapa pihak yang terkait meliputi Dinas Sosial Kabupaten Wonosobo, Pemerintah Kecamatan Watumalang, Pendamping, Ketua, dan anggota FSG Watumalang.
Informan W selaku pendamping FSG Watumalang memberikan pernyataan terkait aktivitas protecting bagaimana partisipasi dari setiap pihak yang berperan dalam proses pemberdayaan.
“Pihak dinas sosial sudah selalu membantu kita dalam banyak hal, mulai dari dukungan mengenai uang permakanan yang digunakan untuk biaya pelaksanaan kegiatan di FSG. Setiap tahun setidaknya kita memperoleh tiga kali. Selain itu, dukungan bantuan baik perseorangan atau akses bantuan secara kelompok juga kita peroleh (W, Pendamping FSG, 05/04/2023).”

Informan W juga memberikan pernyataan terkait partisipasi dari pihak pemerintah Kecamatan Watumalang, “Pihak Kecamatan Watumalang juga sangat mendukung kita. Setiap tahun sudah dianggarkan bagi FSG dana untuk menunjang kegiatan. Selain itu, pihak kecamatan juga pernah memfasilitasi untuk kegiatan pelatihan (W, April 2023).”
Begitu pula dengan partisipasi anggota berikut pernyataan informan W
“Partisipasi keluarga difabel sebagai anggota FSG Watumalang juga sangat aktif. Diantara FSG yang ada di Wonosobo, kita merupakan FSG yang setiap bulannya selalu rutin mengadakan pertemuan. Keaktifan anggota memang tidak bisa selalu sama tiap bulannya, karena terkadang ada anggota yang berhalangan hadir. Tapi sampai saat ini Alhamdulillah setiap pertemuan setidaknya 10, 12 orang hadir (W, Pendamping FSG, 05/04/2023).”

Berdasarkan informasi dari W selaku pendamping kelompok FSG Watumalang, pihak-pihak yang berkaitan dengan pemberdayaan FSG berpartisipasi dengan baik. Pihak dinsos berpartisipasi dalam memberikan duku ngan bantuan dana baik yang diperuntukkan sebagai bantuan keluarga disabilitas maupun operasional pelaksanaan kegiatan di FSG. Pihak Kecamatan juga memberikan bantuan dana untuk menunjang operasional kegiatan dan memfasilitasi pelatiihan anggota FSG. Partisipasi anggota FSG juga aktif.
Informasi mengenai partisipasi pihak-pihak yang berhubungan dengan proses pemberdayaan di FSG Watumalang juga disampaikan oleh informan J sebagai berikut.
“Dinsos tidak kurang-kurangnya memberikan bantuan ke kita. Kita diberi bantuan perorangan waktu itu dibagi menjadi dua uang dan sembako yang diarahkan untuk dikembangkan menjadi usaha. Anggota kelompok ada yang mendapat sembako ada yang mendapat uang kemudian dibelikan kambing. Tujuan diberi sembako sebenarnya menjadi modal awal untuk dijadikan usaha pribadi. Selain itu, kita juga mendapat KUBE pasti tidak lepas dari peran dinsos (J, Ketua FSG, 03/04/2023).”

Informan J juga menuturkan partisipasi pihak Kecamatan Watumalang sebagai berikut, “Kita juga mendapat dana dari Kecamatan. Di awal pada proses pengajuan untuk membuat SK di Notaris itu juga didukung oleh Pak Camat bahkan dana awal juga dari kecamatan (J, Ketua FSG, 03/04/2023).” Begitupun dengan partisipasi anggota FSG, berikut tanggapan informan J
“Untuk partisipasi anggota memang sekarang yang aktif sekitar 12 orang saja, karena memang ada anggota yang sudah keluar karena sudah tidak memiliki anak difabel, atau memang karena hal lain. Saya selaku ketua selalu merutinkan pertemuan tiap bulannya. Selagi masih ada anggota walaupun sedikit pertemuan tetap berlangsung. Paling tidak 10 orang selalu ada dan hadir. Para anggota juga sudah mampu menjual sabun sebagai usaha kelompok, tiap bulannya masing-masing membawa enam sabun untuk dijual. Pak W selaku TKSK sangat mendukung mulai dari awal pembentukan saya berjuang Bersama pak W. setiap pertemuan pak W juga selalu hadir, selalu mendampingi kelompok untuk maju. Pak W juga yang waktu itu menyuruh aya untuk mengajukan KUBE (J, Ketua FSG, 03/04/2023).”

Merujuk pada informasi yang diberikan ketua FSG Watumalang yaitu informan J, pihak-pihak yang berperan pada FSG Watumalang berpartisipasi dengan baik. Mulai dari peran dinas sosial dan pihak kecamatan yang memberikan fasilitas berupa dana bantuan, dan akses pada pelegalan kelompok. Selain itu, pendamping juga berpartisipasi dengan baik mulai dari awal pembentukan hingga sekarang selalu mendampingi, dan membantu mengaseskan pada sumber-sumber yang dapar digunakan untuk kemajuan kelompok. Partisipasi anggota juga dikatakan baik karena pertemuan selalu rutin dilaksanakan dna dihadiri paling tidak 10 anggota. 
Informan R sebagai anggota kelompok memberikan pendapat mengenai partisipasi pihak-pihak yang berhubungan dengan pemberdayaan FSG yaitu ketua dan pendamping sebagai berikut
“Dari dinas sering mendapat bantuan pernah uang, ada juga yang dapat kursi roda, terus kadang juga kita diikutsertakan kegiatan atau diskusi perwakilan gitu tiap FSG 2 orang. Kalau pak W sangat baik dalam membimbing kami, pekerja keras pokoknya mengusahakan yang terbaik seperti mengusulkan bantuan dan sebagainya. Pak W juga sebenernya memiliki banyak perencanaan untuk kelompok kedepannya. Sebisa mungkin selalu mendampingi kelompok ini (R, Anggota FSG, 10/05/2023).”

Selain itu, partisipasi anggota FSG menurut informan R cukup baik dilihat dari kehadirannya. “Partisipasi anggota menurut saya ya cukup baik selalu hadir kalau misal ada kegiatan seperti pelatihan, pertemuan sehari-hari pun paling tidak 9 10 orang hadir. Sering hadirnya daripada tidak (R, Anggota FSG, 10/05/2023).”
Berdasarkan pernyataan dari informan R, partisipasi pemerintah bagi FSG yaitu memberikan dukungan bantuan. Menurut penuturan informan R, pendamping berperan sangat penting bagi pemberdayaan di FSG Watumalang karena kinerja pendamping yang selalu membimbing kelompok. Anggota FSG juga memiliki partisipasi yang baik dan aktif dalam mengikuti kegiatan di FSG.
Partisipasi pihak-pihak yang terkait dengan FSG Watumalang memberikan peran yang baik sehingga dapat memberikan kolaborasi yang baik diantara semua pihak.
3. Pengambilan Keputusan
Proses pengambilan keputusan sebagai salah satu dalam aktivitas protecting merupakan aktivitas yang didalamnya untuk melihat bagaimana pengambilan keputusan apakah penerima manfaat yaitu anggota FSG memiliki peran didalamnya. Pengambilan keputusan berkaitan dengan keputusan berupa penyelesaian masalah dan kebutuhan pemberdayaan keluarga di FSG.
Pengambilan keputusan pada FSG Watumalang dilaukan secara bersama dengan diskusi pada saat pertemuan. 
“Pengambilan keputusan misal ada persoalan yang harus dirembug, saya sebagai pendamping terkadang membiarkan dan tidak begitu banyak mencampuri. Saya serahkan ke ketua yang kemudian biasanya dibicarakan bersama saat pertemuan. Biasanya mereka sudah jalan sendiri, dibicarakan di kelompok, kemudian nanti saya dikabari (W, Pendamping FSG, 10/05/2023).”

Pernyataan tersebut juga didukung oleh ketua FSG yang mengkomunikasikan persoalan kelompok dengan anggota saat pertemuan sebelum mengambil keputusan.
“Akhir-akhir ini ada sedikit masalah terkait uang simpan pinjam yang belum bisa ditutup karena ada anggota yang belum mengembalikan, untuk itu saya bicarakan dulu ke anggota yang lain untuk menentukan kesepakatan selanjutnya. Saya selaku ketua selalu berembug bersama dulu ketika pertemuan. Kita juga ada rencana untuk membuat batik, waktu itu saya tanyakan dulu ke anggota apakah sepakat atau tidak (J, Ketua FSG, 03/04/2023).”

Setelah menemukan kesepakatan bersama dengan anggota, ketua baru mengkomunikasikan dengan pendamping. Pada persoalan lainnya tidak semua tentu saja terdapat masalah-masalah yang hanya didiskusikan bersama antara ketua dan pendamping saja misalnya dalam hal manajemen keuangan kelompok. Akan tetapi, ketua dan pendamping selalu terbuka dengan hasilnya kepada anggota kelompok.
“Ada yang kita diskusikan berdua terlebih dahulu, seperti ketika mendapat uang permakanan tidak selalu kita bagikan ke anggota setiap kali dapat hanya saja kemarin sudah mau lebaran jadi uang untuk permakanan dibagikan ke anggota(W, Pendamping FSG, 10/05/2023).”

Hal ini didukung juga oleh pernyataan ketua yaitu sebagai berikut.
“Tidak selalu uang bantuan permakanan dari dinas itu kita bagikan, karena kelompok juga harus punya pegangan, jadi seringkali kita masukan kas untuk nanti kalau ada kebutuhan kita tidak harus meminta lagi pada anggota. Biasanya saya rundingkan dulu dengan pendamping, tapi nanti anggota juga dikasih tau (J, Ketua FSG, 03/04/2023).”

Berdasarkan informasi yang diberikan informan, pengambilan keputusan dilakukan dengan musyawarah bersama dan persoalan terkait dengan kelompok pasti diketahui oleh seluruh anggota sehingga selalu terbuka. Hal ini dikuatkan dengan pendapat anggota FSG yang diikutsertakan dalam mengambil keputusan
“Selagi itu untuk kepentingan kelompok, pengambilan keputusan ya dilakukan bersama, musyawarah dulu. Sudah lumrah, namanya di kelompok pasti ada rembug bersama semua anggota juga berhak berpendapat. Kita sering musyawarah jika ada permasalahan. Di kelompok enak dan nyaman saja kalau mau mengusulkan sesuatu, berpendapat begitu karena kita sudah akrab jadi ya malah enak misal ada sesuatu lalu dibahas bersama-sama (R, Anggota FSG, 10/05/2023).”

  Berdasarkan pernyataan para informan, proses pengambilan keputusan terkait dengan kepentingan kelompok dilakukan secara musyawarah. Pendamping dan ketua juga selalu menjaga keterbukaan dengan anggota. 
[bookmark: _Toc138369689]Tabel 4. 6 Hasil Rekapitulasi Penelitian Upaya Protecting 
	No
	Sub Aspek
	Hasil Penelitian

	1. 
	Legalitas Kelompok
	FSG Watumalang telah memiliki perizinan melakukan kegiatan sebagai perkumpulan secara legal sejak tahun 2019

	2. 
	Partisipasi
	1. Pemerintah sebagai pendukung pendanaan, pengawas, dan pelindung
2. Pendamping mengarahkan, memfasilitasi, dan mendampingi FSG. 
3. Pengurus, dan anggota menjalankan kegiatan, memegang kendali kelompok.

	3. 
	Pengambilan Keputusan
	Pengambilan keputusan dilakukan dengan musyawarah, setiap anggota dapat dengan bebas menyatakan pendapat, keluhan, kritik, maupun saran.


Sumber: Hasil Penelitian 2023
4.2.3 [bookmark: _Toc138412435]Hambatan dalam pemberdayaan keluarga penyandang disabilitas melalui Family Support Group di Kecamatan Watumalang
Berlangsungnya kegiatan pemberdayaan di FSG Watumalang pasti terdapat hal-hal yang menghambat kelancaran kegiatan. Peneliti berdasarkan hasil wawancara dan observasi menemukan beberapa faktor yang dikategorikan menjadi hambatan pemberdayaan di FSG Watumalang, antara lain:
1. Tempat Tinggal Anggota yang Tersebar
Kecamatan Watumalang memiliki wilayah yang cukup luas. Setiap anggota FSG Watumalang tidak bertempat tinggal di satu desa yang sama, melainkan tersebar ke beberapa desa yang ada di Kecamatan Watumalang. Hal ini menjadi salah satu hambatan dalam pelaksanaan pemberdayaan di FSG Watumalang terutama dalam hal produksi sabun cuci piring sebagai kegiatan pemberdayaan ekonomi anggota FSG Watumalang. Selain tersebar di beberapa desa, jarak antar tempat tinggal anggota FSG Watumalang cukup jauh dan medan yang ditempuh terkadang juga tidak mudah. Mengingat kondisi geografis Kecamatan Watumalang merupakan kecamatan yang terletak di kaki gunung sehingga banyak desa yang berada di pegunungan dengan kondisi jalan yang tidak cukup bagus. Keadaan tersebut menyebabkan tidak memungkinkannya bagi semua anggota dapat berpartisipasi dalam pembuatan sabun cuci piring. Sehingga saat ini yang dilakukan untuk menangani hambatan tersebut yaitu produksi sabun dilakukan di rumah ketua FSG dibantu oleh anggota yang bertempat tinggal terdekat. Berikut pernyataan pendamping FSG
“Yang menjadi hambatan memang anggota ini kan tempat tinggalnya terpencar, tidak ngumpul jadi satu, dan untuk produksi sabun belum bisa jika dibuat sendiri-sendiri. Paling ya sampai sekarang produksi masih dibuat sama ketua Ibu Juwar dan dibantu sama yang dekat-dekat (W, Pendamping FSG, 05/04/2023).”

Hal serupa juga dikatakan oleh Ketua FSG yaitu Informan J
“Sebenarnya banyak anggota yang aktif dan enak diajak bekerjasama untuk ini membuat sabun, tapi kan rumahnya jauh, itu susahnya kalau mau kesini juga memerlukan waktu belum lagi harus ninggal anaknya yang disabilitas di rumah (J, Ketua FSG, 03/04/2023).”

Jarak tempat tinggal yang jauh menyebabkan produksi sabun cuci piring hanya dilakukan oleh sebagian anggota yang rumahnya berdekatan. Berikut penuturan informan P sebagai anggota yang sering membantu pembuatan sabun cuci piring. “Rumah saya yang paling dekat dengan bu Ketua sehingga ya saya sering bantu bikin sabun, karena kalau yang lain susah dan jauh kadang juga ada kesibukkan, kebetulan saya punya waktu luang agak banyak (P, Anggota FSG, 03/04/2023).”
Berdasarkan informasi yang didapat dari informan W,J,dan P, keadaan geografis yang menyebabkan jarak antar tempat tinggal anggota FSG berjauhan berdampak pada kurangnya partisipasi anggota FSG dalam kegiatan pemberdayaan yaitu pada proses produksi sabun cuci piring. Sehingga menjadi salah satu faktor penghambat.
2. Tidak Adanya Kantor Kesekretariatan 
Faktor lain yang menjadi penghambat proses pemberdayaan di FSG Watumalang yaitu tidak adanya tempat yang tetap untuk berkumpul. Setiap FSG Watumalang akan melaksanakan kegiatan seperti pertemuan rutin, karena tidak memiliki kesekretariatan, maka untuk tempat pertemuan digilir di setiap rumah anggota FSG. Menurut informasi yang didapatkan dari pendamping, FSG Watumalang membutuhkan tempat untuk dijadikan sekretariat sekaligus untuk menjalankan usaha yang dimiliki kelompok dengan berjualan produk yang dihasilkan.
“Rencana kami kalau saja punya tempat kosong dapat dijadikan untuk tempat jualan hasi produk kami seperti yang ada di kota difabel mart, tapi ini kita buat di kecamatan. Akan tetapi itu kendalanya kami belum menemukan tempat yang sekiranya bisa kami manfaatkan tanpa harus kami menyewa mahal karena kami belum mampu untuk itu (W, Pendamping FSG, 10/05/2023).”

Dengan memiliki tempat untuk berjualan diharapkan produk FSG Watumalang dapat terjual lebih banyak dan selain itu dapat lebih mendorong anggota FSG untuk berwirausaha mandiri misalnya memproduksi produk yang lain. “Kalau misal ada tempat yang bisa digunakan untuk berjualan, kan bisa nanti ibu-ibu ini yang punya jualan untuk dititipkan disitu atau bisa membuat usaha lain. Nah akhirnya bisa mendorong ibu-ibu untuk berwirausaha (J, Ketua FSG, 08/05/2023).”
Akan tetapi sampai saat ini FSG Watumalang belum menemukan kios atau tempat kosong yang dapat digunakan untuk berjualan. Adapun kios yang menawarkan sewa per tahun, FSG Watumalang belum sanggup untuk menyewa karena keterbatasan modal. Upaya yang pernah dilakukan yaitu melakukan advokasi ke pihak Kecamatan Watumalang.
“Ada ruangan kosong dulu di Kecamatan tetapi sejak berganti Camat ruangannya sudah digunakan untuk relawan bencana, waktu itu sudah mencoba untuk pendekatan ke Pak Camat tapi ya karena ada yang lebih membutuhkan dan dirasa penting jadi sudah keduluan (W, Pendamping FSG, 08/05/2023).”

Hambatan tidak adanya tempat bukan menjadi suatu hambatan yang besar untuk terus mengembangkan usaha dari FSG Watumalang. Walaupun beberapa rencana belum dapat terealisasikan, saat ini usaha sabun cuci piring sebagai usaha utama masih dapat berjalan. 
3. Kemauan Anggota Tidak Sama
FSG Watumalang dikatakan menjadi FSG yang paling aktif di Kabupaten Wonosobo, dan anggota memiliki semangat yang tinggi ketika menghadiri pertemuan. Walaupun begitu, tidak semua anggota memiliki kemauan dan senang untuk berwirausaha. Hal ini menjadi salah satu hambatan dalam mengembangkan usaha kelompok. Usaha kelompok dapat dijadikan sebagai aspek untuk meningkatkan keberdayaan ekonomi, akan tetapi banyak anggota yang tidak begitu tertarik ikut andil meningkatkan usaha kelompok.
“Tidak semua anggota itu mau untuk berwirausaha, untuk jualan, karena Kembali lagi ke mindset ingin yang instan tidak mau usaha dulu. Padahal dengan wirausaha kelompok ini kalau sudah meningkat nanti hasilnya dapat kita nikmati (J, Ketua FSG, 12/04/2023).”

Anggota FSG memberikan penjelasan juga tidak semua anggota ingin aktif dan mau diajak kerjasama.
“Mungkin karena jauh juga rumahnya jadi tidak dapat ikut membantu dalam produksi. Saya harapannya usaha sabun ini nanti bisa semakin besar, makanya saya sering membantu ibu ketua untuk membuat sabun. Kalau sudah besar usahanya kan nanti keuntungan juga bisa dibagikan ke anggota (P, Anggota FSG, 03/04/2023).”

Pendamping FSG juga menuturkan bahwa dari pemerintah pernah diberikan bantuan baik untuk usaha kelompok maupun mandiri, akan tetapi untuk usaha mandiri tidak semua berhasil mempertahankan.
“Sebelum bantuan untuk usaha kelompok, ada untuk masing-masing anggota untuk usaha mandiri yang UEP (Usaha Ekonomi Produktif), ada yang dapat bagian sembako ada juga yang kambing. Tujuannya itu untuk modal usaha, tapi kalau yang dapat sembako itu ya riskan malah jadi dikonsumsi sendiri (W, Pendamping FSG, 05/04/2023).”

Ketua FSG juga mengemukakan hal yang serupa dengan pendamping terkait usaha mandiri yang belum berhasil
“Usaha mandiri tidak semua berhasil, ada yang tadinya memang sudah jualan jadi bantuan UEP dijadikan untuk menambah modal, akan tetapi yang belum punya usaha ya malah habis. Karena itu tidak semua punya kemauan untuk usaha.”

Kesadaran yang sama tiap anggota dan adanya kemauan untuk maju menjadi penting untuk mengembangkan suatu usaha kelompok karena membutuhkan kerjasama semua anggota. Karena belum semua anggota memiliki pemikiran yang sama dan berminat untuk berwirausaha menjadi salah satu hambatan dalam mengembangkan usaha kelompok. 
[bookmark: _Toc138369690]Tabel 4. 7 Hasil Rekapitulasi Penelitian Hambatan Pemberdayaan Keluarga Disabilitas 
	No
	Hambatan
	Hasil Penelitian

	1. 
	Tempat Tinggal Anggota yang Tersebar
	Tidak semua anggota terlibat dalam pembuatan sabun cuci piring, karena pembuatan sabun masih dilakukan di satu tempat yaitu rumah Ketua FSG Watumalang

	2. 
	Tidak Adanya Kantor Kesekretariatan
	Kurangnya sarana dan prasarana menghambat ketika akan melakukan kegiatan

	3. 
	Kemauan Anggota yang Tidak Sama
	1. Tidak semua anggota minat dan mau berwirausaha.
2. Tidak semua anggota terlibat dalam pengelolaan usaha kelompok.
3. Produktivitas usaha kelompok kurang


	Sumber: Hasil Penelitian 2023
4.2.4 [bookmark: _Toc138412436]Dampak Pemberdayaan Keluarga Penyandang Disabilitas melalui Family Support Group di Kecamatan Watumalang.
Berbagai kegiatan yang telah dilakukan di FSG Watumalang sebagai kegiatan yang ditujukan untuk meningkatkan keberdayaan orang tua dengan anak disabilitas pastinya memiliki dampak bagi anggota FSG. Dampak tersebut dapat dilihat menjadi keberdayaan apa saja yang sudah dicapai oleh orang tua anak dengan disabilitas.
Pada dasarnya kegiatan pemberdayaan yang ada di FSG Watumalang bertujuan untuk memperkuat mental orang tua dengan kelompok pendukung sekaligus merubah mindset dengan menambah wawasan yang luas bagi orang tua dengan anak disabilitas. Menurut pendamping FSG, Informan W mengatakan bahwa orang tua yang tergabung di FSG saat ini sudah berdaya di aspek psikologis atau mental nya.
“Sebelum bergabung para orang tua ini pasti ada rasa tidak percaya diri, minder, putus asa ketika menerima kenyataan anaknya disabilitas. Ketika baru bergabung rata-rata anggota ini menangis, karena apa? Ternyata ketika mereka keluar mereka bisa bertemu dengan orang-orang yang sama dengan mereka. Sama-sama memiliki anak disabilitas. Dengan kelompok ini digunakan untuk saling mendukung, akhirnya mereka saling menguatkan sehingga saat ini setelah bertahun-tahun kalau dikaitkan dengan keberdayaan. Mereka sudah berdaya dari aspek mental. Sekarang sudah bisa menerima anaknya, apapun keadaanya, sudah tidak malu lagi dan tidak menyembunyikan lagi (W, Pendamping FSG, 12/04/2023).”

Perubahan sikap menjadi lebih positif juga dibuktikan oleh anggota FSG yaitu informan R yang mengatakan bahwa ia menjadi lebih percaya diri dengan kondisi keluarganya sekarang. Selain itu, berdampak pula pada bertambahnya ilmu dari kegiatan keterampilan di FSG Watumalang. 
“Dampak bagi saya yang jelas saya tidak merasa sendiri lagi dan lebih percaya diri. Dan malah saya jadi lebih bersyukur, karena ternyata ada yang lebih parah dibandingkan dengan keluarga saya. Kalau dampak lain dari kegiatan keterampilan menambah ilmu kita, kita juga sering diajukan ke pemerintah bantuan untuk anak disabilitas (R, Anggota FSG, 10/05/2023).”

Anggota lain juga mengungkapkan ketika ia bergabung dengan FSG Watumalang berdampak pada sikap, dan pengetahuannya menjadi lebih luas wawasannya terkait dengan kedisabilitasan.
“Yang jelas saya tidak malu lagi punya anak difabel karena dukungan dari teman-teman FSG. Di FSG saya juga mendapat banyak informasi, contohnya ya untuk makan anak saya itu memang harus yang halus-halus nasi nya di blender atau di tim tadinya saya ngga tahu itu. Saya jadi senang kalau ada pertemuan di FSG, banyak kegiatan juga jadi banyak pengalaman (P, Anggota FSG, 12/04/2023).”

Ketua FSG Informan J mengatakan setelah bergabung dengan FSG Watumalang, meningkatkan kepercayaan diri dan pengalaman.
“FSG ini dibentuk tujuannya untuk saling mendukung, supaya orang tua tidak minder lagi. Makanya saya dulu mengusahakan supaya terbentuk di Watumalang agar orang-orang Watumalang yang punya anak disabilitas seperti saya bisa punya wadah. Selain itu, pasti bertambah pengalamannya, jadi tau banyak tentang merawat anak disabilitas, banyak dibantu juga kaya sepatu roda dan bntuan lainnya (J, Ketua FSG, 12/04/2023).”

Berdasarkan informasi dari informan, dampak yang paling dirasakan oleh anggota FSG Watumalang adalah 
1. Anggota FSG menjadi lebih percaya diri, tidak minder memiliki anak disabilitas. 
2. Bertambahnya pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh dari kegiatan FSG Watumalang. 
3. Mendapatkan akses yang lebih mudah bantuan dari pemerintah maupun swasta.

4.3 [bookmark: _Toc138412437]Pembahasan
Peneliti pada bagian ini akan membahas hasil penelitian dengan cara mengaitkan hasil penelitian dengan kajian teori atau konsep yang relevan. Pembahasan hasil penelitian meliputi analisis hasil penelitian, analisis masalah, analisis kebutuhan, dan analisis sumber. Berikut pembahasan hasil penelitian:
4.3.1 [bookmark: _Toc138412438]Analisis Hasil Penelitian
Analisis hasil penelitian terkait dengan pemberdayaan keluarga penyandang disabilitas melalui Family Support Group di Kecamatan Watumalang akan peneliti teliti sesuai dengan rumusan masalah. Rumusan masalah yang pertama yaitu kegiatan pemberdayaan yang akan dikaitkan dengan pendekatan dari aspek-aspek menurut Friedman dalam Edi Suharto (2014) yaitu aspek enabling, empowering, dan protecting.
4.3.1.1.  Pemberdayaan Keluarga Penyandang Disabilitas melalui Family Support Group di Kecamatan Watumalang
Pemberdayaan keluarga yang dilakukan pada FSG Watumalang merupakan serangkaian kegiatan untuk meningkatkan keberdayaan anggota yang merupakan orang tua dengan anak disabilitas melalui sebuah kelompok pendukung yaitu FSG Watumalang. Peneliti menganalisis data temuan di lapangan kemudian dikaitkan kesesuaiannya dengan konsep pemberdayaan. Konsep pemberdayaan yang digunakan yaitu konsep menurut Friedman dalam Edi Suharto (2014). Berikut data hasil penelitian terkait aspek-aspek pemberdayaan keluarga disabilitas melalui family support group di Kecamatan Watumalang.
1. Upaya Enabling melalui Family Support Group di Kecamatan Watumalang.
Enabling merupakan aktivitas untuk menciptakan kondisi dan situasi yang memungkinkan untuk mengembangkan potensi atau memberi daya. Berdasarkan teori menurut Friedman dalam Mardikanto dan Soebiato (2019) upaya enabling dalam pemberdayaan adalah upaya menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi masyarakat berkembang. Individu, kelompok, masyarakat pasti memiliki kekuatan, kebutuhan, atau bahkan masalah yang dapat menjadi potensi untuk diberdayakan. Untuk mewujudkan suasana yang memungkinkan perubahan maka diperlukan dorongan, motivasi, dan penyadaran akan potensi tersebut. 
 Pada pemberdayaan melalui FSG Watumalang, aktivitas yang termasuk enabling adalah yang pertama dibentuknya FSG Watumalang. Pembentukan FSG Watumalang dimaksudkan untuk menciptakan wadah bagi orang tua anak dengan disabilitas yang diwujudkan dalam kelompok pendukung. Pembentukan FSG sebagai kelompok pendukung memungkinkan dibentuknya kegiatan-kegiatan di dalamnya untuk memberdayakan orang tua anak dengan disabilitas, memungkinkan terbukanya akses yang lebih terhadap sistem sumber, dan mempermudah penyaluran bantuan sosial bagi anak disabilitas baik dalam bentuk barang maupun uang yang berasal dari pemerintah maupun lembaga-lembaga swasta. Dibentuknya FSG Watumalang membuka peluang-peluang baru untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga disabilitas dan memungkinkan pengembangan potensi keluarga disabilitas sebagai anggota. Terbentuknya FSG Watumalang menjadi potensi untuk melakukan pemberdayaan melalui pendekatan kelompok. Menurut Hendrawati (2018) pemberdayaan melalui kelompok memungkinkan penyampaian informasi lebih cepat dan kemudahan dalam melakukan pembinaan. Kelompok FSG Watumalang merupakan elemen penting bagi terciptanya keberdayaan anggotanya. Setelah kelompok terbentuk, melalui pertemuan rutin tercipta dinamika kelompok yang memungkinkan saling memengaruhi dan tercipta perubahan. Hal ini sesuai dengan teori menurut Hendrawati bahwa 
“Kegiatan pengembangan masyarakat memandang bahwa keberadaan kelompok pada masyarakat sangat diperlukan untuk melakukan perubahan kepribadian dan memperkuat pencapaian tujuan. Penggunaan kelompok dimungkinkan terjadi, karena individu-individu anggota masyarakat yang terlibat akan menyesuaikan diri dengan salah satu perilaku yang kolektif.”

Aktivitas enabling lainnya yang termasuk dalam pemberdayaan melalui FSG Watumalang adalah faktor kesadaran akan pemenuhan kebutuhan. Kesadaran akan pemenuhan kebutuhan dirasakan oleh orang tua anak dengan disabilitas secara naluriah ketika bergabung dengan FSG Watumalang melalui pertemuan rutin. Pada dasarnya kebutuhan orang tua anak dengan disabilitas cenderung sama yaitu berkaitan dengan kebutuhan dukungan sosial dan psikologis, kebutuhan ekonomi, dan kebutuhan pengetahuan perawatan anak disabilitas. Kebutuhan psikologis meliputi kebutuhan dukungan dan penguatan mental. Kebutuhan ini dapat diperoleh melalui dukungan kelompok. Keterikatan antar anggota dalam dinamika kelompok memberikan dukungan sosial bagi anggota FSG Watumalang. Kebutuhan ekonomi dibutuhkan oleh anggota FSG Watumalang karena sebagian besar merupakan keluarga dengan kondisi ekonomi menengah ke bawah yang membutuhkan tambahan finansial dikarenakan beban ekonomi memiliki anak disabilitas lebih besar untuk kebutuhan perawatan. Kebutuhan ekonomi dapat diperoleh melalui usaha kelompok yang ada di FSG Watumalang. Sedangkan kebutuhan pengetahuan mengenai perawatan disabilitas dapat diperoleh melalui kegiatan pemberian edukasi di FSG Watumalang.
Adanya kebutuhan dari anggota FSG Watumalang dapat menjadi motivasi untuk menggerakan anggota FSG Watumalang memenuhi kebutuhannya melalui kelompok. Hal ini telah sesuai dengan konsep Friedman dalam Mardikanto dan Soebiato (2019) bahwa upaya enabling dalam pemberdayaan yaitu terdapat dorongan untuk melakukan perubahan. Kesadaran untuk memenuhi kebutuhan menjadi dorongan untuk menciptakan situasi dan kondisi yang memungkinkan dilakukan berbagai penguatan sebagai upaya pemenuhan kebutuhan. Oppenheim (1973) dalam Sumardjo dan Saharudin (2003), mengungkapkan ada unsur yang mendukung untuk berperilaku tertentu pada diri seseorang (person inner determinants) dan terdapat iklim atau lingkungan (environmental factors) yang memungkinkan terjadinya perilaku tertentu. Persamaan nasib dari anggota FSG Watumalang yang menumbuhkan kesadaran akan persamaan kebutuhan dapat menjadi potensi untuk melakukan perubahan dan perilaku tertentu.
Aspek lain yang dapat dikategorikan dalam aktivitas enabling yaitu antusias anggota FSG Watumalang yang tinggi. Antusias yang tinggi pada anggota dapat menjadi potensi yang bagus untuk dikembangkan. Semangat para anggota FSG menjadikan kelompok semakin kompak, hubungan antar sesama anggota semakin kuat, dan diharapkan loyalitas terhadap kelompok selalu terjaga. Kelompok yang kompak menjadi potensi yang baik untuk menciptakan kerjasama kelompok, dan menjaga anggota kelompok untuk tetap tinggal dalam kelompok. Dikaitkan dengan pendekatan pemberdayaan menurut Friedman dalam Mardikanto dan Soebiato (2019) yaitu aktivitas enabling merupakan aktivitas menciptakan suasana positif untuk mengembangkan potensi. Antusias tinggi dari anggota FSG memungkinkan kelompok menjadi dinamis dan menciptakan iklim atau suasana yang menyenangkan dalam kelompok sehingga membuat anggota kelompok merasa nyaman di dalamnya. Dengan begitu kelompok akan lebih mudah untuk diajak kerjasama dalam mengembangkan potensi yang dimiliki, melakukan perubahan, dan mengeratkan ikatan di dalamnya.
Pada konsep yang dikemukakan oleh Friedman dalam Mardikanto dan Soebiato (2019) mengenai pendekatan pemberdayaan. Upaya enabling merupakan upaya menciptakan suasana atau iklim untuk mengembangkan potensi yang dalam prosesnya melalui dorongan, motivasi, dan penyadaran akan potensi. Berdasarkan hasil penelitian pada pemberdayaan keluarga penyandang disabilitas melalui Family Support Group, potensi tidak hanya berupa kekuatan yang dimiliki oleh kelompok untuk melakukan perubahan, melainkan dapat berupa kelemahan, masalah, dan kebutuhan yang dapat menjadi peluang untuk dikembangkan dan dilakukannya perubahan. Dikaitkan pada tahapan pemberdayaan menurut Sumodiningrat (2007), upaya enabling dapat dikategorikan pada tahapan pertama yaitu tahap penyadaran dan pembentukan perilaku menuju perilaku sadar dan peduli sehingga membutuhkan peningkatan kapasitas diri. Pada pemberdayaan di FSG Watumalang sudah terdapat upaya untuk menyadarkan potensi dan kebutuhan anggota kelompok walaupun belum optimal. Penyadaran dilakukan ketika awal bergabungnya anggota di kelompok FSG Watumalang dan berlangsung secara alamiah melalui proses kelompok. Belum terdapat sesi khusus pemberian motivasi atau mendalami permasalahan, kebutuhan, dan potensi anggota FSG.
[bookmark: _Toc138369691]Tabel 4. 8 Hasil Rekapitulasi Penelitian Analisis Upaya Enabling 
	No
	Sub Aspek
	Analisis

	1. 
	Dibentuknya FSG Watumalang
	1. Adanya FSG dapat membuka peluang baru, membuka akses pada sistem sumber, dan memungkinkan terbentuk kegiatan untuk memberdayakan anggota.
2. Melalui kelompok memungkinkan proses pemberdayaan lebih mudah dilakukan.


	2. 
	Kesadaran akan Kebutuhan
	Kesamaan akan kebutuhan menjadi potensi untuk melakukan perubahan dan meningkatkan kesejahteraan anggota.

	3. 
	Antusias Anggota yang Tinggi
	Anggota FSG Watumalang memiliki antusias yang tinggi, semangat dalam mengikuti kegiatan, dan aktif dapat menjadi potensi yang baik dalam menciptakan kerjasama kelompok, dan menjaga keberlanjutan kelompok.


Sumber: Hasil Penelitian Tahun 2023
2. Upaya Empowering melalui Family Support Group di Kecamatan Watumalang.
Empowering atau penguatan menurut Friedman dalam Mardikanto dan Soebiato (2019) merupakan upaya memperkuat dan meningkatkan potensi atau daya dengan penguatan seperti penyediaan berbagai masukan (input) dan pembukaan akses dalam berbagai peluang untuk menguatkan potensi. Menyambung teori dari Kartarasmita mengenai upaya empowering atau penguatan dilakukan dengan langkah-langkah nyata lebih dari hanya menciptakan suasana atau iklim seperti pendidikan, pelatihan, pemberian modal, informasi, lapangan kerja, pasar, serta sarana dan prasarana. Berikut merupakan aktivitas yang ditemukan di lapangan dan merupakan aktivitas empowering.
1. Pemberian Edukasi
Kegiatan edukasi sudah dilaksanakan di FSG Watumalang melalui pertemuan dengan narasumber. Edukasi ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan kepada keluarga disabilitas. Informasi juga didapatkan dari sesama anggota dan pendamping FSG dalam prosesnya berkegiatan di kelompok. Selain itu, workshop juga sering diselenggarakan oleh Dinas Sosial Kabupaten Wonosobo bekerjasama dengan pihak eksternal seperti UCP (United Cerebral Palsy) untuk memberikan sosialisasi mengenai advokasi anak dengan disabilitas. Kegiatan ini ditujukan bagi pengurus FSG se Kabupaten Wonosobo. Begitu pula dengan FSG Watumalang yang juga ikut serta dalam kegiatan tersebut. Akan tetapi tidak semua anggota FSG Watumalang mendapatkan kesempatan tersebut. Pengurus FSG Watumalang juga belum melakukan pemerataan dengan membagikan pengetahuan dan wawasan yang didapatkan melalui workshop kepada para anggota. 
Dikaitkan dengan aspek empowering menurut Friedman dan Kartarasmita dalam Suharto (2014) sudah terdapat kesesuaian yaitu pemasukan input berupa informasi untuk menambah daya berupa pengetahuan bagi anggota FSG baik yang berasal dari pihak luar seperti narasumber atau dari kelompok itu sendiri. Interaksi kelompok memungkinkan terjadi transfer informasi dari sesama anggota melalui proses di dalamnya. Sesuai dengan teori komunikasi kelompok menurut Gouran dalam Griffin (2014) bahwa komunikasi antara anggota kelompok dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi dari proses transfer informasi. 
Penguatan pada aspek kognitif berupa pemberian edukasi dapat meningkatkan pengetahuan dan wawasan anggota FSG Watumalang. Pada pelaksanaannya, pemberian edukasi dengan mendatangkan narasumber profesional bagi anggota FSG Watumalang belum dilaksanakan secara terjadwal dan terencana. Sehingga pelaksanaannya tidak teratur dan hanya sesekali dilakukan jika ada kesempatan. Pemberian edukasi dapat lebih dimaksimalkan kembali, karena masih banyak informasi yang sebenarnya dibutuhkan bagi FSG Watumalang akan tetapi belum pernah dilakukan sosialisasi.
2. Pelatihan Keterampilan
Pelatihan keterampilan sudah beberapa kali dilaksanakan sebagai kegiatan di FSG Watumalang. Pihak yang memberikan pelatihan keterampilan juga bervariasi, mulai dari tutor luar dan juga oleh Ketua FSG Watumalang sendiri. Pelatihan keterampilan dilaksanakan untuk seluruh anggota FSG. Adapun pelatihan yang pernah dilaksanakan berupa keterampilan membatik, tataboga, dan membuat kue. Pelatihan keterampilan bagi anggota FSG Watumalang diharapkan dapat menjadi stimulus bagi kelompok untuk melanjutkan keterampilan yang dipelajari menjadi usaha. Akan tetapi, tidak semua berhasil dikembangkan menjadi usaha baik usaha kelompok maupun usaha pribadi. Pelatihan keterampilan masih dilakukan hanya sebatas berlatih memproduksi belum sampai pada pelatihan berkelanjutan setelah produksi barang seperti pada pengemasan dan pemasaran produknya. Sama halnya dengan pemberian edukasi, pelatihan keterampilan dilaksanakan belum terjadwal dan terencana. Pelaksanaannya hanya sesekali dilakukan.
Berdasarkan teori dari Friedman dalam Mardikanto dan Soebiato (2019) aspek empowering atau penguatan dilakukan dengan memasukan daya melalui langkah nyata. Pelatihan keterampilan merupakan kegiatan nyata untuk meningkatkan keterampilan. Pemberian edukasi dan keterampilan juga sesuai dengan teori menurut Totok Mardikuntino dan Poerwoko Soebianto (2013:67) bahwa pemberdayaan dipandang sebagai proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran terjadi proses belajar dan pengolahan informasi pada seseorang yaitu bertambahnya pengetahuan dan keterampilan seseorang. FSG Watumalang sudah melakukan proses belajar melalui transfer informasi.
3. Pembuatan Usaha Kelompok
Selain aktivitas untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, pada FSG Watumalang juga dilakukan pengembangan usaha kelompok untuk meningkatkan keberdayaan ekonomi anggota. Berbagai usaha sudah dicoba seperti usaha membuat snack atau kue kering dan usaha membatik. Dalam perjalanann  ya usaha tersebut tidak dapat berjalan karena kalah saing dengan produk yang sudah ada. Kemudian usaha yang saat ini sedang terus dikembangkan adalah usaha sabun cuci piring. Ide usaha ini muncul karena inisiatif ketua kelompok.
Berdasarkan hasil penelitian, aktivitas pengembangan usaha yang sudah dilakukan menjadi salah satu aktivitas untuk menguatkan ekonomi anggota FSG. Sudah terdapat kesesuaian dengan aspek empowering menurut Friedman dalam Mardikanto dan Soebiato (2019) bahwa melalui usaha kelompok merupakan proses untuk menguatkan kondisi ekonomi keluarga disabilitas. Teori yang dikemukakan Suharto (2014) bahwa penguatan dalam pemberdayaan dilakukan melalui proses untuk memecahkan masalah dan memenuhi kebutuhan-kebutuhan. Adanya usaha kelompok dibuat sebagai usaha dalam memenuhi kebutuhan yaitu menambah penghasilan bagi anggota FSG Watumalang melalui keuntungan penjualan. 
4. Dukungan Pendanaan
Dukungan pendanaan FSG Watumalang diperoleh dari berbagai pihak, pada mulanya diperoleh dana dari kecamatan dan uang kas anggota. Dinas Sosial Kabupaten Wonosobo juga memberikan dukungan finansial berupa dana permakanan yang digunakan untuk operasional kegiatan. Modal awal untuk pembuatan usaha kelompok berasal dari dana yang diberikan Kecamatan Watumalang yang sudah berkembang dari hasil simpan pinjam. Setelah itu FSG Watumalang juga memperoleh dana yang berasal dari bantuan hibah program Kelompok Usaha Bersama (KUBE).
Dukungan pendanaan merupakan salah satu dukungan yang diperlukan untuk penguatan di aspek finansial. Kegiatan dalam kelompok tidak akan berjalan dengan lancar tanpa adanya dukungan finansial. Pengelolaan keuangan yang dilakukan FSG Watumalang sudah cukup baik sehingga dana bantuan dari berbagai pihak tidak habis melainkan dapat bergulir untuk mengembangkan usaha kelompok. Pemasukan yang diperoleh FSG Watumalang selain dari bantuan pemerintah berasal dari keuntungan usaha kelompok dan hasil simpan pinjam. Akan tetapi, keuntungan dari usaha kelompok belum dapat dikatakan maksimal dan belum mampu memberikan penghasilan tambahan bagi anggota FSG.
Dukungan pendanaan yang berasal dari pemerintah merupakan input daya berupa yang terlihat berupa barang atau benda. Dukungan pendanaan dapat dikategorikan sebagai upaya penguatan atau empowering yang sesuai dengan teori Friedman dalam Suharto (2014). Dukungan pendanaan juga masuk dalam aspek penyokongan seperti yang dikemukakan Suharto (2014) bahwa pemberdayaan memerlukan dukungan agar mampu menyokong masyarakat untuk tidak jatuh dalam keadaan dan posisi yang semakin lemah. Pendanaan yang dimiliki FSG Watumalang menjadi salah satu daya yang penting bagi pelaksanaan kegiatan pemberdayaan. 
5. Pemasaran 
FSG Watumalang telah melakukan pemasaran untuk memasarkan produk sabun cuci piring dengan cara membagikan tiap anggota untuk menjual enam buah per bulannya. Kemudian tiap anggota di pertemuan bulan selanjutnya menyetorkan hasil penjualan. Strategi penjualan yang dilakukan tiap anggota dibebaskan sesuai dengan kemampuan masing-masing. Anggota dapat menjualnya dengan tetangga, saudara, atau lainnya. Sistem pemasaran yang dilakukan FSG Watumalang masih bersifat tradisional. Hingga saat ini belum dapat menjangkau pasar yang lebih luas misalnya dengan menitipkan pada warung atau minimarket. Selain itu, pemasaran sabun cuci piring belum disebarkan melalui media online misalnya menggunakan media yang paling sederhana seperti whatsapp. Penjualan sabun cuci piring sudah mendapatkan keuntungan bahkan FSG Watumalang sudah memperoleh balik modal, hanya saja penjualannya belum mengalami kenaikan.
Kegiatan pemasaran yang dilakukan sudah mengikutsertakan partisipasi dari seluruh anggota. Kegiatan memasarkan ini dapat dikategorikan menjadi aktivitas empowering yang berfungsi mengasah keterampilan anggota dalam memasarkan produk. Sesuai dengan aspek empowering yang dikemukakan Friedman dalam Mardikanto dan Soebiato (2019). Memasarkan produk kelompok berarti mengelola usaha kelompok agar terus berlangsung produktivitasnya. Selain dapat dilihat sebagai aktivitas empowering, memelihara sistem untuk menjaga keberlangsungan kegiatan dapat termasuk dalam aspek pemeliharaan yang sesuai dengan teori aspek pemberdayaan menurut Suharto (2014). Pemberdayaan selain dilakukan untuk memperkuat potensi perlu dilakukan pemeliharaan agar tetap berkelanjutan. Pemberdayaan harus mampu menjamin keselarasan dan keseimbangan yang memungkinkan setiap orang memperoleh kesempatan berusaha. Pemasaran yang melibatkan partisipasi anggota kelompok memungkinkan setiap anggota memperoleh kesempatan yang sama. 
Dikaitkan pada teori mengenai tahap pemberdayaan menurut Sumodiningrat (2009), upaya empowering berada pada tahap transformasi kemampuan kerja agar terbuka wawasan pengetahuan dan memberikan keterampilan dasar sehingga dapat mengambil peran dalam pembangunan. Pada FSG Watumalang telah dilakukan upaya untuk memberikan wawasan pengetahuan dan keterampilan melalui kegiatan pemberian edukasi dan pelatihan keterampilan. Akan tetapi dalam pelaksanaannya karena belum rutin dilakukan dapat dikatakan belum optimal.
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	No.
	Aktivitas Empowering
	Analisis
	Keterangan

	1. 
	Pemberian Edukasi 
	Penguatan pada aspek pengetahuan.
	Belum optimal karena belum terencana, sistematis, dan berkelanjutan

	2.
	Pelatihan keterampilan
	Penguatan pada kemampuan anggota FSG
	

	3.
	Pembuatan Usaha Kelompok 
	Merupakan penguatan di aspek ekonomi
	Belum memberikan keberdayaan ekonomi.

	4.
	Dukungan Pendanaan
	Memberikan penguatan finansial dan dukungan, sesuai dengan teori empowering oleh Friedman dan penyokongan oleh Suharto
	Dukungan dana sudah dapat digunakan untuk pengelolaan usaha kelompok

	5.
	Pemasaran 
	Kegiatan pemasaran sesuai dengan aktivitas empowering (Teori oleh Friedman) dan pemeliharaan (Teori oleh Suharto)
	1. Sistem pemasaran masih tradisional.
2. Belum menjangkau pasar yang luas


	Sumber: Hasil Penelitian 2023
Berdasarkan tabel di atas, beberapa aktivitas dalam FSG Watumalang telah dilakukan dan dikategorikan pada aspek empowering atau penguatan. Penguatan ini meliputi langkah-langkah nyata berupa pemasukan input serta penyediaan dalam membuka akses pada peluang-peluang untuk meningkatkan daya keluarga disabilitas.  Adapun penguatan yang diberikan yaitu penguatan pada aspek kognitif yang dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, penguatan keuangan kelompok dengan dukungan finansial, serta proses meningkatkan keberdayaan ekonomi melalui usaha sabun yang dijalankan.
3. Upaya Protecting melalui Family Support Group di Kecamatan Watumalang.
Aktivitas protecting merupakan segala aktivitas yang ditujukan untuk memberikan perlindungan bagi kepentingan anggota FSG. Bentuk perlindungan yang diberikan FSG Watumalang tidak ada yang secara spesifik merupakan program perlindungan melainkan aktivitas yang secara tidak langsung menjaga keutuhan kelompok dan memperkuat kelembagaan. Aktivitas protecting yang telah dilakukan oleh FSG Watumalang meliputi legalitas kelompok, partisipasi yang baik dari masing-masing pihak seperti pemerintah, ketua, pendamping, dan anggota FSG, dan proses pengambilan keputusan yang melibatkan seluruh anggota FSG.
1. Legalitas Kelompok
Upaya perlindungan yang terdapat di FSG Watumalang yang pertama yaitu pelegalan kelompok sebagai badan hukum. FSG Watumalang secara sah mulai dari tahun 2019 telah menjadi kelompok pendukung yang legal. Hal ini tentu saja dapat memberikan perlindungan secara hukum bagi FSG Watumalang. Legalitas ini dapat menjadi payung hukum FSG Watumalang untuk terus mengembangkan potensinya, mempermudah akses perluasan jejaring dan sumber, serta memperkuat FSG Watumalang untuk melakukan kegiatan. Adanya SK hukum juga memberikan dampak mengikat secara tidak langsung bagi pengurus FSG dan anggota FSG Watumalang untuk mempertahankan kelompoknya. Sesuai dengan teori protecting menurut Friedman dalam Mardikanto dan Soebiato (2019) upaya perlindungan merupakan upaya untuk mencegah pihak yang lemah menjadi semakin lemah. Dilegalkannya kelompok FSG Watumalang menjadi upaya memperkuat FSG Watumalang dari sisi kelembagaan.
2. Partisipasi Sesuai Peran
Upaya perlindungan yang kedua yaitu partisipasi setiap pihak yang ikut andil dalam proses berkembangnya FSG Watumalang sesuai dengan perannya. Program pemberdayaan membutuhkan pihak-pihak yang kuat untuk membagikan kekuatannya. Pemerintah daerah berpartisipasi dalam hal menyokong finansial seperti memberikan akses bantuan dan fasilitas dana operasional. Meskipun dalam hal ini, peran dan partisipasi pemerintah masih dapat dioptimalkan. Slamet (1992) dalam Anwas (2014) menyebutkan sebagai agen pemberdayaan partisipasi dapat dilakukan sebagai berikut:
“Kesempatan harus diciptakan seluas-luasnya melalui kegiatan nyata yang dapat dirasakan manfaatnya oleh sasaran/klien, meliputi: pengembangan sumber daya alam yang tersedia, memfasilitasi pasar yang terbuka untuk mengembangkan sesuatu, membantu membangun sarana dan prasarana, termasuk mendorong untuk menciptakan kesempatan dan lapangan pekerjaan.”

Berdasarkan teori di atas, pemerintah sebagai agen pemberdaya belum optimal dalam melakukan perannya. Keterlibatan pemerintah dalam pemberdayaan keluarga disabilitas melalui FSG Watumalang masih sebagai penyokong dana dan pemberi bantuan. Partisipasi pemerintah belum optimal dalam hal pendampingan, dan penyediaan sarana prasarana untuk berkegiatan.
Sedangkan pendamping berpartisipasi secara aktif yaitu melakukan pendampingan langsung dengan anggota FSG, memfasilitasi proses pemberdayaan yang berlangsung di kelompok FSG Watumalang. Begitupun ketua FSG memiliki peran yang krusial dalam memimpin anggota kelompok, menjaga kekompakan, dan memotivasi anggota FSG. Anggota memiliki peran yang penting karena sebagai subjek pemberdayaan sudah berpartisipasi dengan baik dalam mengikuti kegiatan, dan mengembangkan usaha kelompok. Menurut Anwas (2014:93), partisipasi mengandung makna keterlibatan disertai dengan kesadaran untuk berubah, terjadinya proses belajar menuju kearah perbaikan dan peningkatan kualitas kehidupan yang lebih baik. Perencanaan, penyelenggaran, dan arah kegiatan yang ada di FSG Watumalang sepenuhnya dilakukan dengan keterlibatan anggota FSG Watumalang. FSG Watumalang yang didalamnya terdapat pengurus, anggota, dan pendamping sudah memiliki kendali penuh dalam menentukan arah kegiatan pemberdayaan.
3. Pengambilan Keputusan Berdasarkan Musyawarah
Upaya lain yang termasuk dalam perlindungan ialah proses pengambilan keputusan yang didasarkan pada musyawarah. FSG Watumalang sudah menerapkan pengambilan keputusan yang didasarkan atas kesepakatan bersama. Proses pengambilan keputusan biasanya dilakukan dengan rembug atau musyawarah bersama ketika pertemuan. Hasil observasi peneliti, dalam proses pengambilan keputusan setiap anggota dapat memberikan usul atau pendapat dengan mudah, bebas, dan tanpa tekanan. Keakraban kelompok dapat menciptakan suasana yang mendukung dan kondusif bagi setiap anggota ketika ingin mengungkapkan pendapat atau menyampaikan usulan serta keluh kesah. Keterlibatan anggota dalam berpendapat dan pengambilan keputusan untuk kepentingan kelompok mencerminkan FSG Watumalang terdapat aktivitas saling menjaga, tidak diskriminasi, dan tidak ada pihak yang lebih kuat atau lemah sehingga merasa tertindas. Setiap anggota memiliki kesempatan yang sama, kesetaraan, dan berhak mendapat perlakuan yang adil. Sesuai dengan teori menurut Stewart (1994) dalam Suhendar (2007) bahwa 
“Pemberdayaan merupakan pelimpahan proses pengambilan keputusan dan tanggung jawab secara penuh. Pemberdayaan bukan berarti melepaskan pengendalian, tapi menyerahkan pengendalian. Dengan demikian pemberdayaan bukanlah masalah hilangnya pengendalian atau hilangnya hal-hal lain, yang paling penting pemberdayaan memungkinkan pemanfaatan kecakapan dan pengetahuan masyarakat seoptimal mungkin untuk kepentingan masyarakat itu sendiri.”

Proses pengambilan keputusan yang telah dilakukan FSG Watumalang sudah melibatkan partisipasi semua anggota dan berdasar kesepakatan bersama juga mengedepankan keterbukaan. Apabila terdapat keputusan atau persoalan yang dirembug terlebih dahulu antara pengurus dan pendamping FSG, hasil keputusan akan disampaikan kepada anggota yang lain. 
Sesuai dengan teori protecting menurut Friedman dalam Mardikanto dan Soebiato (2019), aspek perlindungan menekankan bahwa 
“Pemberdayaan merupakan upaya mencegah kelompok yang lemah menjadi semakin lemah. Upaya perlindungan harus dilihat sebagai upaya mencegah persaingan yang tidak seimbang, dan eksploitasi pihak yang lemah oleh pihak yang kuat. Pada dasarnya upaya perlindungan dikerahkan agar masyarakat atau kelompok nantinya tidak hanya bergantung pada pemberian bantuan (charity). Tujuan akhirnya adalah memandirikan masyarakat, memampukan, dan memajukan diri ke arah kehidupan yang lebih baik secara berkesinambungan.”

Berdasar teori di atas hal ini berkaitan dengan partisipasi dan peran setiap pihak yang berhubungan dengan FSG Watumalang. Dalam praktiknya, setiap pihak seperti pemerintah, pendamping, pengurus, dan anggota sudah melakukan perannya sesuai dengan porsinya. Tidak ada peran yang terlihat sangat kuat sehingga menyebabkan eksploitasi pihak yang lemah. Anggota FSG Watumalang tidak semata-mata dijadikan objek pemberdayaan melainkan menjadi subjek pemberdayaan, yang dalam prosesnya anggota FSG memiliki andil yang besar dalam menentukan arah. Sebagian besar proses meningkatkan keberdayaan dilakukan secara mandiri melalui kelompok. Meskipun belum terbentuk sistem perencanaan, pelaksanaan, pengawasan program pemberdayaan yang sistematis, kelompok sudah dapat berjalan dengan baik dalam memanfaatkan potensi dan mengelola berbagai pemasukan yang diterima. Seperti dukungan baik finansial, akses, sistem sumber yang diberikan pemerintah dapat dikelola secara mandiri untuk mempertahankan kelompok. Dengan begitu bantuan yang diberikan pemerintah khususnya bantuan berupa dana tidak langsung dihabiskan melainkan dapat dikelola dan dikembangkan secara mandiri oleh kelompok.
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	No.
	Aktivitas Protecting
	Analisis

	1. 
	Legalitas Kelompok
	Legalitas kelompok memberikan perlindungan secara hukum bagi FSG Watumalang.


	2.
	Partisipasi 
	1. Partisipasi pemerintah, pengurus, anggota FSG sesuai dengan perannya memberikan kesempatan yang sama.
2. Tidak ada pihak yang terlalu kuat dan lemah.

	3.
	Pengambilan Keputusan secara Musyawarah
	Proses pengambilan keputusan sudah dilaksanakan dengan baik dan melibatkan semua anggota sehingga tidak ada diskriminasi.


Sumber: Hasil Penelitian 2023
4.3.1.2.  Hambatan dalam Pemberdayaan Keluarga Penyandang Disabilitas melalui Family Support Group di Kecamatan Watumalang
Berlangsungnya kegiatan pemberdayaan di FSG Watumalang tidak terlepas dari hambatan-hambatan dalam prosesnya. Sebuah kelompok yang terdiri dari beberapa individu yang berbeda-beda berpotensi menimbulkan berbagai permasalahan. Beberapa hambatan yang ditemukan yaitu mengenai tempat tinggal anggota yang tersebar, tidak adanya kantor kesekretariatan, dan kemauan anggota yang tidak sama.
1. Tempat Tinggal Anggota FSG Tersebar
Tempat tinggal anggota FSG tersebar di desa-desa yang ada di Kecamatan Watumalang. Tidak semua anggota bertempat tinggal saling berdekatan dengan anggota lainnya. Kondisi geografis Kecamatan Watumalang merupakan daerah di kaki pegunungan, masih banyak terdapat hutan dan tebing. Kondisi ini menyebabkan jarak antar desa terbilang jauh bahkan terdapat desa yang memiliki akses jalan yang sulit. Tersebarnya anggota FSG Watumalang sebenarnya tidak begitu berdampak pada kehadiran dan antusias anggota ketika pertemuan rutin setiap bulannya. Melainkan berdampak pada proses produksi sabun cuci piring yang saat ini hanya bisa dilakukan di rumah Ketua FSG Watumalang. Tidak semua anggota dapat berpartisipasi dalam pembuatan sabun, karena jarak tempat tinggal yang berjauhan dan akses transportasi yang sulit, tidak ada angkutan umum antar desa. Pembuatan sabun cuci piring pun belum dapat dilakukan setiap hari atau setiap minggu, karena kurangnya tenaga. Upaya yang sudah dilakukan oleh FSG Watumalang saat ini adalah produksi sabun dilakukan sebulan sekali oleh Ketua beserta anggota dengan tempat tinggal terdekat. Tersebarnya tempat tinggal anggota yang berimbas pada kurangnya tenaga dalam memproduksi sabun, dapat pula terlihat permasalahan lain yaitu belum adanya pemerataan kemampuan dalam produksi sabun cuci piring. Karena kemampuan memproduksi sabun belum sepenuhnya dimiliki oleh seluruh anggota kelompok, tidak memungkinkan bagi tiap anggota untuk bisa memproduksi sendiri di tempat tinggal masing-masing.
2. Tidak Adanya Kantor Kesekretariatan
Hambatan yang kedua adalah tidak adanya kantor kesekretariatan. Walaupun sudah memiliki perizinan secara legal menjadi perkumpulan, FSG Watumalang belum memiliki kantor kesekretariatan. Hal ini berimbas pada kegiatan pertemuan rutin harus dilakukan secara bergilir di rumah anggota. Tidak adanya kantor kesekretariatan atau tempat khusus milik FSG menyebabkan rencana FSG Watumalang memiliki warung untuk usaha kelompok belum terealisasi. Sarana dan prasarana yang dimiliki FSG Watumalang belum lengkap sehingga menghambat kegiatan terutama pada produksi sabun cuci piring, dan juga pengelolaan usaha kelompok.
3. Kemauan Anggota Tidak Sama
Hambatan selanjutnya yaitu kemauan anggota yang tidak sama. Perbedaan perspektif, pemikiran, dan kemauan akan selalu ada dalam sebuah dinamika kelompok. Begitu pula di FSG Watumalang, tiap anggota tentu saja memiliki kemauan yang berbeda. Disamping tujuan kelompok atau persamaan yang dimiliki kelompok pasti terdapat perbedaan keinginan atau kemauan. Dalam hal ini yang menjadi hambatan ialah tidak semua anggota memiliki minat dan kemauan yang sama dalam berwirausaha. Hal ini berdampak pada pengelolaan usaha kelompok yang belum menghasilkan hasil karena belum semua anggota kelompok memiliki kemampuan yang merata dalam produksi. Sesuai dengan Arsiyah (2009) dalam Haqie (2016) menyatakan bahwa terdapat beberapa hambatan dalam pelaksanaan pemberdayaan yaitu hambatan internal dan hambatan eksternal. Hambatan internal salah satunya yaitu keterbatasan kemampuan manajerial. Tidak meratanya kemampuan wirausaha pada anggota FSG Watumalang berdampak pada kemampuan manajemen usaha kelompok. Hambatan yang dialami oleh FSG Watumalang cenderung berasal dari internal kelompok. 

4.3.1.3.  Dampak Pemberdayaan Keluarga Disabilitas melalui Family Support Group di Kecamatan Watumalang.
Kegiatan pemberdayaan yang diberikan pada anggota FSG Watumalang pastinya memberikan dampak bagi anggotanya sebagai orang tua yang memiliki anak dengan disabilitas. Dampak yang diungkapkan oleh informan dan berdasarkan observasi peneliti adalah setelah bergabung dengan FSG Watumalang, anggota FSG merasa lebih percaya diri, tidak minder memiliki anak disabilitas, dan sudah dapat berdamai dengan keadaan. Ketika bertemu dengan sesama orang tua yang memiliki kesamaan yaitu mempunyai anak dengan disabilitas, ada perasaan lega karena ternyata ia tidak sendirian mengalami hal tersebut. Kesamaan perasaan ini menjadikan mereka dapat saling mendukung satu sama lain. Anggota FSG menjadi mempunyai tempat dimana mereka dapat berkeluh kesah dengan orang-orang yang mampu memahami permasalahan mereka, saling bertukar informasi, dan pastinya saling menguatkan. Seperti yang dikemukakan Parson dalam Suharto (2014:63) mengenai dimensi keberdayaan dalam tiga indikator. Pada indikator kedua dijelaskan bahwa pemberdayaan merujuk pada sebuah keadaan psikologis yang ditandai oleh rasa percaya diri, berguna dan mampu mengendalikan diri dan orang lain.
Dukungan di dalam kelompok memberikan keberdayaan anggota FSG sebagai orang tua anak dengan disabilitas yaitu pada kepercayaan diri mereka. Harapannya selain anggota FSG Watumalang mendapatkan manfaat dari meningkatnya kepercayaan diri, mereka juga dapat mengurangi rasa kekhawatiran tentang masa depan anak mereka. Saat ini belum ada upaya yang dapat dirasakan untuk mengatasi rasa kekhawatiran akan masa depan anak mereka.
Dampak selanjutnya yang dirasakan adalah bertambahnya pengetahuan dan wawasan serta pengalaman. Pengetahuan dan wawasan bertambah sebagai dampak dari kegiatan-kegiatan yang ada di FSG Watumalang yaitu pemberian edukasi, pelatihan keterampilan, dan usaha kelompok. Selain itu, setelah bergabung di FSG Watumalang memungkinkan bagi anggota untuk bertemu dengan pihak-pihak luar yang tentunya anggota dapat memperoleh banyak pengalaman. Sesuai dengan yang dikemukakan Mardikanto dan Soebianto (2013:111), pemberdayaan bertujuan memberikan perbaikan pendidikan (better education), yaitu perbaikan utama dalam pemberdayaan adalah adanya peningkatan pengetahuan, pengalaman, dan menumbuhkan semangat belajar.
FSG Watumalang juga memberikan akses dan kemudahan informasi terhadap bantuan sosial baik dari pemerintah maupun pihak swasta juga dirasakan lebih mudah, dan anggota FSG Watumalang memperoleh kesempatan yang cukup besar untuk terbantu. Misalnya bantuan yang sudah pernah didapatkan bantuan kursi roda dari DPRD Kabupaten Wonosobo, dan Yayasan kemanusiaan UCP. Akses kepada bantuan sosial yang berasal dari pemerintah juga mudah disalurkan seperti bantuan ATENSI, bantuan dari bupati, dan bantuan KUBE hibah. Selain bantuan yang sudah didapatkan, tidak menutup kemungkinan dengan adanya FSG Watumalang kedepannya dapat lebih memberikan kesejahteraan pada anggotanya karena menjalin kerjasama dengan yayasan, lembaga, atau organisasi yang berfokus pada disabilitas. Mardikanto dan Soebianto (2013:111) mengemukakan setelah bertambahnya pengetahuan pemberdayaan dapat meningkatkan aksesibilitas terhadap inovasi, sumber pembiayaan, dan sumber daya sosial lainnya atau perbaikan aksesibilitas (better accessibility). 
Adapun dampak yang belum begitu terasa dari kegiatan pemberdayaan melalui FSG Watumalang adalah dampak pada aspek ekonomi. Upaya peningkatan keberdayaan ekonomi melalui usaha kelompok masih belum memberikan dampak yang signifikan. Keuntungan yang diperoleh dari usaha kelompok masih sedikit memberikan tambahan penghasilan bagi anggota. Kedepannya, diharapkan usaha kelompok dapat meningkatkan taraf kehidupan masing-masing anggota. Dikaitkan dengan tujuan pemberdayaan menurut Mardikanto dan Soebianto (2013:111) pemberdayaan bertujuan pada perbaikan pendapatan (better income) yaitu melalui usaha yang dilakukan diharapkan dapat meningkatkan dan memperbaiki pendapatan yang diperoleh. Usaha kelompok milik FSG Watumalang sebagai upaya untuk meningkatkan keberdayaan ekonomi belum memberikan dampak yang optimal. 
4.3.2 [bookmark: _Toc138412439]Analisis Masalah
Berdasarkan hasil pemaparan analisis penelitian mengenai pemberdayaan keluarga penyandang disabilitas melalui Family Support Group di Kecamatan Watumalang mulai dari aspek enabling, empowering, protection, sampai dengan hambatan dan dampak pemberdayaan dapat dianalisis dan diidentifikasi permasalahan.  Dari keseluruhan upaya yang dilakukan untuk memberdayakan keluarga disabilitas melalui FSG Watumalang, terdapat beberapa upaya yang belum optimal sehingga menjadi masalah. Aspek yang dirasa masih banyak membutuhkan peningkatan adalah pada aspek empowering atau penguatan.
Terdapat beberapa kegiatan pada aktivitas empowering seperti edukasi, pelatihan keterampilan, pembuatan usaha kelompok, pemasaran, dan permodalan. Kegiatan yang dilaksanakan sudah baik dan merupakan kegiatan untuk meningkatkan keberdayaan kognitif berupa peningkatan wawasan dan keterampilan, dan keberdayaan ekonomi. Beberapa masalah atau hambatan ditemukan dalam kegiatan tersebut yaitu sebagai berikut:
1. Kegiatan yang Belum Terencana
Kegiatan yang terdapat pada FSG Watumalang merupakan upaya dalam program pemberdayaan bagi orang tua dengan anak disabilitas. Pada pelaksanaannya, kegiatan untuk meningkatkan keberdayaan dilakukan melalui pemberian edukasi, keterampilan, dan usaha kelompok. Pemberian edukasi dan pelatihan keterampilan diberikan dengan mendatangkan narasumber dari luar untuk melakukan sosialisasi pada anggota FSG Watumalang. Pemberian edukasi dan keterampilan bagi anggota FSG sangat penting untuk meningkatkan pengetahuan anggota, Akan tetapi kegiatan mendatangkan narasumber hanya sesekali dilakukan dan tidak ada penjadwalan tetap. 
FSG Watumalang belum melakukan perencanaan untuk kegiatan edukasi dan pelatihan keterampilan. Pelatihan keterampilan yang bertujuan melatih anggota FSG Watumalang agar menjadi modal untuk mengembangkan usaha hanya dilakukan sekedar melatih pembuatan produk. Belum terdapat pelatihan yang berkelanjutan sampai pada pelatihan cara menjual produk. Kegiatan pada FSG Watumalang belum dilaksanakan secara terencana dan sistematis. FSG Watumalang memiliki andil besar dan kebebasan dalam menentukan rencana kegiatan, akan tetapi karena pendampingan dan pengawasan pemerintah yang kurang sehingga tidak ada arahan dalam perencanaan kegiatan. 
Rothwell (1994) dalam Anwas (2014) mengemukakan terdapat empat permasalahan dalam pelatihan yaitu: kegiatan pelatihan seringkali tidak fokus terutama dengan materi yang diberikan, lemahnya dukungan manajemen, pelatihan tidak direncanakan dan dilaksanakan dengan sistematis, dan materi pelatihan tidak sesuai dengan kebutuhan. Oleh karena itu, perencanaan yang sistematis pada kegiatan pemberdayaan dapat memberikan arah bagi keberlanjutan kegiatan. Dengan perencanaan yang terarah, dan sistematis diharapkan dapat tercipta kegiatan pemberdayaan di FSG Watumalang berupa edukasi, pelatihan keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan.
2. Pemasaran Produk Masih Bersifat Tradisional
Pemasaran produk usaha kelompok berupa sabun cuci piring masih dilakukan dengan cara tradisional yaitu dengan mulut ke mulut. Cara untuk memasarkan hanya mengandalkan tiap anggota untuk menjual setiap bulannya. Penjualannya pun hanya pada lingkup orang-orang terdekat anggota FSG, sehingga belum dapat memasarkan dalam jumlah banyak. Jangkauan pemasaran produk belum luas. Pemasaran menggunakan media sosial yang paling sederhana atau juga dengan sistem menitipkan pada warung atau toko belum juga dilakukan. FSG Watumalang belum bekerjasama dengan mitra manapun dalam hal pemasaran. Oleh karena itu, penjualan produk sabun cuci piring belum mengalami kenaikan. 
Arsiyah (2009) hambatan dalam pemberdayaan dapat dilihat dari internal dan eksternal. Hambatan internal yaitu terbatasnya sumber daya manusia, tidak tersedianya bahan baku, keterbatasan kemampuan manajerial, dan tidak adanya kemampuan mengelola peluang pasar yang ada. Sedangkan secara eksternal adalah akses kelompok dengan mitra kurang optimal, dan belum ada pihak swasta yang memberikan bantuan modal sebagai usaha pemberdayaan ekonomi. Sistem pemasaran yang masih tradisional menunjukan kemampuan mengelola pasar dari FSG Watumalang masih kurang. Sedangkan belum adanya mitra untuk memasarkan produk bagi FSG Watumalang menunjukkan hambatan yang berasal dari eksternal. Hal ini berdampak pada usaha kelompok yang belum mengalami peningkatan penjualan sehingga belum memberikan tambahan penghasilan bagi anggota FSG Watumalang. 
3. Kemampuan Kewirausahaan yang Tidak Merata
Kualitas sumber daya manusia sangat berpengaruh pada pengelolaan organisasi. Untuk menjalankan dan mengelola usaha kelompok dibutuhkan kemampuan dan keahlian kewirausahaan. Hal ini menjadi salah satu masalah yang ditemukan dalam upaya pemberdayaan FSG Watumalang. Tidak semua anggota FSG Watumalang memiliki minat dan kemampuan berwirausaha, hal ini berimbas pada produktivitas usaha kelompok. Produksi sabun cuci piring hanya dilakukan oleh beberapa anggota dan belum bisa dilakukan secara mandiri oleh masing-masing anggota FSG Watumalang. Terbatasnya kemampuan berwirausaha juga berimbas pada lemahnya kreativitas dan inovasi produk usaha kelompok. Pemilihan kluster usaha kelompok berupa sabun cuci piring belum memberikan keuntungan yang maksimal karena kualitas produk masih belum dapat bersaing dengan produk serupa di pangsa pasar. Kemampuan pengemasan, pemasaran, sampai dengan pembukuan masih dilakukan dengan cara yang sangat sederhana.
Upaya pemerataan kemampuan berwirausaha belum dilakukan melaui pelatihan atau peningkatan kapasitas anggota. Kemampuan kewirausahaan ini penting untuk mendukung pengelolaan usaha kelompok dan menumbuhkan jiwa wirausaha bagi anggota FSG agar nantinya dapat memiliki usaha sendiri. Usaha kelompok yang dapat terkelola dengan baik akan memberikan dampak yang baik pula bagi anggota FSG Watumalang berupa peningkatan keuntungan dan tujuan jangka panjang yaitu keberdayaan ekonomi.
4. Kurangnya Peran Pendampingan oleh Pemerintah
Pemerintah disini berperan sebagai penyokong yang memberikan fasilitas berupa pendanaan operasional kegiatan, dan bantuan sosial kepada anggota baik secara pribadi maupun kelompok. Akan tetapi dalam hal ini pemerintah hanya mengawasi dan mendampingi secara tidak langsung. Pada pelaksanaan setiap kegiatan di FSG Watumalang tidak terdapat pengawasan dan evaluasi dari pemerintah secara langsung untuk mengetahui progress dari FSG Watumalang. Peran pendampingan khususnya bagi pengembangan usaha kelompok masih kurang diperhatikan oleh pemerintah yaitu dinas sosial Kabupaten Wonosobo. Pendamping KUBE yang ditunjuk sebagai pendamping dalam pelaksanaan usaha bersama FSG Watumalang juga tidak sepenuhnya membimbing usaha kelompok hanya melakukan monitoring secara tidak langsung. 
4.3.3 [bookmark: _Toc138412440]Analisis Kebutuhan
Berdasarkan permasalahan dan hambatan yang ditemukan peneliti dalam pemberdayaan keluarga penyandang disabilitas melalui Family Support Group di Kecamatan Watumalang, maka peneliti menganalisis kebutuhan yang dibutuhkan antara lain:
1. Pelatihan Keterampilan dan Kemampuan Wirausaha
Sebagian besar anggota FSG Watumalang masih kurang memiliki kesadaran wirausaha, yang mana hal ini sangat diperlukan untuk menunjang keberhasilan usaha kelompok. Untuk menumbuhkan kesadaran anggota perlu diberikan terlebih dahulu pemahaman dan rasa membutuhkan untuk mengembangkan usaha kelompok. Meningkatnya usaha kelompok dapat memberikan dampak yang lurus terhadap peningkatan ekonomi tiap anggota karena tujuan utama usaha kelompok adalah keberdayaan ekonomi anggota FSG. 
Permasalahan pada usaha kelompok FSG Watumalang yaitu keterbatasan produksi sabun dikarenakan belum semua anggota dapat membuat sabun sendiri. Oleh karena itu, dibutuhkan pemerataan kemampuan dan keterampilan pada anggota FSG Watumalang dalam membuat sabun cuci piring. Sehingga nantinya diharapkan setiap anggota dapat memproduksi sabun cuci sendiri dan keuntungan usaha kelompok dapat meningkat dan berimbas pada pendapatan anggota yang bertambah. Anwas (2014) menjelaskan kemampuan mengembangkan kewirausahaan bagi agen pemberdayaan diantaranya kemampuan dalam: menanamkan sikap mental untuk berani mengambil risiko, mencari peluang, cara pandang (visi) terhadap perubahan, dan inisiatif untuk berubah. Selain diperlukan untuk mengelola usaha kelompok, dengan pengembangan kemampuan kewirausahan dapat membentuk sikap mental anggota FSG Watumalang untuk melakukan perubahan dengan memanfaatkan peluang yang ada.
2. Peningkatan Pemasaran Produk
Pemasaran produk yang dihasilkan dari usaha kelompok FSG Watumalang saat ini dapat dikatakan stabil atau tetap, tidak mengalami kerugian akan tetapi juga tidak meningkat. Hasil yang diperoleh dari penjualan produk sabun juga belum dapat memberikan pendapatan tambahan pada tiap anggota. Hasil keuntungan produk sabun saat ini masih digunakan untuk keperluan kelompok. Hambatan yang ditemukan dalam penjualan produk sabun terutama pada pemasaran yaitu pemasaran produk belum menjangkau pasar yang luas. Oleh karena itu, FSG Watumalang membutuhkan cara dan strategi untuk meningkatkan pemasaran produk. Dimulai dari internal kelompok, diperlukan pengetahuan dan informasi mengenai pemasaran produk. Selain itu dibutuhkan juga kerjasama dengan berbagai pihak untuk membuka akses pemasaran produk sabun.
3. Perluasan Jejaring dan Mitra
[bookmark: _Hlk138151705]Peningkatan keberdayaan bagi anggota FSG sebagai orang tua penyandang disabilitas merupakan proses yang harus terus berjalan. Untuk mencapai kemandirian bagi anggota FSG dibutuhkan kolaborasi dari berbagai pihak. FSG Watumalang masih membutuhkan bantuan dari sumber-sumber yang mampu memberikan kekuatan bagi anggota FSG. Pada aspek usaha kelompok, FSG Watumalang perlu memperluas relasi utamanya untuk melakukan pendampingan pada usahanya. Hal ini dapat dicapai jika FSG Watumalang memperoleh pendampingan dari pihak yang dapat membimbing dan mengusai pengembangan usaha mikro. Saat ini FSG Watumalang belum pernah bersentuhan dengan pihak-pihak seperti CSR perusahaan, Yayasan, atau pihak berfokus memberikan pendampingan pada usaha mikro. Hal ini perlu didukung agar FSG Watumalang dapat memperoleh dukungan yang lebih besar dalam mengembangkan usahanya. Untuk menuju sumber-sumber yang dibutuhkan diperlukan akses yang dapat menghubungkan FSG Watumalang dengan sistem sumber. Peran pemerintah seperti dinas sosial atau dinas umkm kabupaten wonosobo sangat dibutuhkan dalam hal ini menjadi penghubung yang dapat menghubungkan FSG Watumalang dengan jejaring-jejaring lainnya.
4.3.2. Analisis Sistem Sumber
Untuk menangani permasalahan dan memenuhi kebutuhan pada kegiatan pemberdayaan keluarga disabilitas melalui FSG Watumalang, diperlukan sistem sumber yang dapat dimanfaatkan. 
Sistem sumber menurut Max Siporin dalam (Dubois dan Miley, 1992; Lawton, 1980) mengklasifikasikan macam sistem sumber diantaranya sebagai berikut:
1. Sumber Internal
	Sumber internal merupakan kemampuan, potensi serta pengaruh yang dimiliki oleh komponen sumber daya manusia yang berkaitan dengan pemberdayaan keluarga disabilitas melalui FSG Watumalang. Sumber internal yang dapat dimanfaatkan antara lain:
1) Pendamping FSG Watumalang aktif mengarahkan dan mendampingi kelompok untuk semakin maju.
2) Ketua FSG Watumalang tegas dan aktif dalam memimpin kelompok.
3) Adanya dukungan yang baik dari pemerintah kecamatan dan dinas sosial
4) Keakraban dan kekeluargaan yang erat pada anggota FSG Watumalang.
2. Sumber Eksternal
Sumber eksternal merupakan sumber yang berasal dari luar lingkungan FSG Watumalang yang dapat menjadi potensi untuk dimanfaatkan. Sumber dapat berupa orang atau individu, tempat, atau layanan jasa tertentu. Sumber eksternal yang dapat dijadikan sistem sumber yaitu Difabel mart. Difabel mart merupakan minimarket yang dibuat oleh Kabupaten Wonosobo sebagai tempat memasarkan produk-produk yang dibuat oleh disabilitas di Kabupaten Wonosobo. FSG Watumalang dapat bekerjasama dengan difabel mart untuk memasarkan produk sabun cuci piring. Sumber eksternal lainnya yaitu UCP sebagai yayasan yang berfokus pada kesejahteraan disabilitas.


[bookmark: _Toc137193773][bookmark: _Toc137820229][bookmark: _Toc138412441]BAB V
[bookmark: _Toc138412442]USULAN PROGRAM

5.1. [bookmark: _Toc138412443] Dasar Pemikiran
Family Support Group atau FSG merupakan wadah bagi orang tua yang memiliki anak dengan kedisabilitasan. FSG menjadi sarana bagi orang tua untuk memperoleh dukungan dengan sesama, memberdayakan dirinya baik secara psikologis, sosial, maupun ekonomi. Berbagai kegiatan telah dilakukan melalui FSG Watumalang yang ditujukan sebagai program pemberdayaan orang tua anak dengan disabilitas. Sebagai program pemberdayaan tentu saja membutuhkan proses yang tidak sebentar untuk mencapai tujuan yaitu kemandirian dan kesejahteraan anggota.
Orang tua yang tergabung dalam anggota FSG di Watumalang sebagian besar merupakan keluarga yang memiliki ekonomi menengah ke bawah. Kategori disabilitas anak dari anggota sebagian besar merupakan disabilitas jenis cerebral palsy dan termasuk padaa disabilitas berat, yang mana dalam kehidupan sehari-hari memerlukan bantuan dari orang lain. Orang tua dalam hal ini sangat berperan untuk membantu anak melakukan aktivitas dasar seperti makan, mandi, dan tidur. Kebutuhan bagi anak dengan disabilitas juga berbeda dengan anak pada umumnya. Beberapa orang tua memerlukan obat, pampers, untuk keseharian anak dengan disabilitas. Banyaknya kebutuhan anak dengan disabilitas menyebabkan kebutuhan ekonomi menjadi meningkat.
Dalam pelaksanaan program sebagai bentuk pemberdayaan bagi orang tua anak dengan disabilitas, masih terdapat banyak hambatan dan masalah. Masih diperlukan pengembangan dalam berbagai aspek untuk meningkatkan kualitas kegiatan pemberdayaan yang telah dilakukan. Salah satunya yaitu penguatan pada upaya pemberdayaan ekonomi melalui usaha kelompok. Usaha kelompok menjadi penopang utama dalam mewujudkan keberdayaan ekonomi anggota, akan tetapi hasil keuntungan belum maksimal dan belum memberikan peningkatan ekonomi bagi anggota kelompok. Diperlukan sumber daya manusia yang mumpuni dalam mengelola usaha kelompok agar dapat memberikan hasil yang optimal. Untuk itu dibutuhkan program bagi anggota FSG Watumalang berupa peningkatan kemampuan berwirausaha dalam rangka meningkatkan kemampuan wirausaha pada anggota. 
5.2. [bookmark: _Toc138412444] Nama Program
Berdasarkan permasalahan dan kebutuhan yang ada maka peneliti mengusulkan program yang bernama KERTA SWADAYA yang merupakan singkatan dari “Keluarga Disabilitas Watumalang Berdaya”. 
Pemilihan nama program Kerta Swadaya memiliki arti dan filosofi yaitu kata “Kerta” dalam bahasa sansekerta berarti makmur, maju secara harfiah mengandung pencapaian yang maju dan tidak sia sia. Dalam konteks pemberdayaan, diharapkan program ini dapat mencapai hasil yang tidak sia sia. Sedangkan kata “Swadaya” dalam bahasa Indonesia berarti berdikari, mandiri. Kata swadaya sangat lekat kaitannya dengan pemberdayaan. Diharapkan program ini dapat mencerminkan kelompok dalam memanfaatkan sumber daya yang ada untuk menjadi mandiri dan berdaya atas kemampuan sendiri.
5.3. [bookmark: _Toc138412445]Tujuan
Tujuan dari program ini terbagi dalam tujuan khusus dan tujuan umum yaitu sebagai berikut:
5.3.1. Tujuan Umum
Tujuan umum dari program Kerta Swadaya ditujukan yaitu meningkatnya kualitas kegiatan pemberdayaan ekonomi orang tua anak dengan kedisabilitasan melalui Family Support Group di Kecamatan Watumalang.
5.3.2. Tujuan Khusus
Tujuan umum diatas diperinci kembali menjadi tujuan khusus sebagaimana berikut:
1. Meningkatnya wawasan dan keterampilan kewirausahaan mulai dari produksi sampai pemasaran.
2. Meningkatknya pemerataan pengetahuan produksi sabun cuci piring sebagai usaha kelompok. 
3. Meningkatnya produktivitas pembuatan sabun cuci piring.
4. Meluasnya jangkauan pasar penjualan sabun cuci piring sebagai usaha kelompok 
5. Meluasnya jaringan dan mitra kerja FSG Watumalang.
5.4. [bookmark: _Toc138412446] Sasaran Program
Sasaran program ini adalah orang tua anak dengan kedisabilitasan yang tergabung dalam FSG Watumalang serta pendamping FSG Watumalang.
5.5. [bookmark: _Toc138412447] Pelaksana Program
Pelaksana program merupakan pihak-pihak yang aktif untuk melaksanakan program. Program yang akan dilaksanakan memiliki struktur dapat berjalan dengan baik dan benar. Berikut pihak-pihak yang terlibat dalam pelaksanaan program adalah:
5.5.1. Sistem Partisipan
Sistem partisipan meliputi sistem klien, sistem pelaksana perubahan, sistem sasaran dan sistem kegiatan. Berikut merupakan sistem partisipan program Kerta Swadaya.
1. Sistem Klien
Sistem klien merupakan sejumlah orang yang memperoleh manfaat langsung dari pelaksanaan program Kerta Swadaya. Sistem klien pada program ini adalah seluruh anggota FSG Kecamatan Watumalang, Pendamping FSG Watumalang. 
2. Sistem Pelaksana Perubahan
Sistem pelaksana perubahan merupakan pihak yang membawa perubahan atau memberikan keuntungan. Pada program ini sistem pelaksana perubahan yaitu pendamping usaha, dan pekerja sosial.



3. Sistem sasaran
Sistem sasaran merupakan pihak yang dikenakan target perubahan. Maksudnya karena terdapat perubahan maka akan mempengaruhi sistem ini mencapai tujuan. Sistem sasaran pada program Kerta Swadaya adalah anggota FSG Watumalang dan keluarga anggota FSG Watumalang.
4. Sistem Kegiatan
Sistem kegiatan adalah pihak-pihak yang berusaha bersama untuk menyelesaikan tugas perubahan. Sistem kegiatan pada program Kerta Swadaya adalah Dinas Sosial Kabupaten Wonosobo, Pekerja Sosial, Pendamping Usaha, Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Wonosobo, dan anggota FSG Kecamatan Watumalang.
[bookmark: _Toc137169331][bookmark: _Toc138369721]Tabel 5. 1 Daftar Sistem Partisipan
	No.
	Sistem Pelaksana
	Pelaku Kegiatan
	Peran

	1.
	Sistem Klien
	1. Anggota FSG Watumalang
2. Pendamping FSG Watumalang
	Peserta

	2. 
	Sistem Pelaksana Perubahan
	1. Pendamping Usaha 
2. Pekerja Sosial
	Pemateri 

	3. 
	Sistem Sasaran
	1. Anggota FSG Watumalang
2. Keluarga anggota FSG Watumalang
	Sasaran program

	4.
	Sistem Kegiatan
	1. Dinas Sosial Kabupaten Wonoosobo.
2. Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Wonosobo
3. Pekerja Sosial
4. Pendamping usaha
5. Pemerintah Kecamatan watumalang
6. Pendamping FSG Watumalang
	Pemateri dan mitra kerja


Sumber: Hasil Penelitian 2023

5.5.2. Pengorganisasian Program
Sistem pengorganisasian dalam program Kerta Swadaya adalah adanya kepanitiaan untuk melaksanakan program. Berikut merupakan struktur kepengurusan program.
[bookmark: _Toc137169594][bookmark: _Toc140218224]Bagan 5. 1 Susunan Panitia
[image: ]Sumber: Hasil Penelitian Tahun 2023
1. Penanggung Jawab
Penanggung Jawab dalam pelaksanaan program adalah Dinas Sosial Kabuten Wonosobo. Penanggung jawab bertugas memberikan bimbingan dan arahan kepada ketua pelaksana terkait program yang akan dilaksanakan, dan melakukan monitoring terhadap berlangsungnya kegiatan.


2. Ketua Pelaksana
Ketua Pelaksana dalam program ini adalah pendamping FSG Watumalang. Ketua pelaksana berkewajiban memimpin dan mengelola jalannya program, menyusun perencanaan pelaksanaan program, melakukan koordinasi dengan pihak-pihak yang berkaitan dalam pelaksanaan program, dan bertanggung jawab terhadap jalannya kegiatan.
3. Sekretaris
Bertanggung jawab dalam hal administrasi seperti surat menyurat, proposal, dan notulensi kegiatan. Sekretaris dalam program ini akan dilakukan oleh Ketua FSG Watumalang.
4. Bendahara
Bendahara dalam program Kerta Swadaya ini adalah bendahara FSG Watumalang yang bertugas dalam pengelolaan anggaran untuk berlangsungnya kegiatan. Pengelolaan anggaran meliputi pencatatan pengeluaran dan pemasukan, serta laporan akhir anggaran yang telah digunakan.
5. Divisi Acara
Divisi acara dalam program ini adalah Ketua FSG Watumalang dibantu dengan Kasi Kesejahteraan Masyarakat Kecamatan Watumalang yang bertugas mengatur kelancaran pelaksanaan kegiatan, dan memandu pelaksanaan kegiatan mulai dari awal hingga akhir pada tiap pertemuan.


6. Divisi Perlengkapan
Divisi perlengkapan dalam program ini adalah Anggota FSG Watumalang yang bertugas menyiapkan segala sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk keperluan kegiatan.
7. Divisi Konsumsi 
Divisi konsumsi dalam program ini adalah Anggota FSG Watumalang yang bertanggung jawab dalam penyediaan konsumsi ketika kegiatan.
8. Narasumber
Narasumber dala program Kerta Swadaya adalah Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Wonosobo yang akan memberikan materi terkait pelatihan kewirausahaan sekaligus melakukan pendampingan usaha.
9. Pendamping/Pekerja Sosial
Pekerja sosial dalam program Kerta Swadaya berperan sebagi pendamping yang bertugas memfasilitasi, menghubungkan, dan mendampingi proses pelaksanaan program. Pekerja sosial juga bertugas dalam menganalisis kebutuhan, hambatan, dan mengawasi guna mengevaluasi pelaksanaan program. Pada kegiatan pendampingan usaha selain dilakukan oleh pendamping usaha, pekerja sosial juga berperan di dalamnya menjadi pendamping.
5.6. [bookmark: _Toc138412448] Metode dan Teknik
Metode yang digunakan dalam pelaksanaan program Kerta Swadaya yaitu metode CO/CD. Menurut Barker (2003) dalam Zastrow (2010) menyatakan bahwa Community Organization adalah proses intervensi yang digunakan oleh pekerja sosial dalam menangani individu, kelompok, atau masyarakat yang memiliki kepentingan sama, berasal dari daerah geografis yang sama untuk mengatasai masalah sosial dan meningkatkan kesejahteraan melalui tindakan kolektif yang direncanakan. Metode ini dirasa cocok dengan pelaksanaan program karena bertujuan untuk meningkatkan keberfungsian sosial bersama masyarakat atau kelompok yang dalam program ini adalah anggota FSG Watumalang. Model pendekatan yang digunakan adalah locality development model. Model ini bertujuan membantu komunitas dalam mengatasi masalah dengan peningkatan dan penambahan kapasitas.
Adapun teknik yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Teknik Collaboration
Teknik ini digunakan karena FSG Watumalang membutuhkan perluasan jaringan atau mitra kerja. Peneliti bersama dengan Pendamping FSG Watumalang berusaha bersama untuk mencari mitra kerja yang dapat diajak kerjasama dalam membenahi sistem pemasaran di FSG Watumalang. Oleh karena itu, dibutuhkan kolaborasi antara FSG Watumalang dengan pihak lain yang dapat memberikan pendampingan usaha untuk FSG Watumalang. 
Selain itu teknik collaboration digunakan untuk menumbuhkan partisipasi dari anggota FSG untuk mau mengatasi permasalahan yang ada di FSG Watumalang dengan cara melakukan perubahan pada kegiatan pemberdayaan. Taktik yang digunakan adalah partisipasi dan empowerment. Partisipasi dari anggota, pemateri, dan pendamping diperlukan untuk membentuk kolaborasi yang baik dalam pelaksanaan program. Sedangkan taktik empowerment yaitu merujuk pada kemampuan Anggota FSG Watumalang dalam melakukan perubahan melalui program ini.
2. Penyuluhan
Teknik ini digunakan untuk memberikan informasi dan pemahaman dengan tujuan peningkatan pengetahuan, kesadaran, dan keterampilan kepada anggota dan pendamping FSG Watumalang. Upaya peningkatakan pengetahuan dan keahlian dibutuhkan khususnya pada aspek kewirausahaan agar anggota FSG Watumalang dapat membenahi dan melakukan perubahan pada permasalahan usaha kelompok. Adapun dalam pemberian penyuluhan strategi yang digunakan didalamnya adalah 
1) Ceramah
Ceramah dilakukan dengan cara menyampaikan informasi atau materi secara langsung baik formal maupun informal. Pemateri akan menyampaikan materinya di depan anggota kelompok untuk memberikan pengetahuan dan melatih keterampilan anggota kelompok. Agar semakin mudah dipahami oleh anggota kelompok, dalam penyampaian materi juga disertai dengan media yang menarik seperti PPT, atau pamphlet untuk mempermudah pemahaman anggota.
2) Diskusi Kelompok
Teknik diskusi kelompok digunakan untuk melatih anggota kelompok menyelesaikan masalah melalui diskusi atau brainstorming. Kelonpok akan diberi tugas untuk diselesaikan sesuai dengan materi. Diskusi kelompok digunakan untuk meningkatkan pemahaman kelompok dengan praktik secara langsung menyelesaikan masalah. Diskusi kelompok juga dapat dilakukan disertai dengan proses pendampingan 
5.7. [bookmark: _Toc138412449] Kegiatan yang Dilakukan
Program Kerta Swadaya terdiri dari beberapa kegiatan yang dilaksanakan. Kegiatan yang akan dilaksanakan merupakan kegiatan yang ditujukan untuk mencapai tujuan program yang telah direncanakan. Beberapa kegiatan tersebut antara lain:
1. Penyuluhan dan Pelatihan Keterampilan Wirausaha
Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan memberikan pengetahuan kepada anggota FSG mengenai wirausaha. Adapun pelatihan keterampilan adalah dalam proses pemberian materi akan disertai dengan latihan untuk mengasah keterampilan. Kegiatan pelatihan wirausaha akan dibagi dalam beberapa sesi sesuai dengan tema materi. Materi yang akan disampaikan adalah materi yang berkaitan dengan wirausaha. Beberapa materi yang akan disampaikan diantaranya:
1) Perencanaan bisnis dan praktiknya
2) Pengemasan dan branding produk 
3) Pelatihan pemasaran
4) Pelatihan manajemen keuangan
Pemberian materi dan pelatihan keterampilan akan dibagi dalam empat pertemuan sesuai dengan terma materi. Pemberian materi akan dilakukan oleh narasumber yang berkompeten di bidangnya. 

2. Pendampingan Usaha 
Kegiatan lain yang terdapat dalam program Kerta Swadaya adalah pendampingan usaha. Pendampingan usaha perlu dilakukan dengan tujuan mendampingi secara langsung proses membenahi permasalahan usaha kelompok yang saat ini sedang berjalan. Dengan adanya pendampingan usaha, FSG Watumalang dapat memperoleh arahan dalam meningkatkan produktivitas usaha kelompok. Selain itu, dengan adanya pendampingan, secara bersama-sama anggota FSG Watumalang dapat diorong untuk menemukan solusi dari kendala yang ada dengan pendamping.
Selain pendampingan diberikan pada usaha bersama FSG Watumalang, pendampingan juga dapat diberikan pada perseorangan anggota FSG Watumalang yang berminat untuk memulai usaha pribadi. Pendampingan usaha dari pihak professional diharapkan dapat memberikan pengalaman baru bagi anggota FSG Watumalang dalam meningkatkan usaha kelompok maupun usaha pribadi untuk keperluan keberdayaan ekonomi mereka sendiri.
3. Perluasan jaringan dan kolaborasi
Kegiatan perluasan jaringan dan kolaborasi merupakan kegiatan menambah dan membangun relasi dalam program Kerta Swadaya. Kegiatan ini berupa pemberian pelatihan mengenai membangun relasi dan jejaring. Setelah itu, diharapkan dengan ini anggota FSG dapat mencari dan bermitra dengan berbagai pihak untuk dapat diajak kerjasama. FSG Watumalang perlu meningkatkan kemitraan dengan pihak-pihak yang dapat membantu produktivitas usaha kelompok seperti di Kabupaten Wonosobo terdapat difable mart sebagai tempat memasarkan produk, CSR Perusahaan, atau Yayasan yang dapat memberikan dukungan fasilitasi dan pendanaan. 
5.8. [bookmark: _Toc138412450] Langkah Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam beberapa tahapan guna mempersiapkan program sebaik mungkin. Tahap tersebut terdiri dari tahap persiapan, Tahap pelaksanaan dan Tahap pelaporan. Tahapan tersebut akan dijabarkan sebagai berikut:
5.8.1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan merupakan langkah awal dalam melaksanakan program. Pada tahap ini meliputi langkah-langkah untuk mempersiapkan keperluan yang dibutuhkan dalam pelaksanaan program. Langkah-langkah yang perlu disiapkan antara lain:
1. Pembentukan kepanitiaan.
1. Perencanaan mengenai tempat pelaksanaan, jadwal, narasumber, dan proposal kegiatan.
1. Mengurus surat perijinan dan pengajuan proposal kegiatan pada Dinas Sosial Kabupaten Wonosobo.
1. Panitia menghubungi narasumber dan juga sistem sumber yang akan dimanfaatkan guna keberlangsungan program.
1. Dinas sosial dan panitia menyosialisasikan akan adanya program kegiatan kepada khususnya FSG Watumalang dan dapat juga secara umum bagi FSG di seluruh Kabupaten Wonosobo.
1. Panitia mempersiapakan pelaksanaan kegiatan pada hari yang sudah ditentukan.
5.8.2. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan terbagi dalam beberapa bagian yang merupakan rangkaian pelaksanaan dari program yang sudah ditentukan. Pelaksanaan program tidak hanya sekali pertemuan, melainkan meliputi beberapa kegiatan yang dilakukan secara berkelanjutan dalam beberapa pertemuan. Untuk mempermudah pelaksanaan terlebih dahulu dibuat perencanaan jadwal pelaksanaan program sebagai berikut:
[bookmark: _Toc137169332][bookmark: _Toc138369722]Tabel 5. 2 Rencana Jadwal Pelaksanaan Program
	No.
	Program
	Kegiatan
	Waktu Pelaksanaan

	Bulan 1

	1. 
	Pelatihan 
	Pelatihan perencanaan bisnis
	Minggu kedua
(09.00-12.00) 

	
	Pendampingan usaha
	Pendampingan pembuatan bisnis (pribadi)
Pendampingan perencanaan usaha kelompok
	

	Bulan 2

	2.
	Pelatihan 
	Pelatihan pengemasan dan branding produk
	Minggu kedua
(09.00-12.00)

	
	Pendampingan usaha
	Konsultasi usaha 
	

	Bulan 3

	3.
	Pelatihan 
	Pelatihan Pemasaran
	Minggu kedua
(09.00-12.00)

	
	Pendampingan usaha
	Perencanaan pemasaran
	

	Bulan 4

	4.
	Pelatihan 
	Pelatihan manajemen keuangan
	Minggu kedua
(09.00-12.00)

	
	Pendampingan usaha
	Monitoring dan evaluasi bisnis
	

	Bulan 5

	5.
	Evaluasi dampak program
	Minggu kedua
(09.00-12.00)

	
	Penutupan program 
	


Sumber: Hasil Penelitian 2023
Secara teknik dalam pelaksanaan kegiatan di setiap pertemuan, dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Pembukaan 
Kegiatan pembukaan dilakukan pada pertemuan pertama. Pada pembukaan disampaikan kepada peserta yaitu anggota FSG mengenai program yang akan dilakukan kedepannya, tujuan program, dan narasumber yang bersangkutan.
2. Penyampaian materi
Penyampaian materi dilakukan oleh narasumber yang telah ditunjuk. Materi yang disampaikan sesuai dengan tema pada setiap pertemuan. Penyampaian materi dengan cara ceramah dan presentasi menggunakan media yang memungkinkan dapat berupa power point atau selebaran. Setelah penyampaian materi, narasumber dan juga peserta dapat melakukan sesi diskusi untuk bertanya jawab. Untuk memperkuat pemahaman dan meningkatkan keterampilan, setelah sesi diskusi narasumber memberikan tugas bagi peserta sebagai diskusi kelompok.

3. Diskusi Kelompok
Pada diskusi kelompok, peserta akan diarahkan narasumber untuk memperdalam pemahaman dengan mengevaluasi yang sudah dilakukan selama ini terkait dengan proses membangun usaha kelompok. Pada sesi ini juga dapat dilakukan proses pendampingan usaha untuk mendiskusikan usaha kelompok yang telah berjalan dan mengevaluasi kendala dan masalah yang ada. 
5.8.3. Tahap Pengakhiran
Tahap pengakhiran terdiri dari proses evaluasi dan proses pelaporan sebagai bentuk pertanggungjawaban dari program yang sudah dilaksanakan. 
1. Tahap Evaluasi
Tahap evaluasi merupakan tahap akhir untuk mengidentifikasi kelemahan dan kelebihan dari sebuah program yang sudah dilaksanakan sehingga dapat mengoptimalkan program pada pelaksanaan selanjutnya. Tahap evaluasi terbagi kedalam dua tahapan diantaranya:
1) Evaluasi Proses
Evaluasi proses dilakukan untuk menilai apakah proses yang dilakukan dalam setiap tahapan sesuai dengan perencanaan dan tujuan yang telah dibuat. Evaluasi tersebut berkaitan dengan jadwal, metode dan teknik, hambatan dan juga lainnya.
2) Evaluasi Hasil
Evaluasi hasil dilakukan untuk menilai keberhasilan, apakah dapat sesuai dengan tujuan yang ditentukan. Evaluasi tersebut juga dilakukan untuk mengetahui sejauh mana program tersebut mencapai tujuan yang telah ditetapkan sehingga dapat diketahui tindak lanjut dari program tersebut.
1. Tahap Pelaporan
Tahapan ini dilakukan sebagi bentuk pertanggungjawaban pelaksanaan kegiatan oleh panitia yang sudah ditentukan. Pelaporan ini dibuat oleh panitia berupa pelaporan tertulis mengenai program.
5.9. [bookmark: _Toc138412451] Rencana Anggaran Biaya
Rencana anggaran biaya perlu dimasukkan kedalam rencana usulan program sebagai gambaran anggaran yang dibutuhkan dalam pelaksanaan program. Berikut rencana anggaran biaya yang dibutuhkan.
[bookmark: _Toc137169333][bookmark: _Toc138369723]Tabel 5. 3 Rencana Anggaran Biaya
	No.
	Kebutuhan
	Satuan
	Jumlah Pertemuan
	Harga Satuan (RP)
	Jumlah Harga (Rp)

	1.
	Honorium

	
	Narasumber/Pemateri
	2 orang
	5
	300.000
	3.000.000

	
	Transportasi
	2 orang
	5
	30.000
	300.000

	2.
	Konsumsi

	
	Snack
	20 orang
	5
	10.000
	1.000.000

	
	Makan
	20 orang
	5
	20.000
	2.000.000

	3.
	ATK

	
	Spidol Besar
	2 buah
	
	8.800
	

	
	Ballpoint Standar
	10 buah
	
	2.475
	24.750

	
	HVS
	30 lembar
	
	100
	3.000

	
	Kertas Doorslag Plano
	20 lembar
	
	7.315/10 lembar
	14.630

	
	Leaflet/pamphlet 
	20 lembar
	
	2.150
	43.000

	
	Administrasi
	2 rangkap
	
	50.000
	100.000

	
	Biaya lain-lain
	
	
	100.000
	100.000

	Jumlah 
	5.585.380


Sumber: Standar Satuan Harga dan Standar Biaya Umum Pemkab Wonosobo 2022
Rencana anggaran tersebut sesuai dengan Peraturan Bupati No 46 Tahun 2022 tentang Standar Satuan Harga dan Standar Biaya Umum Pemerintah Kabupaten Wonosobo Tahun Anggaran 2023 yang menjelaskan besaran anggaran honorarium dan item lainnya.
5.10. [bookmark: _Toc138412452]Analisis Kelayakan
Analisis kelayakan menggunakan analisis SWOT. Analisis kelayakan berfungsi untuk memperoleh berfungsi untuk memperoleh gambaran kekuatan, kelemahan, kesempatan, dan ancaman dari program yang akan dilaksanakan. Analisis kelayakan yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:
[bookmark: _Toc137169334][bookmark: _Toc138369724][bookmark: _Hlk138151781]Tabel 5. 4 Analisis SWOT
	[bookmark: _Hlk138547751] 
	Strengths (S)
	Weaknesses (W)

	




Internal







Eksternal
	1) Adanya antusias anggota FSG untuk lebih berkembang menjadi lebih baik.
2) Pendamping FSG Watumalang memiliki semangat yang tinggi mendampingi dan memiliki banyak inisiatif memajukan FSG Watumalang.
3) Sudah memiliki usaha kelompok yang sedang dikembangkan.

	1) Kemampuan pemahaman anggota FSG Watumalang yang berbeda-beda 
2) Kurangnya sarana prasarana yang dimiliki FSG Watumalang ketika akan melakukan kegiatan. 

	Opportunities (O)
	Strategi OS
	Strategi OW

	1) Dukungan yang baik dari Dinas Sosial Kabupaten Wonosobo
2) Menambah relasi dan peluang perluasan pemasaran produk kelompok.
3) Peningkatan produktivitas usaha kelompok.
4) Peluang perencaan kluster usaha yang cocok dijalankan

	1) Pendampingan usaha sekaligus menjalin kerjasama.
2) Kesempatan mengembangkan inovasi produk
	1) Pemberian penyuluhan dan pelatihan dilakukan dengan bahasa yang mudah dipahami
2) Penggunaan media yang sesuai dan menyenangkan agar materi mudah dipahami
3) Perencanaan waktu pelaksanaan kegiatan yang disesuaikan agar efektif dan efisien.


	Threats (T)
	Strategi TS
	Strategi TW

	1) Indikasi munculnya rasa bosan bagi anggota FSG Watumalang karena program dilaksanakan pada beberapa pertemuan.
2) Ketidakmampuan mengimplementasikan keberlanjutan program ketika sudah tidak didampingi.
3) Banyaknya kompetitor di pasar yang menyaingi produk usaha kelompok FSG Watumalang.
	1) Pelaksanaan program disesuaikan dengan kebiasaan, kebutuhan, dan kenyamanan anggota
2) Monitoring dan evaluasi tiap bulan untuk melihat progress.
3) Pendampingan pengelolaan usaha dari produksi sampai pemasaran 


	1) Pelaksanaan program dilakukan dengan partisipasi dan keikutsertaan anggota FSG Watumalang.
2) Pelaksanaan penyuluhan dan pelatihan dilakukan secara interaktif.



Sumber: Hasil Penelitian 2023
Berdasarkan analisis kelayakan yang telah dibuat. Maka program Kerta Swadaya dirasa layak untuk dilaksanakan karena terdapat peluang yang baik bagi usaha FSG Watumalang kedepannya. Program yang akan dilaksanakan dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kewirausahaan anggota FSG Watumalang yang berdampak pada peningkatan pengelolaan usaha kelompok maupun memunculkan usaha pribadi dari anggota. 
5.11. [bookmark: _Toc138412453]Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan dari program Kerta Swadaya adalah 
0. Meningkatnya pengetahuan dan keterampilan kewirausahaan anggota FSG Watumalang.
0. Meningkatnya usaha pemasaran FSG Watumalang yang dapat menjangkau pasar lebih luas dari sebelumnya
0. Meningkatnya produktivitas usaha kelompok FSG Watumalang.
0. Bertambahnya keuntungan dari usaha kelompok FSG Watumalang.












[bookmark: _Toc137193786][bookmark: _Toc137820242][bookmark: _Toc138412454][bookmark: _Hlk138151825][bookmark: _Toc126858888][bookmark: _Toc126860029][bookmark: _Toc127627779]BAB VI 
[bookmark: _Toc138412455]SIMPULAN DAN SARAN

5. [bookmark: _Toc138412456]Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan cara wawancara, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi. Pemberdayaan keluarga disabilitas melalui family support group di Kecamatan Watumalang Kabupaten Wonosobo sudah berjalan cukup baik.  Upaya pemberdayaan pada orang tua anak dengan disabilitas sudah dilakukan melalui kegiatan-kegiatan yang ada pada FSG. Upaya pemberdayaan dikategorikan dalam tiga pendekatan pemberdayaan berdasarkan konsep Friedman yaitu aspek enabling, empowerment, dan protection. 
Upaya enabling merupakan aktivitas menciptakan suasana dan iklim yang positif untuk mendukung pengembangan potensi kelompok dengan cara penyadaran, motivasi, dan dukungan. Pada aspek enabling upaya yang ditemukan di FSG Watumalang adalah dibentuknya FSG Watumalang sebagai langkah awal menciptakan ruang dan membuka peluang pemberdayaan, kesadaran akan kebutuhan yang dapat menjadi potensi untuk melakukan perubahan bersama, serta antusias dan semangat yang tinggi pada anggot FSG menciptakan hubungan yang baik antar anggota dan loyalitas terhadap kelompok.
Empowering atau penguatan merupakan aktivitas memberikan masukan atau input daya berupa langkah-langkah nyata untuk melakukan perubahan. Upaya yang dilakukan FSG Watumalang sebagai bagian dari aktivitas empowering antara lain pemberian edukasi dan pelatihan keterampilan sebagai penguatan pada aspek kognitif, pembuatan usaha kelompok, dukungan pendanaan, dan pemasaran sebagai upaya untuk menguatkan ekonomi keluarga. Kegiatan sudah berjalan dengan baik hanya saja pada pengelolaan usaha kelompok masih diperlukan pembenahan pada pemasaran untuk menunjang peningkatan keuntungan. Penguatan pada keberdayaan ekonomi dirasa belum optimal.
Upaya protecting merupakan aktivitas melindungi kepentingan kelompok. Upaya perlindungan yang telah dilakukan FSG Watumalang adalah legalitas kelompok sebagai upaya melindungi kelompok secara hukum dengan mendaftarkan FSG Watumalang menjadi kelompok yang berbadan hukum. Selain itu, partisipasi aktif dari masing-masing pihak yang berkaitan dengan FSG Watumalang seperti pemerintah, pendamping, pengurus, dan anggota. Dengan partisipasi dari masing-masing pihak sesuai dengan perannya mempunyai kesempatan dan kesetaraan yang sama. Kemudian upaya pengambilan keputusan berdasarkan kesepakatan bersama melibatkan semua anggota FSG dan dilakukan secara bottom up melindungi semua anggota dapat berpendapat secara bebas, mendapat perlakuan adil, dan tidak ada diskriminasi. 
Dalam praktiknya ditemukan beberapa hambatan, masalah, dan kebutuhan yang diperlukan bagi pemberdayaan di FSG Watumalang. Hambatan yang menjadi kendala kegiatan pemberdayaan di FSG antara lain tempat tinggal anggota yang tersebar dan tidak berada di satu desa, hal ini berdampak pada produksi sabun sebagai usaha kelompok belum melibatkan semua anggota. Sehingga kemampuan anggota kelompok dalam memproduksi sabun belum merata. Hambatan selanjutnya yaitu kurangnysa sarana dan prasarana berupa tidak adanya kantor kesekretariatan. Selain itu, tidak semua anggota juga memiliki kemauan dan minat untuk wirausaha, hal ini berdampak pada produktivitas dan pengelolaan usaha kelompok. Setelah dianalisis ditemukan bahwa permasalahan yaitu kegiatan yang belum terencana, tidak meratanya kemampuan kewirausahaan dan pengelolaan usaha kelompok yang belum optimal. Terdapat faktor-faktor yang masih membutuhkan pembenahan misalnya pemerataan kemampuan kewirausahaan, sistem pemasaran yang masih tradisional, dan perlunya pendampingan usaha. Oleh karena itu, kebutuhan dari FSG Watumalang adalah pemberian edukasi mengenai wirausaha, pendampingan usaha, dan perluasan mitra kerja. Untuk mengatasi masalah tersebut dan memenuhi kebutuhan diusulkan program untuk meningkatkan kualitas kegiatan pemberdayaan di FSG Watumalang yang bernama “Kerta Swadaya” atau Keluarga Disabilitas Watumalang Berdaya.
5. [bookmark: _Toc138412457]Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti memberikan beberapa saran yang meliputi saran guna laksana dan saran untuk penelitian selanjutnya yang dijelaskan sebagai berikut:
1. [bookmark: _Toc138412458]Saran Guna Laksana
1. Anggota FSG Watumalang
1) Anggota FSG Watumalang untuk meningkatkan kekompakan dan kerja sama kelompok.
2) Anggota FSG Watumalang untuk meningkatkan produktivitas usaha kelompok
3) Anggota FSG Watumalang untuk meningkatkan dukungan antar sesama, dan melakukan perubahan bersama menjadi lebih baik.
2. Pendamping FSG Watumalang
1) Memperluas jaringan dan mitra kerja yang dapat menjalin kerjasama dengan FSG Watumalang.
2) Pendamping mampu memberikan penyadaran lebih massif pada anggota FSG Watumalang agar lebih termotivasi untuk mandiri.
3) Pendamping mampu melakukan perencanaan kegiatan pemberdayaan yang sesuai dengan kebutuhan anggota FSG Watumalang.
4) Pendamping mampu menjalin relasi dengan sistem sumber yang dapat dimanfaatkan oleh FSG Watumalang.
3. Pemerintah Kecamatan Watumalang
1) Lebih memperhatikan keluarga disabilitas yang ada di lingkup Kecamatan Watumalang.
2) Memberikan dukungan dan arahan bagi kesejahteraan keluarga disabilitas baik secara khusus pada FSG Watumalang atau secara umum.
3) Berpartisipasi lebih aktif misalnya dalam menyediakan sarana dan prasarana untuk kegiatan kelompok FSG Watumalang
4. Dinas Sosial Kabupaten Wonosobo
1) Membuka kesempatan dan peluang untuk menjalin kerjasama antara FSG Watumalang dengan mitra lain.
2) Berpartisipasi lebih aktif dalam pemberdayaan keluarga disabilitas dengan melakukan pengawasan, evaluasi, dan pendampingan secara langsung dan berkala. 
1. [bookmark: _Toc138412459]Saran Guna Penelitian Lanjutan 
Peneliti memberikan saran dapat dilakukan penelitian selanjutnya untuk mengkaji mengenai pemberdayaan keluarga disabilitas dengan aspek yang berbeda dari aspek penelitian ini (enabling, empowering, protecting). Penelitian juga dapat dilanjutkan dengan melakukan penelitian lebih komprehensif yaitu tidak hanya melihat keberdayaan pada salah satu anggota keluarga yang tergabung di FSG Watumalang melainkan pada anggota keluarga lainnya secara utuh. Penelitian dapat juga dilakukan dengan komparatif atau perbandingan keberdayaan keluarga penyandang disabilitas melalui family support group dengan pendekatan kuantitatif maupun pengaruh pemberdayaan family support group dengan keberdayaan keluarga disabilitas.







[bookmark: _Toc138412460][bookmark: _Hlk126945874]DAFTAR PUSTAKA
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PEDOMAN WAWANCARA
PEMBERDAYAAN KELUARGA PENYANDANG DISABILITAS MELALUI FAMILY SUPPORT GROUP DI KECAMATAN WATUMALANG KABUPATEN WONOSOBO

Informan Utama	: 
1. Karakteristik Informan
	Nama
	:
	

	Usia
	:
	

	Jenis Kelamin
	:
	

	Pendidikan
	:
	

	Pekerjaan
	:
	

	Status dalam Rumah Tangga
	:
	

	Alamat
	:
	



2. Upaya Pemberdayaan 
A. Aspek Memungkinkan (Enabling) Pengembangan Potensi
1) Apa yang anda peroleh sejak tergabung dalam family support group?
2) Bagaimana proses untuk bergabung dengan family support group?
3) Bagaimana proses pemberian motivasi dalam family support group?
4) Siapa pihak yang berperan memberikan/meningkatkan motivasi anggota dalam  family support group?
5) Bagaimana perencanaan kegiatan yang diselenggarakan dalam FSG?
6) Bagaimana kekompakan anggota dalam FSG?
7)  Bagaimana menjaga kekompakan anggota FSG?
8) Siapa yang memiliki pengaruh dalam FSG?

B. Aspek Memperkuat (Empowering) Potensi
1) Bagaimana upaya meningkatkan potensi dalam family support group?
2) Bagaimana peran family support group dalam memperkuat potensi yang anggota keluarga miliki?
3) Siapa pihak yang dapat membantu anda dalam mengembangkan potensi di family support group?
4) Apa yang diberikan oleh pihak tersebut untuk membantu anda dalam mengembangkan potensi di family support group?
5) Kapan pengembangan potensi dapat dilakukan melalui family support group?
6) Bagaimana proses kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan? Pengetahuan apa saja?
7) Siapa yang memiliki peran memberikan transfer pengetahuan?
8) Bagaiamana  kegiatan untuk meningkatkan keterampilan? Apa saja?
9) Siapa yang memiliki peran dalam memberikan keterampilan

C. Aspek Perlindungan (Protection) 
1) Apakah anda pernah mengalami kekhawatiran atau rasa tidak percaya diri ketika tergabung dalam family support group?
2) Apakah anda pernah merasa terdiskriminasi dalam mengikuti kegiatan melalui family support group?
3) Apakah anda merasa terlindungi berada dengan anggota keluarga lain dan tergabung di family support group?
4) Bagaiman peran family support group dalam memberikan dukungan khususnya bagi anggota keluarga penyandang disabilitas?
5) Bagaiman peran family support group dalam memberikan perlindungan terhadap potensi yang anda tingkatkan?
6) Bagaimana peran dan partisipasi pemerintah/dinsos dalam upaya pemberdayaan keluarga penyandang disabilitas melalui FSG?
7) Bagaimana proses menjaga/mendampingi proses keberdayaan keluarga melalui FSG?
8) Bagaimana partisipasi anggota dalam setiap kegiatan di FSG?
9) Bagaimana menciptakan partisipasi anggota di FSG?
10) Bagaimana proses pengambilan keputusan dalam FSG dan keterlibatan anggota?

3. Faktor Penghambat
1) Apa yang membuat anda semangat dalam mengikuti kegiatan melalui family support group?
2) Kekurangan yang menghambat kegiatan pemberdayaan melalui family support group?
3) Bagaimana selama ini anda menanggapi dan menangani hambatan tersebut?
4) Apa yang harus dibenahi pada kegiatan di family support group? Mengapa?

4. Dampak family support group.
1) Apa manfaat yang anda rasakan ketika mengikuti kegiatan melalui family support group?
2) Apa pencapaian terbesar anda setelah mengikuti kegiatan melalui family support group?
3) Mengapa anda masih terus tergabung dalam family support group?
4) Sampai kapan kira-kira anda akan terus tergabung dalam family support group?
5) Perubahan apa yang anda rasakan setelah tergabung dalam family support group?
6) Apa harapan anda terhadap kegiatan di family support group?












PEDOMAN WAWANCARA
PEMBERDAYAAN KELUARGA PENYANDANG DISABILITAS MELALUI FAMILY SUPPORT GROUP DI KECAMATAN WATUMALANG KABUPATEN WONOSOBO

Informan Utama	: TKSK
1. Karakteristik Informan
	Nama
	:
	

	Usia
	:
	

	Jenis Kelamin
	:
	

	Pendidikan
	:
	

	Pekerjaan
	:
	

	Alamat
	:
	



2. Upaya Pemberdayaan
1) Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam family support group?
2) Sudah sejak kapan family support group ini berjalan?
3) Apa tujuan dan fungsi dari family support group?
4) Bagaimana sistem perekrutan anggota dalam family support group?

A. Aspek Memungkinkan Potensi
1) Apa yang berusaha diraih/tujuan kegiatan dalam family support group?
2) Apa kegiatan untuk meningkatkan motivasi dalam family support group?
3) Bagaimana proses pemberian motivasi dalam family support group?
4) Siapa pihak yang berperan memberikan/meningkatkan motivasi anggota dalam  family support group?
5) Bagaimana partisipasi anggota dalam setiap kegiatan di FSG?
6) Bagaimana menciptakan partisipasi anggota di FSG?
7) Mengapa partisipasi di FSG diperlukan?
8) Bagaimana proses pengambilan keputusan dalam FSG dan keterlibatan anggota?
9) Bagaimana perencanaan kegiatan yang diselenggarakan dalam FSG?
10) Bagaimana kekompakan anggota dalam FSG?
11)  Bagaimana menjaga kekompakan anggota FSG?
12) Siapa yang memiliki pengaruh dalam FSG?
13) Bagaimana cara menyadarkan pentingnya mengembangkan potensi yang dimiliki anggota keluarga melalui family support group?
14) Bagaimana menciptakan suasana/kondisi yang memungkinkan untuk meraih tujuan dari kegiatan family support group?
15) Bagaimana cara mengelola anggota keluarga untuk mencapai tujuan dari family support group?
16) Mengapa kegiatan di family support group perlu dilakukan?

B. Aspek Memperkuat (Empowering) 
1) Aspek apa yang diperkuat dari anggota keluarga melalui family support group?
2) Apakah kegiatan yang dilakukan dapat memperkuat potensi anggota keluarga?
3) Bagaimana upaya meningkatkan potensi dalam family support group?
4) Bagaimana peran family support group dalam memperkuat potensi yang anggota keluarga miliki?
5) Siapa pihak yang dilibatkan dalam mengembangkan potensi di family support group?
6) Apa yang diberikan oleh pihak tersebut untuk membantu anda dalam mengembangkan potensi di family support group?
7) Kapan pengembangan potensi dapat dilakukan melalui family support group?
8) Adakah kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan? Pengetahuan apa saja?
9) Bagaimana proses kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan?
10) Siapa yang memiliki peran memberikan transfer pengetahuan?
11) Apakah terdapat kegiatan untuk meningkatkan keterampilan? Apa saja?
12) Bagaimana upaya peningkatan keterampilan?
13) Siapa yang memiliki peran dalam memberikan keterampilan?

C. Aspek Perlindungan (Protection)
1) Apakah dengan adanya family support group dapat dijadikan sebagai pelindung bagi anggota keluarga penyandang disabilitas?
2) Apa yang dilindungi dari family support group?
3) Apakah family support group memberikan dukungan bagi anggota?
4) Bagaimana upaya memberikan dukungan bagi anggota?
5) Bagaimana cara memelihara dan menjaga family support group?
6) Bagaimana peran dan partisipasi pemerintah/dinsos dalam upaya pemberdayaan keluarga penyandang disabilitas melalui FSG?
7) Bagaimana proses menjaga/mendampingi proses keberdayaan keluarga melalui FSG?
8) Perlindungan dalam segi apa yang paling diutamakan dalam FSG? (ekonomi/sosial/politik)
9) Bagaimana proses penjangkauan keluarga lain yang belum tergabung dalam FSG dan membutuhkan pemberdayaan.?
10) Siapa pihak yang berperan memberikan perlindungan terhadap anggota keluarga?

D. Faktor Pendukung dan Penghambat
1) Apa faktor pendukung kegiatan di family support group?
2) Apa faktor penghambat kegiatan di family support group?
3) Bagaimana selama ini mengatasi hambatan?

E. Dampak family support group
1) Apa manfaat yang diperoleh bagi anggota keluarga?
2) Pencapaian apa yang dilakukan anggota keluarga setelah tergabung dalam family support group?
3) Peningkatan apa yang dimiliki anggota keluarga selama tergabung dalam family support group?
4) Apa harapan kedepannya untuk FSG?
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PEDOMAN OBSERVASI
PEMBERDAYAAN KELUARGA PENYANDANG DISABILITAS MELALUI FAMILY SUPPORT GROUP DI KECAMATAN WATUMALANG KABUPATEN WONOSOBO

	No.
	Sub Masalah
	Aspek
	Hal yang Diamati

	1. 
	Karakteristik Informan
	1. Karakteristik Umum
a. Nama
b. Usia
c. Agama
d. Alamat
e. Pendidikan terakhir
f. Status perkawinan

2. Karakteristik Khusus
a. Jenis kedisabilitasan pada anggota keluarga disabilitas
b. Kondisi sosial dan ekonomi
	Kondisi fisik, sosial, ekonomi.

	2.
	Upaya Pemberdayaan
	1. Aspek Pemungkinan (Enabling)
2. Aspek Penguatan (Empowering)
3. Aspek Perlindungan (Protection)
	1. Suasana dan kondisi kegiatan di FSG
2. Partisipasi anggota keluarga pada kegiatan di FSG
3. Interaksi anggota keluarga dengan anggota lain pada kegiatan di FSG
4. Implementasi peningkatan potensi pada keluarga
5. Kondisi sosial dan ekonomi anggota keluarga

	3.
	Faktor Pendukung dan Penghambat
	Faktor pendukung dan penghambat kegiatan pemberdayaan
	Kondisi geografis, pertemuan FSG, partisipasi anggota, 

	4.
	Dampak pemberdayaan melalui FSG
	Dampak dalam kehidupan
	Kehidupan informan, interaksi antar anggota keluarga, interaksi keluarga dengan orang-orang disekitarnya
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PEDOMAN STUDI DOKUMENTASI
PEMBERDAYAAN KELUARGA PENYANDANG DISABILITAS MELALUI FAMILY SUPPORT GROUP DI KECAMATAN WATUMALANG KABUPATEN WONOSOBO
 
	1.
	Tujuan
	1. Memperoleh berbagai dokumen berkaitan dengan penelitian.
2. Sebagai pelengkap data-data yang diperlukan untuk penelitian.
3. Sebagai penunjang validitas data yang didapatkan peneliti dan informan.

	2.
	Informan
	1. TKSK
2. Anggota FSG
3. Dinas Sosial

	3.
	Dokumen yang diperlukan
	1. Profil FSG Kecamatan Watumalang (SK, dasar hukum, dll)
2. Jumlah anggota dan susunan organisasi anggota FSG.
3. Dokumentasi kegiatan atau laporan pelaksanaan kegiatan yang telah dilakukan.

	4.
	Perlengkapan yang dibutuhkan
	1. Alat tulis
2. Buku catatan harian penelitian
3. Kamera
4. Alat penyimpan data
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TRANSKRIP  
	No
	Aspek yang diteliti
	Jawaban
	Analisis

	1
	Karakteristik Informan

	
	Nama
	W
	

	
	Usia
	42
	

	
	Pendidikan
	S1
	

	
	Status Perkawinan
	Menikah
	

	
	Pekerjaan
	Tenaga Kesejahteraan Sosial Kecamatan (TKSK)
	

	
	Jabatan
	Pendamping FSG
	

	2
	Pemberdayaan Keluarga Disabilitas Melalui FSG
	

	
	Enabling (memungkinkan) proses pemberdayaan

	
	Pembentukan FSG
	“Proses pembentukan pertama itu ditawari semua keluarga yang memiliki anak difabel, kita mengajak untuk ikut kelompok disabilitas secara sukarela tanpa paksaan, bagi yang mau ya kita ngga maksa.”

	Pada aktivitas enabling hal-hal yang mendorong dan memungkinkan pemberdayaan pada keluarga disabilitas adalah pembentukan FSG sebagai wadah bagi keluarga anak dengan disabilitas ditujukan sebagai tempat dukungan bagi keluarga, dan juga kebutuhan dari orang tua sebagian besar sama yaitu kebutuhan dukungan psikologis, sosial, dan ekonomi

	
	Dorongan memenuhi kebutuhan
	“Ibu-ibu ini ketika pertama kali bergabung atau setiap ada yang bergabung di FSG mereka itu menangis, karena ternyata ketika mereka keluar banyak juga keluarga yang sama seperti mereka memiliki anak difabel. Ketika disini mereka tidak sendiri lagi sehingga bisa saling menguatkan. Adanya FSG membuat orang tua ini akhirnya bisa menerima anak mereka, tidak disembunyikan.”
“Keluarga yang tergabung disini rata-rata keluarga menengah ke bawah, kebutuhan ekonomi dibandingkan kalau punya anak biasa pasti beda, mereka kan lebih banyak. Ada yang butuh terapi, konsumsi obat, pakai pampers tiap hari.”
	

	
	Empowering (Penguatan)

	
	Pemberian Edukasi
	[bookmark: _Hlk136001520]“Kita pernah mendatangkan narasumber atau pembicara dari psikolog, puskesmas, pihak Kecamatan Watumalang juga pernah, dan dari peksos dinsos juga. Waktunya tidak pasti dan itu kurangnya juga di kita memang tidak merencanakan atau menjadwalkan untuk mendatangkan narasumber.”

	Edukasi dari narasumber menunjukkan adanya  input berupa informasi untuk meningkatkan pengetahuan, hanya saja tidak di setiap pertemuan, dan belum ada penjadwalan.

	
	Pelatihan Keterampilan
	“Dari dinsos pernah mengadakan pelatihan tataboga. Pihak Kecamatan Watumalang juga sangat support, waktu itu pernah ada pelatihan memasak, membuat kue, membuat makanan-makanan dari singkong kita pernah dilatih itu. Prosesnya kita praktik secara langsung, yang membuat singkong itu di aula kecamatan, terus yang membatik itu kita praktik di rumah Bu S memberi pola ke kain, yang terakhir juga praktik membuat kue. Untuk pelatihan keterampilan ada yang menggunakan tutor dari luar seperti yang membuat kue itu dari bu Danti tapi ada juga yang dari kita sendiri seperti ketua FSG, karena ia aktif kadang ikut pelatihan dari dinas dinas lain atau lembaga yang memberi pelatihan. Nah setelah itu baru ditularkan kesini.”
	Pelatihan keterampilan merupakan penguatan keterampilan pada anggota FSG.





	
	Pembuatan Usaha Kelompok
	“Usaha-usaha dari pelatihan memang pernah kita coba. Sempat kita punya snack keluarga disabilitas, tetapi kita kalah di persaingan dengan snack-snack yang sudah ada milik pribadi. Kita juga pernah mencoba usaha memberi motif pada jilbab setelah ada pelatihan membatik tetapi terkendala di pemasarannya.” 

“Karena beberapa kali gagal kita berfikir kira-kira usaha apa yang cocok untuk kelompok. Sekarang kita punya usaha membuat sabun cuci piring. Ide usaha sabun ini justru malah datang dari kita sendiri yaitu Ibu Ketua yang menginisiasi, cara membuatnya pun kita pelajari secara otodidak.”

	Pembuatan usaha kelompok bertujuan sebagai program untuk memberdayakan ekonomi anggota FSG sudah dilakukan akan tetapi masih perlu dikembangkan.

	
	Permodalan
	“Modal awal untuk usaha kita peroleh awalnya itu dari uang UPKDAPM Kecamatan Watumalang. Jadi waktu itu ada dana surplus jamsos dari kecamatan yang memang diperuntukkan bagi keluarga difabel. Dana ini kemudian kita bagi dua untuk membeli kambing dan uang simpan pinjam. Nah dari situ terus berkembang kemudian dapat menjadi modal usaha. Selain itu, dana juga awalnya kita peroleh dari kas”
“Tahun 2021 saya coba usulkan FSG untuk mendapatkan KUBE. Alhamdulillah kita lolos, itu merupakan KUBE hibah dan kita mendapat dana sebesar 18 juta. Karena sejak awal kita menggunakan dana sendiri, setelah mendapat bantuan KUBE ini sistem pembukuan akan dipisahkan dari yang sebelumnya.”

	Pendanaan sebagai modal diperoleh secara mandiri dan bantuan pemerintah. Modal sebagai input yang diberikan pemerintah utamanya untuk mendorong keberhasilan usaha kelompok.

	
	Pemasaran
	“Jualan kami memang masih membutuhkan banyak support terutama di bagian pemasaran, karena sekarang ini cara memasarkannya belum ke toko atau warung hanya mengandalkan anggota kelompok untuk menjualnya. Jadi setiap pertemuan sebulan sekali, nanti setiap anggota membawa 6 botol sabun untuk dijual, terserah mau dijual ke siapa.”

“Kabupaten Wonosobo punya difabel mart tapi produk kita belum ditaruh disitu karena jarak jauh juga, saya juga kadang ngga nyampai sana kerjanya. Mungkin kedepannya bisa kita usahakan untuk menitipkan disitu. Kalau ada pameran atau perayaan di Kabupaten saya kadang bawa sabun nya untuk dijual. Waktu itu habis terjual sekitar 20 pas peringatan HKSN.”

	Pemasaran produk usaha kelompok masih dilakukan secara konvensional hanya menyasar anggota FSG saja. Target pasar produk belum luas karena usaha pemasaran masih terbatas.

	
	Protecting (perlindungan)

	
	Legalitas Kelompok
	[bookmark: _Hlk136006575]“Kelompok sudah berjalan kurang lebih 2 tahun baru di tahun 2019, arahan dari Pak Camat menyuruh saya untuk mengurus FSG Watumalang agar menjadi badan hukum yang legal. Akhirnya saya dan Pak Camat mengusahakan ke notaris untuk mengurus SK dari FSG Watumalang. Dengan SK ini artinya kita ada paying hukum kalau mau menyelenggarakan kegiatan, dan juga misal mau mengajukan bantuan bisa lebih mudah. Alhamdulillah pak camat sangat mendukung dan mau membantu FSG Watumalang.”
	Legalitas kelompok menjadikan FSG berbadan hukum secara sah dan dapat menjadi payung hukum bagi anggota FSG dan melindungi secara hukum.

	
	Partisipasi 
	“Pihak dinas sosial sudah selalu membantu kita dalam banyak hal, mulai dari dukungan mengenai uang permakanan yang digunakan untuk biaya pelaksanaan kegiatan di FSG. Setiap tahun setidaknya kita memperoleh tiga kali. Selain itu, dukungan bantuan baik perseorangan atau akses bantuan secara kelompok juga kita peroleh.”

“Pihak Kecamatan Watumalang juga sangat mendukung kita. Setiap tahun sudah dianggarkan bagi FSG dana untuk menunjang kegiatan. Selain itu, pihak kecamatan juga pernah memfasilitasi untuk kegiatan pelatihan.”

“Partisipasi keluarga difabel sebagai anggota FSG Watumalang juga sangat aktif. Diantara FSG yang ada di Wonosobo, kita merupakan FSG yang setiap bulannya selalu rutin mengadakan pertemuan. Keaktifan anggota memang tidak bisa selalu sama tiap bulannya, karena terkadang ada anggota yang berhalangan hadir. Tapi sampai saat ini Alhamdulillah setiap pertemuan setidaknya 10, 12 orang hadir.”

	Partisipasi dari berbagai pihak pada pemberdayaan keluarga disabilitas sangat baik, sehingga berpengaruh pada keberlanjutan FSG sampai saat ini. Kolaborasi dari berbagai pihak dapat meningkatkan input pada FSG dalam hal finansial, akses, jaringan.

	
	Pengambilan Keputusan
	“Pengambilan keputusan misal ada persoalan yang harus dirembug, saya sebagai pendamping terkadang membiarkan dan tidak begitu banyak mencampuri. Saya serahkan ke ketua yang kemudian biasanya dibicarakan bersama saat pertemuan. Biasanya mereka sudah jalan sendiri, dibicarakan di kelompok, kemudian nanti saya dikabari.”

“Ada juga yang kita diskusikan berdua terlebih dahulu, seperti ketika mendapat uang permakanan tidak selalu kita bagikan ke anggota setiap kali dapat hanya saja kemarin sudah mau lebaran jadi uang untuk permakanan dibagikan ke anggota.”

	

	
	Faktor Pendukung
	
	

	
	Antusias anggota FSG
	[bookmark: _Hlk136015566]“Alhamdulillah ibu-ibu selalu semangat ikut kumpulan, karena mereka di kelompok merasa sama dan senasib. Sampai sekarang bertahan sekiranya 15 orang. Kalau dinilai antusiasnya gimana, saya rasa masih bagus dan semangat, sekarang kita lihat saja banyak orang tua disini selalu menyempatkan waktu untuk pertemuan satu bulan sekali, bahkan sampai membawa anaknya yang difabel digendong karena belum tentu ada yang nunggu di rumah. Karena sudah lama juga kita sudah seperti keluarga. Harapannya ya semakin kompak dan nantinya semakin meningkatkan keberdayaan anggota.”

	Antusias anggota sangat baik menjadi faktor dukungan bagi keberlangsungan kegiatan di FSG karena kekompakan anggota.

	
	Faktor Penghambat

	
	Tempat tinggal anggota yang tersebar
	“Yang menjadi hambatan memang anggota ini kan tempat tinggalnya terpencar, tidak ngumpul jadi satu, dan untuk produksi sabun belum bisa jika dibuat sendiri-sendiri. Paling ya sampai sekarang produksi masih dibuat sama ketua Ibu Juwar dan dibantu sama yang dekat-dekat.”

	Faktor jarak menjadi hambatan saat ini dalam proses produksi sabun cuci piring sehingga tidak semua anggota dapat ikut serta

	
	Kemauan tiap anggota tidak sama
	 “Sebelum bantuan untuk usaha kelompok, ada untuk masing-masing anggota untuk usaha mandiri yang UEP (Usaha Ekonomi Produktif), ada yang dapat bagian sembako ada juga yang kambing. Tujuannya itu dijadikan modal awal untuk usaha atau tambahan bagi yang sudah punya usaha. Tidak semua berhasil karena mungkin ada orang tua yang bukan dari latar belakang penjual jadi kaget atau merasa belum terbiasa kalau disuruh usaha.”

	Tidak semua anggota berminat dalam berwirausaha menjadi hambatan dalam peningkatan ekonomi melalui usaha kelompok/pribadi.





TRANSKRIP DAN KATEGORISASI
	No
	Aspek yang diteliti
	Jawaban
	Analisis

	1. 
	Karakteristik Informan

	
	Nama
	J
	

	
	Usia
	35
	

	
	Pendidikan
	SD
	

	
	Status Perkawinan
	Menikah
	

	
	Pekerjaan
	Wirausaha
	

	
	Jabatan
	Ketua FSG Kecamatan Watumalang
	

	2
	Enabling (memungkinkan) proses pemberdayaan

	
	Pembentukan FSG
	“Awalnya saya menginisiasi dibantu Pak W sebagai TKSK ingin membentuk FSG di Watumalang. Saya awalnya ikut kelompok orang tua disabilitas di Kecamatan Mojotengah. Tapi kan jauh, terus terfikir untuk Kecamatan Watumalang dibentuk. Pertama kali terbentuk 20 anggota dari keluarga yang memiliki anak difabel berat. Merekrutnya itu kita ajak kan ada data nya ditawari untuk ikut.”
	

	
	Dorongan memenuhi kebutuhan
	“Setelah terbentuk kan kita rutin pertemuan, yang paling terasa itu kalau kita punya kelompok dengan anggota yang sama-sama memiliki anak difabel kita jadi semakin percaya diri. Saya yakin kita pasti khawatir anak kita kedepannya, makanya seiring berjalannya waktu saya katakan kepada anggota untuk punya tabungan atau kita berjuang bersama lewat FSG untuk masa depan anak.Alhamdulillah kan selama ini dari FSG bisa dapat bantuan, terus usaha kelompok ini kalau bisa memberi tambahan ke kita bisa untuk membeli pampers, obat, dan kebutuhan lain.”
	

	3
	Empowering (penguatan)

	
	Pemberian Edukasi
	[bookmark: _Hlk136001828]“Materinya tergantung sama pembicaranya, waktu itu dari puskesmas membahas tentang kesehatan gizi, pengetahuan tentang mental untuk orang tua dan memahami disabilitas dari psikolog, dari orang dinsos juga pernah tentang disabilitas gitu. Kita mengundang pembicara tidak pasti, kan menyesuaikan juga dengan mereka bisa atau tidak.”
“Kadang ada undangan untuk ketua dan anggota sebagai perwakilan untuk ikut acara di dinsos dari UCP. Disitu juga mendapat informasi berupa advokasi anak, tetapi memang tidak semua anggota dapat ikut berpartisipasi hanya perwakilan saja.”

	Informasi didapatkan dari narasumber sesuai dengan ahlinya. Selain it, ketua FSG sering mendapat pelatihan dari pihak lain mengenai advokasi anak, akan tetapi belum ada transfer pengetahuan ketua pada anggota 

	
	Pelatihan Keterampilan
	“Pernah kita pelatihan membuat kue egg roll yang memberikan pelatihan Bu Danti dari Kertek, dia memang sudah biasa membuat kue dan punya usaha juga. Kita praktek dari membuat adonan sampai menggulung kue nya.” 
“Tujuan dari keterampilan ini kan nanti bisa dilanjutkan sendiri-sendiri untuk usaha tapi ya memang tidak semua minat untuk usaha. Paling ya saya sendiri itu masih bikin egg roll sama bu P”

	Pelatihan keterampilan merupakan stimulus bagi anggota FSG untuk bisa memanfaatkan yang sudah dipelajari menjadi usaha, akan tetapi tidak semua anggota menerapkan.

	
	Pembuatan Usaha Kelompok
	[bookmark: _Hlk136003400]“Awalnya sudah mencoba beberapa ide jualan ada menjual snack gitu, waktu itu sudah berjalan karena pak camat sangat support dengan FSG kalau ada acara pakai snack dari kita. Tapi akhirnya berhenti karena ngga untung, kalah saing juga. Akhirnya saya ada ide membuat sabun cuci piring. Ide membuat sabun ini saya terinspirasi dulu pernah tau ketika saya bekerja di Malaysia. Bahannya saya cari dengan anggota sampai ke Yogyakarta dan akhirnya kami buat lalu kami jual.”

	Pembuatan usaha kelompok tidak langsung berhasil melainkan harus banyak mencoba dan gagal terlebih dahulu. Usaha kelompok yang masih bertahan sampai sekarang justru merupakan inisiasi sendiri.

	
	Permodalan
	“Modal awal dari dana surplus kecamatan kita dapat bantuan. Disitu kita tidak bagikan ke anggota tapi kita putar lagi di kambing sama untuk simpan pinjam. Kambing 2 terjual 1 tapi satunya mati. Kalau simpan pinjam saat ini masih terus berjalan modal awal 1 juta. Nah setelah itu kita diusulkan KUBE dan dapat pendanaan dari situ. Alhamdulillah kita bisa lolos KUBE karena kan sebenernya KUBE itu untuk PKH tapi ini kita coba anggotanya yaitu orang tua disabilitas.”
	Modal yang dimiliki FSG cukup banyak dan pengelolaan yang cukup baik sehingga dapat menjadi pegangan kelompok

	
	Pemasaran
	“Memang untuk menjual sabun kita masih hanya di lingkup anggota kelompok, disuruh menjual per bulan 6 botol. Satu botolnya itu harga 5000 rupiah, nanti disetorkan ke kelompok 25 ribu, 5.000 lagi untuk anggota itu sendiri. jika anggota sudah bisa menjual 5 buah, sisanya sudah menutup 1 sabun untuk anggota itu sendiri. Belum dimasukkan ke warung karena masih banyak orang-orang yang lebih seneng beli sabun merk terkenal.”
	Pemasaran produk masih memerlukan pengembangan agar produk kelompok mampu bersaing dengan produk lain.

	3
	Protecting (Perlindungan)
	


	
	Legalitas Kelompok
	[bookmark: _Hlk136006631]“Adanya SK untuk FSG seperti menjadi pengikat ya untuk kelompok sebisa mungkin tidak bubar karena sudah diusahakan tahun 2019 dan benar-benar didukung dari berbagai pihak untuk berbadan hukum secara sah. Untuk membuat SK tersebut waktu itu keluar sampai 3 juta, dan memang saya diamanahi menjadi ketua. Hal itu menjadi motivasi bagi saya untuk bisa membawa kelompok jangan sampai bubar.”
	

	
	Partisipasi 
	“Dinsos tidak kurang-kurangnya memberikan bantuan ke kita. Kita diberi bantuan perorangan waktu itu dibagi menjadi dua uang dan sembako yang diarahkan untuk dikembangkan menjadi usaha. Anggota kelompok ada yang mendapat sembako ada yang mendapat uang kemudian dibelikan kambing. Tujuan diberi sembako sebenarnya menjadi modal awal untuk dijadikan usaha pribadi. Selain itu, kita juga mendapat KUBE pasti tidak lepas dari peran dinsos”

“Kita juga mendapat dana dari Kecamatan. Di awal pada proses pengajuan untuk membuat SK di Notaris itu juga didukung oleh Pak Camat bahkan dana awal juga dari kecamatan.”

“Untuk partisipasi anggota memang sekarang yang aktif sekitar 12 orang saja, karena memang ada anggota yang sudah keluar karena sudah tidak memiliki anak difabel, atau memang karena hal lain. Saya selaku ketua selalu merutinkan pertemuan tiap bulannya. Selagi masih ada anggota walaupun sedikit pertemuan tetap berlangsung. Paling tidak 10 orang selalu ada dan hadir. Para anggota juga sudah mampu menjual sabun sebagai usaha kelompok, tiap bulannya masing-masing membawa enam sabun untuk dijual. Kalau keaktifan, Namanya juga kelompok ada anggota yang aktif dan mudah diajak kerjasama ada juga anggota yang kurang aktif.”

“Pak W selaku TKSK sangat mendukung mulai dari awal pembentukan saya berjuang Bersama pak W. setiap pertemuan pak W juga selalu hadir, selalu mendampingi kelompok untuk maju. Pak W juga yang waktu itu menyuruh saya untuk mengajukan KUBE.”

	

	
	Pengambilan Keputusan
	“Akhir-akhir ini ada sedikit masalah terkait uang simpan pinjam yang belum bisa ditutup karena ada anggota yang belum mengembalikan, untuk itu saya bicarakan dulu ke anggota yang lain untuk menentukan kesepakatan selanjutnya. Saya selaku ketua selalu berembug bersama dulu ketika pertemuan. Kita juga ada rencana untuk membuat batik, waktu itu saya tanyakan dulu ke anggota apakah sepakat atau tidak.”

“Kalau untuk bantuan permakanan memang biasanya saya dikasih tau dulu sama pendamping. Tidak selalu uang bantuan permakanan dari dinas itu kita bagikan, karena kelompok juga harus punya pegangan, jadi seringkali kita masukan kas untuk nanti kalau ada kebutuhan kita tidak harus meminta lagi pada anggota. Biasanya saya rundingkan dulu dengan pendamping, tapi nanti anggota juga dikasih tau.”

	

	
	Faktor Pendukung

	
	Antusias anggota 
	[bookmark: _Hlk136016019]“Sebagai ketua saya terus mengatakan kepada anggota yang lain, kita harus berjuang bersama dan mau capek kalau ingin nantinya kita mendapatkan hasil yang baik. Walaupun sudah lama ikut FSG, masih banyak yang harus dikembangkan agar nanti hasilnya dapat kita nikmati. Saya selalu mengatakan tidak ada yang instan jika kita ingin memperoleh banyak hal misalnya seperti bantuan dari dinsos atau lainnya, atau keuntungan dari usaha sabun. Harus mau berjuang bersama dulu agar nanti kita panen hasilnya. Jika kita tidak aktif bagaimana pihak luar akan melihat keseriusan kita. Selain itu, jika kita keluar sekarang kita tidak akan mendapatkan apa-apa. Alhamdulillah sampai sekarang kurang lebih sudah 10 tahun masih bertahan.”

	

	
	Faktor Penghambat

	
	Tempat tinggal anggota yang tersebar
	“Sebenarnya banyak anggota yang aktif dan enak diajak bekerjasama untuk ini membuat sabun, tapi kan rumahnya jauh, itu susahnya kalau mau kesini juga memerlukan waktu belum lagi harus ninggal anaknya yang disabilitas di rumah.”
	

	
	Kemauan tiap anggota tidak sama
	“Tidak semua anggota itu mau untuk berwirausaha, untuk jualan, karena Kembali lagi ke mindset ingin yang instan tidak mau usaha dulu. Padahal dengan wirausaha kelompok ini kalau sudah meningkat nanti hasilnya dapat kita nikmati.”

“Usaha mandiri tidak semua berhasil, ada yang tadinya memang sudah jualan jadi itu dijadikan untuk menambah modal, akan tetapi yang belum punya usaha ya malah habis. Karena itu tidak semua punya kemauan untuk usaha.”


	



















TRANSKRIP DAN KATEGORISASI
	No
	Aspek yang diteliti
	Jawaban
	Analisis

	1
	Karakteristik Informan

	
	Nama
	P
	

	
	Usia
	37
	

	
	Pendidikan
	SD
	

	
	Status Perkawinan
	Menikah
	

	
	Pekerjaan
	Buruh
	

	
	Jabatan
	Anggota FSG Kecamatan Watumalang
	

	2
	Enabling (memungkinkan) proses pemberdayaan

	
	Pembentukan FSG
	“Pertama ikut saya diajak sama Ibu J katanya suruh ikut kumpulan orang tua yang punya anak difabel, lalu saya ikut. Saya ngga ikut dari awal tapi sekitar tahun 2017.”
	Informan merasa mendapat manfaat ketika mengikuti FSG.

	
	Dorongan memenuhi kebutuhan
	“Kalau saja tidak bergabung di FSG malah rugi karena tidak tahu ternyata diluar sana banyak orang tua seperti saya, jadi lebih bersyukur malah ada yang lebih parah. Di FSG saya benar-benar merasakan bisa curhat, bisa mendapat arahan harus bagaimana kalau anaknya disabilitas,”
	

	3.
	Empowering (penguatan)

	
	Pemberian Edukasi
	“Pas ikut kumpulan saya jadi tahu banyak, waktu itu saya dapat informasi tempat untuk berobat anak saya, cara merawat yang benar karena anak saya CP. Saya ikut juga pas ada pembicara dari puskesmas, sama kecamatan.”
	Informan memperoleh informasi dari sesama anggota dan melalui kegiatan bersama narasumber

	
	Pelatihan Keterampilan
	“Keterampilan yang pernah saya ikuti ada membatik waktu itu dan membuat kue. Membatik itu diajari sama Ibu Ketua karena sudah mengikuti dulu pelatihannya. Bahannya sudah disediakan kita mengikuti.”

	

	
	Pembuatan Usaha Kelompok
	“Usaha kelompok yang kita punya sekarang usaha sabun cuci piring. Sudah agak lama dari tahun 2020.”
	

	
	Permodalan 
	“Untuk modal secara rinci saya tidak tau persis mungkin Ibu ketua sama bendahara yang tau persis. Saya taunya pernah mendapat 18 juta dana hibah. Setiap tahun selalu ada pelaporan keuangan jadi kita tahu, tapi saya tidak hafal persisnya.”
	

	
	Pemasaran
	“Memasarkan sabunnya setiap anggota membawa minimal 6 buah habis pertemuan, bisa lebih juga. Saya biasanya menjual ke saudara tapi ya kan tiap orang kadang sudah punya sabun cuci piring pilihan sendiri jadi kalau tidak habis terjual akhirnya dipakai sendiri.”
	

	4
	Protecting (Perlindungan)

	
	Partisipasi
	
	

	
	Pengambilan Keputusan 
	“Kita sering musyawarah jika ada permasalahan. Di kelompok enak dan nyaman saja kalau mau mengusulkan sesuatu, berpendapat begitu karena kita sudah akrab jadi ya malah enak misal ada sesuatu lalu dibahas bersama-sama.”
	

	5
	Faktor Pendukung
	
	

	
	Antusias anggota
	“Saya senang ikut kumpulan di FSG karena sama buat hiburan/refreshing. Tidak ada ruginya ikut FSG, saya mendapat banyak manfaat juga kalau ada pelatihan. Harapannya usaha sabun dapat semakin maju.”

	

	6.
	Faktor Penghambat
	
	

	
	Tempat tinggal anggota yang tersebar
	“Rumah saya yang paling dekat dengan bu Ketua sehingga ya saya sering bantu bikin sabun, karena kalau yang lain susah dan jauh kadang juga ada kesibukkan, kebetulan saya punya waktu luang agak banyak.”

	

	
	Kemauan tiap anggota tidak sama
	“Mungkin karena jauh juga rumahnya jadi tidak dapat ikut membantu dalam produksi. Saya harapannya usaha sabun ini nanti bisa semakin besar, makanya saya sering membantu ibu ketua untuk membuat sabun. Kalau sudah besar usahanya kan nanti keuntungan juga bisa dibagikan ke anggota.”

	



	No
	Aspek yang diteliti
	Jawaban
	Analisis

	1
	Karakteristik Informan

	
	Nama
	R
	

	
	Usia
	53
	

	
	Pendidikan
	SMA
	

	
	Status Perkawinan
	Menikah
	

	
	Pekerjaan
	Wirausaha
	

	
	Jabatan
	Anggota FSG Kecamatan Watumalang
	

	2
	Enabling (memungkinkan) proses pemberdayaan

	
	Pembentukan FSG
	“Awal pembentukan itu saya kurang tahu, soalnya ngga dari awal bergabungnya, saya ikut tahun 2020. Waktu itu diampiri sama Pak W dan Ibu J, terus ditawari bergabung ke FSG Watumalang. Setahu saya memang caranya seperti itu mengajak langsung orang tua yang memiliki anak difabel berat untuk bergabung ke FSG.”
	

	
	Dorongan memenuhi kebutuhan
	“Saya bergabung ke FSG karena manfaatnya ya saya bisa bertemu dengan orang tua lain yang memiliki nasib sama dengan saya, di FSG kita bisa saling mendukung. Kebanyakan itu kan disabilitas berat, jadi kebutuhan kita juga hampir sama seperti nutrisi untuk anak, cara merawat, dan ini yang pasti kita semua rasakan itu ada kekhawatiran ke anak, kalau misal saya sudah ngga mampu merawat nanti anak saya itu bagaimana gitu kan.”
	

	3
	Empowering (penguatan)
	
	

	
	Pemberian edukasi
	[bookmark: _Hlk135987661]“Pak Camat yang dulu sangat support dengan FSG, sering datang juga Ibu camat ketika kita pertemuan banyak memberikan arahan dan dukungan. Narasumber juga beberapa kali hadir tetapi itu kadang-kadang memang minusnya tidak berkelanjutan.”
	

	
	Pelatihan Keterampilan
	[bookmark: _Hlk136002595]“Iya pernah membatik sama tataboga di Kecamatan untuk melatih keterampilan. Cuma belum ada keberlanjutan gitu misalnya setelah berlatih membuat terus lanjut ke menjual itu. Pelatihan sama narasumber itu jarang kita, menurut saya itu bagus kalau kita sering mengadakan pelatihan tapi yang berlanjut sehingga tiap pertemuan itu lebih bermanfaat.”
	

	
	Pembuatan Usaha Kelompok
	[bookmark: _Hlk136004023]“Usaha yang masih bertahan sabun cuci piring. Yang dulu itu gagal. Ide pertama dari ketua saya yang menemani mencari bahan di Jogja saat itu, tapi kalau yang membuat itu bu Ketua. Saat ini juga belum semua anggota bisa membuat sabunnya. Masih harus dibenahi terus soalnya kan saingan sabun cuci piring juga banyak dari sisi harga, kualitas sabunnya juga. Kendala di usaha kita yaitu di pemasaran.”
	

	
	Permodalan
	“Modal kita ada dana bantuan dari dinsos seperti uang permakanan, uang kas, uang simpan pinjam, sama dana KUBE.”
	

	
	Pemasaran
	[bookmark: _Hlk136006217]“Pemasarannya masih orang-orang itu saja di anggota sendiri. Saya ini coba bawa banyak lalu saya taruh di toko foto copy saya tapi belum terjual. Saya juga sudah coba beri gratis dulu ke tetangga sama saudara saya suruh nyobain. Tapi ya mereka tidak terus pesan lagi jadi itu kelemahannya.”
	

	4.
	Protecting (Perlindungan)
	

	
	Partisipasi 
	“Kalau pak W sangat baik dalam membimbing kami, pekerja keras pokoknya mengusahakan yang terbaik seperti mengusulkan bantuan dan sebagainya. Pak W juga sebenernya memiliki banyak perencanaan untuk kelompok kedepannya. Sebisa mungkin selalu mendampingi kelompok ini. Kadang juga tilik ke rumah menengok anak kami”

“Dari dinas sering mendapat bantuan pernah uang, ada juga yang dapat kursi roda, terus kadang juga kita diikutsertakan kegiatan atau diskusi perwakilan gitu tiap FSG 2 orang.”
“Partisipasi anggota menurut saya ya cukup baik selalu hadir kalau misal ada kegiatan seperti pelatihan, pertemuan sehari-hari pun paling tidak 9 10 orang hadir. Sering hadirnya daripada tidak”
	

	
	Pengambilan Keputusan
	“Selagi itu untuk kepentingan kelompok, pengambilan keputusan ya dilakukan bersama, musyawarah dulu. Sudah lumrah, namanya di kelompok pasti ada rembug bersama semua anggota juga berhak berpendapat.”
	

	5.
	Faktor Pendukung
	
	

	
	Antusias Anggota FSG
	“Kalau dihitung saya sering hadir nya, alasannya ya senang saja untuk tempat srawung karena kan di kelompok ini kita semua sama-sama berjuang memiliki anak difabel jadi ada rasa tidak minder.”
	

	6.
	Faktor Penghambat
	
	

	
	Tempat tinggal anggota yang tersebar
	“Kesulitannya kit aini rumahnya kan tersebar ada yang jauh sekali ada juga yang berdekatan. Ini berpengaruh ke produksi sabun cuci kan saat ini produksinya masih di Ibu Ketua jadi belum bisa semua orang ikut serta.”
	

	
	Kemauan tiap anggota yang tidak sama
	“Harapannya nanti tiap anggota itu bisa membuat sabun sendiri atau usaha yang lain supaya selain usaha kelompok kita punya usaha sendiri. Kebutuhan anak difabel apalagi berat itu sangat banyak, untuk mengatasi itu maka dibuat usaha kelompok yang semoga saja dpat memberi kita keuntungan. Sampai saat ini memang belum semua anggota melakukan usaha pribadi.”
	











[bookmark: _Toc138366526]Lampiran  6 Transkrip dan Kategorisasi
TRANSKRIP DAN KATEGORISASI

	No.
	Aspek
	Informan

	
	
	W
	J
	P
	R

	1.
	Aspek Enabling (memungkinkan) proses pemberdayaan

	
	Dibentuknya FSG 
	“Proses pembentukan pertama itu ditawari semua keluarga yang memiliki anak difabel, kita mengajak untuk ikut kelompok disabilitas secara sukarela tanpa paksaan, bagi yang mau ya kita ngga maksa.”

	“Awalnya saya menginisiasi dibantu Pak W sebagai TKSK ingin membentuk FSG di Watumalang. Saya awalnya ikut kelompok orang tua disabilitas di Kecamatan Mojotengah. Tapi kan jauh, terus terfikir untuk Kecamatan Watumalang dibentuk. Pertama kali terbentuk 20 anggota dari keluarga yang memiliki anak difabel berat. Merekrutnya itu kita ajak kan ada data nya ditawari untuk ikut.”
	“Pertama ikut saya diajak sama Ibu J katanya suruh ikut kumpulan orang tua yang punya anak difabel, lalu saya ikut. Saya ngga ikut dari awal tapi sekitar tahun 2017.”
	“Awal pembentukan itu saya kurang tahu, soalnya ngga dari awal bergabungnya, saya ikut tahun 2020. Waktu itu diampiri sama Pak W dan Ibu J, terus ditawari bergabung ke FSG Watumalang. Setahu saya memang caranya seperti itu mengajak langsung orang tua yang memiliki anak difabel berat untuk bergabung ke FSG.”

	
	Dorongan memenuhi kebutuhan
	“Ibu-ibu ini ketika pertama kali bergabung atau setiap ada yang bergabung di FSG mereka itu menangis, karena ternyata ketika mereka keluar banyak juga keluarga yang sama seperti mereka memiliki anak difabel. Ketika disini mereka tidak sendiri lagi sehingga bisa saling menguatkan. Adanya FSG membuat orang tua ini akhirnya bisa menerima anak mereka, tidak disembunyikan.”
“Keluarga yang tergabung disini rata-rata keluarga menengah ke bawah, kebutuhan ekonomi dibandingkan kalau punya anak biasa pasti beda, mereka kan lebih banyak. Ada yang butuh terapi, konsumsi obat, pakai pampers tiap hari.”
	“Setelah terbentuk kan kita rutin pertemuan, yang paling terasa itu kalau kita punya kelompok dengan anggota yang sama-sama memiliki anak difabel kita jadi semakin percaya diri. Saya yakin kita pasti khawatir anak kita kedepannya, makanya seiring berjalannya waktu saya katakan kepada anggota untuk punya tabungan atau kita berjuang bersama lewat FSG untuk masa depan anak.Alhamdulillah kan selama ini dari FSG bisa dapat bantuan, terus usaha kelompok ini kalau bisa memberi tambahan ke kita bisa untuk membeli pampers, obat, dan kebutuhan lain.”
	“Kalau saja tidak bergabung di FSG malah rugi karena tidak tahu ternyata diluar sana banyak orang tua seperti saya, jadi lebih bersyukur malah ada yang lebih parah. Di FSG saya benar-benar merasakan bisa curhat, bisa mendapat arahan harus bagaimana kalau anaknya disabilitas,”
	“Saya bergabung ke FSG karena manfaatnya ya saya bisa bertemu dengan orang tua lain yang memiliki nasib sama dengan saya, di FSG kita bisa saling mendukung. Kebanyakan itu kan disabilitas berat, jadi kebutuhan kita juga hampir sama seperti nutrisi untuk anak, cara merawat, dan ini yang pasti kita semua rasakan itu ada kekhawatiran ke anak, kalau misal saya sudah ngga mampu merawat nanti anak saya itu bagaimana gitu kan.”

	
	Antusias Anggota
	“Alhamdulillah ibu-ibu selalu semangat ikut kumpulan, karena mereka di kelompok merasa sama dan senasib. Sampai sekarang bertahan sekiranya 15 orang. Kalau dinilai antusiasnya gimana, saya rasa masih bagus dan semangat, sekarang kita lihat saja banyak orang tua disini selalu menyempatkan waktu untuk pertemuan satu bulan sekali, bahkan sampai membawa anaknya yang difabel digendong karena belum tentu ada yang nunggu di rumah. Karena sudah lama juga kita sudah seperti keluarga. Harapannya ya semakin kompak dan nantinya semakin meningkatkan keberdayaan anggota.”

	“Sebagai ketua saya terus mengatakan kepada anggota yang lain, kita harus berjuang bersama dan mau capek kalau ingin nantinya kita mendapatkan hasil yang baik. Walaupun sudah lama ikut FSG, masih banyak yang harus dikembangkan agar nanti hasilnya dapat kita nikmati. Saya selalu mengatakan tidak ada yang instan jika kita ingin memperoleh banyak hal misalnya seperti bantuan dari dinsos atau lainnya, atau keuntungan dari usaha sabun. Harus mau berjuang bersama dulu agar nanti kita panen hasilnya. Jika kita tidak aktif bagaimana pihak luar akan melihat keseriusan kita. Selain itu, jika kita keluar sekarang kita tidak akan mendapatkan apa-apa. Alhamdulillah sampai sekarang kurang lebih sudah 10 tahun masih bertahan.”

	“Saya senang ikut kumpulan di FSG karena sama buat hiburan/refreshing. Tidak ada ruginya ikut FSG, saya mendapat banyak manfaat juga kalau ada pelatihan. Harapannya usaha sabun dapat semakin maju.”

	

	2.
	Empowering (Penguatan)

	
	Pemberian Edukasi
	“Kita pernah mendatangkan narasumber atau pembicara dari psikolog, puskesmas, pihak Kecamatan Watumalang juga pernah, dan dari peksos dinsos juga. Waktunya tidak pasti dan itu kurangnya juga di kita memang tidak merencanakan atau menjadwalkan untuk mendatangkan narasumber.”

	“Materinya tergantung sama pembicaranya, waktu itu dari puskesmas membahas tentang kesehatan gizi, pengetahuan tentang mental untuk orang tua dan memahami disabilitas dari psikolog, dari orang dinsos juga pernah tentang disabilitas gitu. Kita mengundang pembicara tidak pasti, kan menyesuaikan juga dengan mereka bisa atau tidak.”
“Kadang ada undangan untuk ketua dan anggota sebagai perwakilan untuk ikut acara di dinsos dari UCP. Disitu juga mendapat informasi berupa advokasi anak, tetapi memang tidak semua anggota dapat ikut berpartisipasi hanya perwakilan saja.”

	“Pas ikut kumpulan saya jadi tahu banyak, waktu itu saya dapat informasi tempat untuk berobat anak saya, cara merawat yang benar karena anak saya CP. Saya ikut juga pas ada pembicara dari puskesmas, sama kecamatan.”
	“Pak Camat yang dulu sangat support dengan FSG, sering datang juga Ibu camat ketika kita pertemuan banyak memberikan arahan dan dukungan. Narasumber juga beberapa kali hadir tetapi itu kadang-kadang memang minusnya tidak berkelanjutan.”

	
	Pelatihan Keterampilan
	“Dari dinsos pernah mengadakan pelatihan tataboga. Pihak Kecamatan Watumalang juga sangat support, waktu itu pernah ada pelatihan memasak, membuat kue, membuat makanan-makanan dari singkong kita pernah dilatih itu. Prosesnya kita praktik secara langsung, yang membuat singkong itu di aula kecamatan, terus yang membatik itu kita praktik di rumah Bu S memberi pola ke kain, yang terakhir juga praktik membuat kue. Untuk pelatihan keterampilan ada yang menggunakan tutor dari luar seperti yang membuat kue itu dari bu Danti tapi ada juga yang dari kita sendiri seperti ketua FSG, karena ia aktif kadang ikut pelatihan dari dinas dinas lain atau lembaga yang memberi pelatihan. Nah setelah itu baru ditularkan kesini.”
	“Pernah kita pelatihan membuat kue egg roll yang memberikan pelatihan Bu Danti dari Kertek, dia memang sudah biasa membuat kue dan punya usaha juga. Kita praktek dari membuat adonan sampai menggulung kue nya.” 
“Tujuan dari keterampilan ini kan nanti bisa dilanjutkan sendiri-sendiri untuk usaha tapi ya memang tidak semua minat untuk usaha. Paling ya saya sendiri itu masih bikin egg roll sama bu P”

	“Keterampilan yang pernah saya ikuti ada membatik waktu itu dan membuat kue. Membatik itu diajari sama Ibu Ketua karena sudah mengikuti dulu pelatihannya. Bahannya sudah disediakan kita mengikuti.”

	“Iya pernah membatik sama tataboga di Kecamatan untuk melatih keterampilan. Cuma belum ada keberlanjutan gitu misalnya setelah berlatih membuat terus lanjut ke menjual itu. Pelatihan sama narasumber itu jarang kita, menurut saya itu bagus kalau kita sering mengadakan pelatihan tapi yang berlanjut sehingga tiap pertemuan itu lebih bermanfaat.”

	
	Pembuatan Usaha Kelompok
	“Usaha-usaha dari pelatihan memang pernah kita coba. Sempat kita punya snack keluarga disabilitas, tetapi kita kalah di persaingan dengan snack-snack yang sudah ada milik pribadi. Kita juga pernah mencoba usaha memberi motif pada jilbab setelah ada pelatihan membatik tetapi terkendala di pemasarannya.” 

“Karena beberapa kali gagal kita berfikir kira-kira usaha apa yang cocok untuk kelompok. Sekarang kita punya usaha membuat sabun cuci piring. Ide usaha sabun ini justru malah datang dari kita sendiri yaitu Ibu Ketua yang menginisiasi, cara membuatnya pun kita pelajari secara otodidak.”

	“Awalnya sudah mencoba beberapa ide jualan ada menjual snack gitu, waktu itu sudah berjalan karena pak camat sangat support dengan FSG kalau ada acara pakai snack dari kita. Tapi akhirnya berhenti karena ngga untung, kalah saing juga. Akhirnya saya ada ide membuat sabun cuci piring. Ide membuat sabun ini saya terinspirasi dulu pernah tau ketika saya bekerja di Malaysia. Bahannya saya cari dengan anggota sampai ke Yogyakarta dan akhirnya kami buat lalu kami jual.”

	“Usaha kelompok yang kita punya sekarang usaha sabun cuci piring. Sudah agak lama dari tahun 2020.”
	“Usaha yang masih bertahan sabun cuci piring. Yang dulu itu gagal. Ide pertama dari ketua saya yang menemani mencari bahan di Jogja saat itu, tapi kalau yang membuat itu bu Ketua. Saat ini juga belum semua anggota bisa membuat sabunnya. Masih harus dibenahi terus soalnya kan saingan sabun cuci piring juga banyak dari sisi harga, kualitas sabunnya juga. Kendala di usaha kita yaitu di pemasaran.”

	
	Dukungan Pendanaan
	“Modal awal untuk usaha kita peroleh awalnya itu dari uang UPKDAPM Kecamatan Watumalang. Jadi waktu itu ada dana surplus jamsos dari kecamatan yang memang diperuntukkan bagi keluarga difabel. Dana ini kemudian kita bagi dua untuk membeli kambing dan uang simpan pinjam. Nah dari situ terus berkembang kemudian dapat menjadi modal usaha. Selain itu, dana juga awalnya kita peroleh dari kas”
“Tahun 2021 saya coba usulkan FSG untuk mendapatkan KUBE. Alhamdulillah kita lolos, itu merupakan KUBE hibah dan kita mendapat dana sebesar 18 juta. Karena sejak awal kita menggunakan dana sendiri, setelah mendapat bantuan KUBE ini sistem pembukuan akan dipisahkan dari yang sebelumnya.”

	“Modal awal dari dana surplus kecamatan kita dapat bantuan. Disitu kita tidak bagikan ke anggota tapi kita putar lagi di kambing sama untuk simpan pinjam. Kambing 2 terjual 1 tapi satunya mati. Kalau simpan pinjam saat ini masih terus berjalan modal awal 1 juta. Nah setelah itu kita diusulkan KUBE dan dapat pendanaan dari situ. Alhamdulillah kita bisa lolos KUBE karena kan sebenernya KUBE itu untuk PKH tapi ini kita coba anggotanya yaitu orang tua disabilitas.”
	“Untuk modal secara rinci saya tidak tau persis mungkin Ibu ketua sama bendahara yang tau persis. Saya taunya pernah mendapat 18 juta dana hibah. Setiap tahun selalu ada pelaporan keuangan jadi kita tahu, tapi saya tidak hafal persisnya.”
	“Modal kita ada dana bantuan dari dinsos seperti uang permakanan, uang kas, uang simpan pinjam, sama dana KUBE.”

	
	Pemasaran
	“Jualan kami memang masih membutuhkan banyak support terutama di bagian pemasaran, karena sekarang ini cara memasarkannya belum ke toko atau warung hanya mengandalkan anggota kelompok untuk menjualnya. Jadi setiap pertemuan sebulan sekali, nanti setiap anggota membawa 6 botol sabun untuk dijual, terserah mau dijual ke siapa.”
“Kabupaten Wonosobo punya difabel mart tapi produk kita belum ditaruh disitu karena jarak jauh juga, saya juga kadang ngga nyampai sana kerjanya. Mungkin kedepannya bisa kita usahakan untuk menitipkan disitu. Kalau ada pameran atau perayaan di Kabupaten saya kadang bawa sabun nya untuk dijual. Waktu itu habis terjual sekitar 20 pas peringatan HKSN.”


	“Memang untuk menjual sabun kita masih hanya di lingkup anggota kelompok, disuruh menjual per bulan 6 botol. Satu botolnya itu harga 5000 rupiah, nanti disetorkan ke kelompok 25 ribu, 5.000 lagi untuk anggota itu sendiri. jika anggota sudah bisa menjual 5 buah, sisanya sudah menutup 1 sabun untuk anggota itu sendiri. Belum dimasukkan ke warung karena masih banyak orang-orang yang lebih seneng beli sabun merk terkenal.”
	“Memasarkan sabunnya setiap anggota membawa minimal 6 buah habis pertemuan, bisa lebih juga. Saya biasanya menjual ke saudara tapi ya kan tiap orang kadang sudah punya sabun cuci piring pilihan sendiri jadi kalau tidak habis terjual akhirnya dipakai sendiri.”
	“Pemasarannya masih orang-orang itu saja di anggota sendiri. Saya ini coba bawa banyak lalu saya taruh di toko foto copy saya tapi belum terjual. Saya juga sudah coba beri gratis dulu ke tetangga sama saudara saya suruh nyobain. Tapi ya mereka tidak terus pesan lagi jadi itu kelemahannya.”

	3.
	Protecting (Perlindungan)

	
	Legalitas Kelompok
	“Kelompok sudah berjalan kurang lebih 2 tahun baru di tahun 2019, arahan dari Pak Camat menyuruh saya untuk mengurus FSG Watumalang agar menjadi badan hukum yang legal. Akhirnya saya dan Pak Camat mengusahakan ke notaris untuk mengurus SK dari FSG Watumalang. Dengan SK ini artinya kita ada paying hukum kalau mau menyelenggarakan kegiatan, dan juga misal mau mengajukan bantuan bisa lebih mudah. Alhamdulillah pak camat sangat mendukung dan mau membantu FSG Watumalang.”
	“Adanya SK untuk FSG seperti menjadi pengikat ya untuk kelompok sebisa mungkin tidak bubar karena sudah diusahakan tahun 2019 dan benar-benar didukung dari berbagai pihak untuk berbadan hukum secara sah. Untuk membuat SK tersebut waktu itu keluar sampai 3 juta, dan memang saya diamanahi menjadi ketua. Hal itu menjadi motivasi bagi saya untuk bisa membawa kelompok jangan sampai bubar.”
	
	

	
	Partisipasi
	“Pihak dinas sosial sudah selalu membantu kita dalam banyak hal, mulai dari dukungan mengenai uang permakanan yang digunakan untuk biaya pelaksanaan kegiatan di FSG. Setiap tahun setidaknya kita memperoleh tiga kali. Selain itu, dukungan bantuan baik perseorangan atau akses bantuan secara kelompok juga kita peroleh.”

“Pihak Kecamatan Watumalang juga sangat mendukung kita. Setiap tahun sudah dianggarkan bagi FSG dana untuk menunjang kegiatan. Selain itu, pihak kecamatan juga pernah memfasilitasi untuk kegiatan pelatihan.”

“Partisipasi keluarga difabel sebagai anggota FSG Watumalang juga sangat aktif. Diantara FSG yang ada di Wonosobo, kita merupakan FSG yang setiap bulannya selalu rutin mengadakan pertemuan. Keaktifan anggota memang tidak bisa selalu sama tiap bulannya, karena terkadang ada anggota yang berhalangan hadir. Tapi sampai saat ini Alhamdulillah setiap pertemuan setidaknya 10, 12 orang hadir.”

	“Dinsos tidak kurang-kurangnya memberikan bantuan ke kita. Kita diberi bantuan perorangan waktu itu dibagi menjadi dua uang dan sembako yang diarahkan untuk dikembangkan menjadi usaha. Anggota kelompok ada yang mendapat sembako ada yang mendapat uang kemudian dibelikan kambing. Tujuan diberi sembako sebenarnya menjadi modal awal untuk dijadikan usaha pribadi. Selain itu, kita juga mendapat KUBE pasti tidak lepas dari peran dinsos”

“Kita juga mendapat dana dari Kecamatan. Di awal pada proses pengajuan untuk membuat SK di Notaris itu juga didukung oleh Pak Camat bahkan dana awal juga dari kecamatan.”

“Untuk partisipasi anggota memang sekarang yang aktif sekitar 12 orang saja, karena memang ada anggota yang sudah keluar karena sudah tidak memiliki anak difabel, atau memang karena hal lain. Saya selaku ketua selalu merutinkan pertemuan tiap bulannya. Selagi masih ada anggota walaupun sedikit pertemuan tetap berlangsung. Paling tidak 10 orang selalu ada dan hadir. Para anggota juga sudah mampu menjual sabun sebagai usaha kelompok, tiap bulannya masing-masing membawa enam sabun untuk dijual. Kalau keaktifan, Namanya juga kelompok ada anggota yang aktif dan mudah diajak kerjasama ada juga anggota yang kurang aktif.”

“Pak W selaku TKSK sangat mendukung mulai dari awal pembentukan saya berjuang Bersama pak W. setiap pertemuan pak W juga selalu hadir, selalu mendampingi kelompok untuk maju. Pak W juga yang waktu itu menyuruh saya untuk mengajukan KUBE.”

	
	“Kalau pak W sangat baik dalam membimbing kami, pekerja keras pokoknya mengusahakan yang terbaik seperti mengusulkan bantuan dan sebagainya. Pak W juga sebenernya memiliki banyak perencanaan untuk kelompok kedepannya. Sebisa mungkin selalu mendampingi kelompok ini. Kadang juga tilik ke rumah menengok anak kami”

“Dari dinas sering mendapat bantuan pernah uang, ada juga yang dapat kursi roda, terus kadang juga kita diikutsertakan kegiatan atau diskusi perwakilan gitu tiap FSG 2 orang.”
“Partisipasi anggota menurut saya ya cukup baik selalu hadir kalau misal ada kegiatan seperti pelatihan, pertemuan sehari-hari pun paling tidak 9 10 orang hadir. Sering hadirnya daripada tidak”

	
	Pengambilan Keputusan
	“Pengambilan keputusan misal ada persoalan yang harus dirembug, saya sebagai pendamping terkadang membiarkan dan tidak begitu banyak mencampuri. Saya serahkan ke ketua yang kemudian biasanya dibicarakan bersama saat pertemuan. Biasanya mereka sudah jalan sendiri, dibicarakan di kelompok, kemudian nanti saya dikabari.”

“Ada juga yang kita diskusikan berdua terlebih dahulu, seperti ketika mendapat uang permakanan tidak selalu kita bagikan ke anggota setiap kali dapat hanya saja kemarin sudah mau lebaran jadi uang untuk permakanan dibagikan ke anggota.”

	“Akhir-akhir ini ada sedikit masalah terkait uang simpan pinjam yang belum bisa ditutup karena ada anggota yang belum mengembalikan, untuk itu saya bicarakan dulu ke anggota yang lain untuk menentukan kesepakatan selanjutnya. Saya selaku ketua selalu berembug bersama dulu ketika pertemuan. Kita juga ada rencana untuk membuat batik, waktu itu saya tanyakan dulu ke anggota apakah sepakat atau tidak.”

“Kalau untuk bantuan permakanan memang biasanya saya dikasih tau dulu sama pendamping. Tidak selalu uang bantuan permakanan dari dinas itu kita bagikan, karena kelompok juga harus punya pegangan, jadi seringkali kita masukan kas untuk nanti kalau ada kebutuhan kita tidak harus meminta lagi pada anggota. Biasanya saya rundingkan dulu dengan pendamping, tapi nanti anggota juga dikasih tau.”

	“Kita sering musyawarah jika ada permasalahan. Di kelompok enak dan nyaman saja kalau mau mengusulkan sesuatu, berpendapat begitu karena kita sudah akrab jadi ya malah enak misal ada sesuatu lalu dibahas bersama-sama.”
	“Selagi itu untuk kepentingan kelompok, pengambilan keputusan ya dilakukan bersama, musyawarah dulu. Sudah lumrah, namanya di kelompok pasti ada rembug bersama semua anggota juga berhak berpendapat.”

	4.
	Hambatan

	
	
	“Yang menjadi hambatan memang anggota ini kan tempat tinggalnya terpencar, tidak ngumpul jadi satu, dan untuk produksi sabun belum bisa jika dibuat sendiri-sendiri. Paling ya sampai sekarang produksi masih dibuat sama ketua Ibu Juwar dan dibantu sama yang dekat-dekat.”

	“Sebenarnya banyak anggota yang aktif dan enak diajak bekerjasama untuk ini membuat sabun, tapi kan rumahnya jauh, itu susahnya kalau mau kesini juga memerlukan waktu belum lagi harus ninggal anaknya yang disabilitas di rumah.”
	“Rumah saya yang paling dekat dengan bu Ketua sehingga ya saya sering bantu bikin sabun, karena kalau yang lain susah dan jauh kadang juga ada kesibukkan, kebetulan saya punya waktu luang agak banyak.”

	“Kesulitannya kit aini rumahnya kan tersebar ada yang jauh sekali ada juga yang berdekatan. Ini berpengaruh ke produksi sabun cuci kan saat ini produksinya masih di Ibu Ketua jadi belum bisa semua orang ikut serta.”

	
	
	“Sebelum bantuan untuk usaha kelompok, ada untuk masing-masing anggota untuk usaha mandiri yang UEP (Usaha Ekonomi Produktif), ada yang dapat bagian sembako ada juga yang kambing. Tujuannya itu dijadikan modal awal untuk usaha atau tambahan bagi yang sudah punya usaha. Tidak semua berhasil karena mungkin ada orang tua yang bukan dari latar belakang penjual jadi kaget atau merasa belum terbiasa kalau disuruh usaha.”

	“Usaha mandiri tidak semua berhasil, ada yang tadinya memang sudah jualan jadi itu dijadikan untuk menambah modal, akan tetapi yang belum punya usaha ya malah habis. Karena itu tidak semua punya kemauan untuk usaha.”


	“Mungkin karena jauh juga rumahnya jadi tidak dapat ikut membantu dalam produksi. Saya harapannya usaha sabun ini nanti bisa semakin besar, makanya saya sering membantu ibu ketua untuk membuat sabun. Kalau sudah besar usahanya kan nanti keuntungan juga bisa dibagikan ke anggota.”

	“Harapannya nanti tiap anggota itu bisa membuat sabun sendiri atau usaha yang lain supaya selain usaha kelompok kita punya usaha sendiri. Kebutuhan anak difabel apalagi berat itu sangat banyak, untuk mengatasi itu maka dibuat usaha kelompok yang semoga saja dpat memberi kita keuntungan. Sampai saat ini memang belum semua anggota melakukan usaha pribadi.”
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